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ABSTRACT

The purpose of this research is to describe students' error in solving
Sequences and Series questions in terms of Holland's personality type. In this
study, the error analysis used was based on Newman's Analysis Error (NEA),
which consisted of reading error, comprehension error, transformation error,
process skill error and encoding error. The type of research conducted in this
research is descriptive research with a qualitative approach. The research was
conducted in class XI MIPA 7 at SMAN 1 Jember. Data collection techniques
used are questionnaires, tests and interviews. The research instrument used was a
Holland personality type questionnaire and test questions as well as interview
guidelines. The data obtained were analyzed using the triangulation method. The
results showed that students with Realistic and Artistic types made comprehension
error, transformation error, process skill error and encoding error. Students with
Investigative and Conventional types only made encoding error. Students with
Social type made transformation error, process skill error and encoding error,
while students with the Enterprising type only made process skill error and
encoding error. The main factor that causes errors made by students is the lack of
accuracy of students in working on questions.

Keywords: Newman’s error analysis, sequences and series, Holland
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RINGKASAN

Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Barisan dan Deret
Ditinjau dari Tipe Kepribadian Holland; Sarifa Bulan, 190210101099;
2022;halaman; Program Studi Pendidikan Matematika Jurusan Pendidikan MIPA
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember

Matematika merupakan ilmu dasar yang harus dimiliki setiap manusia.
Pembelajaran matematika berguna untuk membentuk pola pikir anak sehingga
konsep matematika yang telah diajarkan membantu siswa dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu pokok
bahasan pada pembelajaran matematika yang banyak ditemukan dalam kehidupan
sehari hari adalah Barisan dan Deret. Namun ternyata masih banyak siswa yang
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal Barisan dan Deret. Oleh karena
itu diperlukan penelitian tentang analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal Barisan dan Deret ditinjau dari tipe kepribadian Holland agar guru dapat
mengevaluasi metode pembelajaran yang digunakan dan merancang strategi yang
sesuai dengan kebutuhan siswa, dengan tujuan meningkatkan pembelajaran yang
lebih bermakna.

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Tujuan dari penelitian ini yaitu
mendeskripsikan kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal Barisan
dan Deret berdasarkan kriteria Newman ditinjau dari tipe kepribadian Holland.
Penelitian dilakukan di kelas XI MIPA 7 SMAN 1 Jember. Metode pengumpulan
data yang digunakan adalah angket, tes dan wawancara. Instrumen penelitian yang
digunakan berupa angket tipe kepribadian Holland dan soal tes serta pedoman
wawancara. Pada tanggal 8 Juni 2023, kegiatan yang dilakukan yaitu memberikan
angket kepribadian Holland kepada seluruh siswa kelas XI MIPA 7. Setelah
pengerjaan angket telah selesai, kegiatan dilanjutkan dengan pengerjaan tes soal
Barisan dan Deret. Setelah menganalisis data angket dan tes soal Barisan dan
Deret, diputuskan untuk memilih satu siswa dari setiap tipe kepribadian Holland

dengan jawaban yang menunjukkan siswa melakukan kesalahan pada tahap yang
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sama untuk ketiga soal tes yang diberikan. Kemudian dilakukan wawancara
dengan keenam siswa tersebut pada tanggal 16 Juni 2023.

Pada tahap analisis data hasil validasi dari semua instrumen diperoleh nilai

V. berada pada 2,5<V <3. Berdasarkan kriteria tingkat kevalidan maka semua

instrumen dinyatakan valid. Hasil analisis jawaban angket tipe kepribadian
menunjukkan bahwa ada 1 siswa dengan tipe Realistic, 3 siswa dengan tipe
kepribadian Investigative, 6 siswa dengan tipe kepribadian Artistic, 7 siswa
dengan tipe kepribadian Social, 11 siswa dengan tipe kepribadian Enterprising, 5
siswa dengan tipe kepribadian Conventional dari total keseluruhan 33 siswa kelas
XI MIPA 7. Pada tahap analisis data tes dan wawancara, data yang telah
diperoleh, dirangkum dan dipilih jawaban siswa masing-masing satu dari keenam
tipe kepribadian Holland yang memiliki kecenderungan kesalahan yang sama
untuk semua soal tes yang diberikan. Data disajikan dalam bentuk uraian yang
mendeskripsikan kesalahan siswa. Kemudian dilakukan penarikan kesimpulan
bagaimana kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal Barisan dan Deret
berdasarkan Newman ditinjau dari tipe kepribadian Holland. Pada penelitian ini,
triangulasi yang digunakan adalah triangulasi metode yakni membandingkan data
yang diperoleh dari hasil tes menyelesaikan soal Barisan dan Deret dengan data
yang diperoleh dari wawancara.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, siswa dengan tipe
kepribadian Realistic dan Artistic cenderung melakukan banyak kesalahan saat
mengerjakan soal yaitu kesalahan memahami, kesalahan transformasi, kesalahan
keterampilan proses dan kesalahan penulisan jawaban. Sementara itu, siswa
dengan tipe kepribadian Conventional hanya sedikit melakukan kesalahan saat
mengerjakan soal yaitu kesalahan memahami. Secara umum, siswa dengan tipe
kepribadian Holland tidak melakukan kesalahan membaca, namun cenderung
melakukan kesalahan memahami dan kesalahan penulisan jawaban. Salah satu
faktor yang menyebabkan kesalahan tersebut adalah kurangnya kebiasaan siswa
dalam mengerjakan soal Barisan dan Deret. Selain itu, kurangnya ketelitian siswa
dalam mengerjakan soal juga menjadi faktor penyebab utama siswa melakukan

kesalahan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matematika adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang berperan penting
dalam perkembangan IPTEK, baik sebagai alat bantu dalam penerapan ilmu lain
maupun dalam pengembangan ilmu matematika sendiri (Siagian, 2016).
Matematika juga merupakan ilmu pengetahuan yang tidak bisa dipisahkan dari
segala aspek kehidupan manusia (Maisarah dalam Panggabean, 2022). Maka dari
itu, matematika merupakan ilmu dasar yang harus dimiliki setiap manusia.
Menurut Ratnasari dalam (Annisa & Kartini, 2021). mengungkapkan bahwa
pembelajaran matematika berguna untuk membentuk pola pikir anak sehingga
konsep matematika yang telah diajarkan membantu siswa dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu pokok bahasan pada pembelajaran matematika di sekolah tingkat
menengah adalah Barisan dan Deret. Barisan dan Deret banyak diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari seperti menghitung perkembangbiakan dan pertumbuhan
penduduk ataupun hewan untuk beberapa tahun mendatang, menghitung bunga
tabungan di bank dalam jangka waktu yang ditentukan, menghitung banyaknya
hasil produksi dan hasil penjualan dan masih banyak lainnya. Oleh karena itu,
siswa harus mampu memahami konsep dari pokok bahasan barisan dan deret
sehingga dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun materi
barisan dan deret banyak ditemukan dalam kehidupan sehati-hari namun
berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh Pratiwi (2022);
Rahmayanti & Maryati (2021); Widodo (2020) menyatakan bahwa masih banyak
siswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal Barisan dan Deret.

Kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan barisan dan deret
dikarenakan kurangnya ketelitian siswa dan tidak terbiasa memeriksa kembali
hasil pengerjaannya (Annisa & Kartini, 2021). Disamping itu masih banyak
kesalahan yang sering dilakukan siswa seperti kesalahan konsep, kesalahan
menggunakan dan memasukkan data, kesalahan interpretasi bahasa, kesalahan

teknis dan kesalahan penarikan kesimpulan (Zebua, 2020). Kesalahan yang sering



dilakukan oleh siswa penting untuk dianalisis dan dicari tahu penyebabnya. Hal
ini penting agar guru dapat mengevaluasi metode pembelajaran yang digunakan
dan merancang strategi yang sesuai dengan kebutuhan siswa, dengan tujuan
meningkatkan pembelajaran yang lebih bermakna. Penelitian yang dilakukan oleh
Tambunan (2016) menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara strategi
pembelajaran yang diterapkan oleh guru dengan kemampuan siswa dalam berpikir
kreatif dalam matematika.

Metode yang dapat digunakan dalam menganalisis kesalahan siswa salah
satunya adalah metode analisis kesalahan kriteria Newman atau dikenal sebagai
Newman’s Analysis Error (NEA). Menurut White (dalam Jamal, 2018)
mengatakan bahwa analisis kesalahan Newman ini memiliki kredibilitas yang
paling tinggi dibandingkan dengan lainnya. Newman berpendapat bahwa seorang
siswa pasti akan melewati beberapa tahapan dalam menyelesaikan suatu masalah
yang ada pada soal. Tahapan-tahapan tersebut yaitu: membaca masalah,
memahami masalah, transformasi masalah, proses penyelesaian dan penulisan
kesimpulan (White dalam Rahmawati & Permata, 2018). Dengan demikian, ada
lima kesalahan yang mungkin akan terjadi ketika siswa mengerjakan soal
matematika (Mahmudah, 2018). Lima tipe kesalahan tersebut yaitu: kesalahan
membaca (reading error), kesalahan memahami (comprehension error),
kesalahan transformasi (transformation error), kesalahan keterampilan proses
(process skill error), Kesalahan penulisan jawaban (encoding error).

Dalam menganalisis kesalahan siswa, guru juga perlu memahami
kepribadian dari masing-masing siswa. Dengan mengetahui kepribadian siswa,
guru dapat mengetahui kelebihan dan kelemahan siswa serta dapat menentukan
langkah apa yang dapat diambil selanjutnya untuk mewujudkan proses
pembelajaran yang tepat dan mendapatkan hasil akhir yang lebih optimal.
Menurut Kurnianingsih dkk., (2021) kepribadian merupakan salah satu faktor
internal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Kepribadian siswa
mempengaruhi cara siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan termasuk

soal matematika. Widodo (2020) juga berpendapat bahwa kepribadian adalah



respon seseorang dari apa yang dipikirkan, apa yang dirasakan dan apa yang
diperbuat dan diberikan kepada orang lain melalui perilaku sehari-hari.

Seorang psikolog terkenal yang bernama John Lewis Holland
mengemukakan bahwa tipe kepribadian seseorang digolongkan menjadi enam
yaitu Realistic, Investigative, Artistic, Social, Enterprising dan Conventional.
Teori Holland ini telah diakui sebagai teori yang komprehensif oleh para pakar
psikologi vokasional karena telah mencakup semua aspek kehidupan individu
sehingga teori ini merupakan teori yang paling memenuhi kriteria pilihan karier
(R. D. Putri & Purnamasari, 2018). Pandangan menurut Holland ini juga dinilai
sangat relevan bagi bimbingan dan konseling karir di lembaga pendidikan jenjang
menengah dan tinggi (Kurniawati & Mulwinda, 2015). Dari beberapa uraian di
atas maka disimpulkan bahwa perlu adanya penelitian yang menganalisis
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal Barisan dan Deret ditinjau dari tipe
kepribadian Holland.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka penulis melakukan
penelitian yang berjudul “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Barisan dan Deret Ditinjau dari Kepribadian Holland”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan
barisan dan deret menggunakan metode analisis kesalahan kriteria Newman.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah
dari penelitian ini yaitu bagaimana kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
Barisan dan Deret ditinjau dari tipe kepribadian Holland?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu

mendeskripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal Barisan dan Deret

ditinjau dari tipe kepribadian Holland.
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1y

2)

3)

4)

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Bagi guru, dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk mengevaluasi
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal Barisan dan Deret sehingga
dapat dilakukan perbaikan dalam pemahaman konsep siswa dengan
rancangan pembelajaran yang sesuai.

Bagi siswa, dapat melatih siswa dalam menyelesaikan soal Barisan dan
Deret sehingga dapat mengembangkan kemampuan matematis siswa.

Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal khususnya dengan tipe soal
Barisan dan Deret serta dapat menambah pengalaman dalam dunia
pendidikan yang berguna sebagai bekal untuk terjun ke dunia kerja nanti.
Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai bahan referensi peninjauan untuk

melakukan atau mengembangkan penelitian selanjutnya.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Matematika

Pembelajaran berasal dari kata “belajar” yang berarti suatu aktivitas atau
usaha yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan ilmu (Andas Besar Bahasa
Indonesia, 2022). Pembelajaran merupakan suatu proses dalam menjadikan
seseorang belajar. Menurut Susanto dan Ahmad (dalam Setiawan, 2017)
pembelajaran merupakan perpadanan dari dua kegiatan yaitu kegiatan belajar dan
kegiatan mengajar. Secara metodologis, kegiatan belajar lebih identik pada siswa,
sedangkan kegiatan mengajar dilakukan oleh guru. Dengan begitu, pembelajaran
dapat diartikan sebagai proses belajar mengajar antara siswa dan guru.

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang dipelajari dan diajarkan
di semua tingkat sekolah, mulai dari tingkat sekolah dasar, menengah, hingga
perguruan tinggi. Menurut Siagian (2016) matematika adalah suatu cabang ilmu
pengetahuan yang berperan penting dalam perkembangan IPTEK, baik sebagai
alat bantu dalam penerapan ilmu lain maupun dalam pengembangan ilmu
matematika sendiri. Maisarah (dalam Panggabean, 2022) juga mengemukakan
bahwa matematika merupakan ilmu pengetahuan yang tidak bisa dipisahkan dari
segala aspek kehidupan manusia. Dengan demikian pembelajaran matematika
sangat penting untuk dilakukan agar konsep matematika tertanam dan melekat
pada diri siswa. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika adalah proses kegiatan belajar mengajar antara siswa dan guru untuk
mencapai tujuannya yaitu siswa dapat memahami konsep matematika.
2.2 Analisis Kesalahan Menurut Newman

Sugiyono (dalam Pratiwi, 2022) mengatakan bahwa analisis data adalah
kegiatan mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi serta menyusun data tersebut secara terstruktur ke dalam tingkatan
dan mengaturnya ke dalam pola yang kemudian ditentukan hal apa saja yang
penting untuk dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dimengerti
oleh diri sendiri dan orang lain. Kesalahan menurut Sukirman merupakan

penyimpangan terhadap hal benar yang memiliki sifat sistematis, konsisten dan



insidental (Naisunis dkk., 2018). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
analisis kesalahan adalah kegiatan mengumpulkan dan menyusun data yang
diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi terhadap
penyimpangan dari hal benar yang kemudian didapatkan kesimpulan atau
informasi tentang penyimpangan tersebut.
M. Anne Newman mengembangkan metode analisis kesalahan pada tahun
1977 yang dikenal sebagai Newman'’s Analysis Error (NEA). Menurut White
(dalam Rahmawati & Permata, 2018), Newman menyatakan bahwa seorang
siswa pasti akan melewati beberapa tahapan dalam menyelesaikan suatu masalah
yang ada pada soal, yaitu: membaca masalah, memahami masalah, transformasi
masalah, proses penyelesaian dan penulisan kesimpulan. Oleh karena itu ada lima
tipe kesalahan yang mungkin terjadi ketika mengerjakan soal matematika
(Labibah dkk., 2021). Lima tipe kesalahan dalam mengerjakan soal matematika
yaitu:
1. Kesalahan membaca (reading error)

Kesalahan siswa dalam membaca dikarenakan siswa tidak benar dalam
membaca informasi pokok dalam soal sehingga siswa tidak menggunakan
informasi tersebut dalam mengerjakan soal dan membuat jawaban siswa
tidak sesuai dengan isi maksud soal. Contoh dari kesalahan membaca
(reading error) adalah siswa tidak membaca satuan dengan benar, misalnya
mm dibaca meter atau bahkan satuannya tidak dibaca.

2. Kesalahan memahami (comprehension error)

Kesalahan siswa dalam memahami dikarenakan siswa tidak mengerti
terutama mengenai konsep, siswa tidak mengerti apa yang sebenarnya
diketahui dan ditanyakan dalam soal. Contoh dari kesalahan memahami

(comprehension error) adalah siswa tidak tahu apa saja yang diketahui dan

ditanyakan dari soal, misalnya dalam soal yang ditanyakan adalah nilai S,

tetapi siswa salah memahaminya menjadi nilai U, .



3. Kesalahan transformasi (transformation error)

Kesalahan siswa dalam transformasi dikarenakan siswa belum bisa
mengubah soal ke dalam model matematika dengan tepat dan siswa salah
dalam menentukan operasi hitung, prosedur matematika, atau menggunakan
rumus dalam menyelesaikan soal. Contoh dari kesalahan transformasi

(transformation error) adalah siswa salah dalam menuliskan rumus
S, =§(a+Un)menjadi S, =ga+Un

4. Kesalahan keterampilan proses (process skill error)

Kesalahan siswa dalam keterampilan proses dikarenakan keterampilan
siswa dalam melakukan perhitungan masih kurang. Siswa juga kurang teliti
dan tergesa-gesa dalam mengerjakan soal. Contoh dari kesalahan
keterampilan proses (process skill error) adalah siswa salah melakukan
perhitungan, misalnya 2-2> = 2° = 64 menjadi 2-2° =4’ =1024

5. Kesalahan penulisan jawaban (encoding error)

Kesalahan siswa dalam penulisan jawaban dikarenakan siswa tidak bisa
atau lupa menuliskan kesimpulan dari hasil akhir dalam bentuk kalimat.
Selain itu, siswa juga salah dalam penulisan satuan dari hasil akhir. Contoh
dari kesalahan penulisan jawaban (encoding error) adalah siswa salah

membuat kesimpulan, misal “Jadi jumlah seluruh kursi dari baris pertama
hingga ke dua puluh adalah 120 buah kursi” menjadi “Jadi nilai S,, =120

Pada Lampiran 2 berisi indikator-indikator kesalahan menurut Newman
(White, 2005) yang digunakan pada penelitian ini. Siswa dapat diidentifikasi
melakukan suatu jenis kesalahan jika melakukan minimal satu indikator
kesalahan.

2.3 Materi Barisan dan Deret

Menurut Viana (2022), Barisan bilangan real dapat diartikan sebagai suatu
fungsi, di mana domainnya merupakan subset dari bilangan asli dan codomainnya
merupakan subset dari bilangan real. Sedangkan deret merupakan jumlah dari
seluruh bilangan atau suku-suku dalam barisan tersebut (Istigomah, 2020;

Manullang dkk. 2017).



1. Barisan dan Deret Aritmatika
Barisan aritmatika adalah barisan yang memiliki beda (b) atau selisih
setiap dua suku berurutan yang sama atau tetap. Sedangkan deret aritmatika
adalah jumlah dari suku-suku dalam barisan aritmatika.
b=U,-U =U,-U,=U,-U,=U,-U,=..=U,-U,_,
U =a+(n-1)b

n
S =—(a+U
] 2(a n)

Keterangan:
b:beda
n :bilangan asli sebagai nomor urut suku
U,: suku ke-n
a =U, :suku pertama
S : Jumlah n suku pertama
2. Barisan dan Deret Geometri
Barisan geometri adalah barisan yang memiliki rasio (r) atau hasil bagi
dua suku berurutan yang sama atau tetap. Sedangkan deret geometri adalah

jumlah dari suku-suku dalam barisan geometri.

r_UZ_US_U4_ _Un
Ul U2 U3 Unfl
U =ar""
L= M,untuk r<l
(1=r)
S, = a(r—_l),untuk r>1
(r=1)
Keterangan:
r:rasio

n : bilangan asli sebagai nomor urut suku
U,: suku ke-n
a =U, :suku pertama

S,: Jumlah n suku pertama



Deret geometri tak hingga adalah deret geometri yang banyak sukunya

tak hingga. Deret geometri tak hingga dengan rasio |r| > 1tidak dapat

dihitung atau tidak memiliki nilai atau yang biasa disebut Deret Divergen,
sedangkan deret geometri tak hingga yang memiliki nilai disebut Deret

Konvergen yang dirumuskan sebagai berikut: §_ = a4

1-r

2.4 Tipe Kepribadian Holland

John Lewis Holland yang merupakan seorang psikolog mengemukakan
bahwa adanya interaksi antara individu dan lingkungannya dapat menunjukkan
orientasi kejuruan pekerjaan dan penyesuaian lingkungan (Usmawati, 2019).
Menurut Utami (2016), teori ini menekankan bahwa tipe kepribadian
mempengaruhi seseorang dalam memilih minat dan bidang karir pekerjaan.
Holland menyebutkan bahwa ada enam tipe kepribadian seseorang yang
berhubungan erat dengan tipe lingkungan pekerjaan (Juliana & Gunawan, 2021).
Keenam tipe kepribadian menurut Holland yang secara kolektif disebut dengan
RIASEC (Tasrif, 2022) yaitu sebagai berikut:

1. Realistic (Realistis)

Orang dengan tipe Realistic lebih menyukai permasalahan yang objektif
dan konkrit atau nyata dibandingkan dengan permasalahan yang abstrak.
Mereka bersifat kuat baik secara fisik maupun mental, jantan dan berani,
agresif dan matrealistis serta memiliki keterampilan motorik atau
mekanikal. Orang dengan tipe ini biasanya lebih suka pekerjaan yang
realistis seperti teknisi mesin, pilot, listrik, petani, montir, dan sejenisnya
dari pada pekerjaan di kantor yang hanya duduk sepanjang hari.

2. Investigative (Investigatif)

Orang dengan tipe Investigative biasanya memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi, suka menganalisis dan belajar hal-hal baru yang melibatkan
observasi, memanipulasi kata, simbol dan ide. Mereka memiliki kecakapan
intelektual dan sangat berprestasi dalam bidang akademik. Orang
investigative menyukai pekerjaan seperti dokter gigi, ahli medis, ahli

geologi, fisikawan, penulis, editor, dan sejenisnya.
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3. Artistic (Artistik)

Orang dengan tipe Artistic lebih menyukai permasalahan yang
memerlukan kecakapan fisik melalui ekspresi diri, perasaan dan imajinasi.
Mereka suka melakukan kegiatan kreatif seperti seni drama, kerajinan,
musik, dan tari. Orang artistik menyukai pekerjaan seperti desainer, musisi,
aktor, dekorator interior, komposer, sutradara dan sejenisnya.

4. Social (Sosial)

Orang dengan tipe Social menghadapi masalah lingkungan dengan
keahliannya dalam berinteraksi dengan orang lain. Mereka memiliki
kecakapan verbal dan kemampuan menginterpretasikan  untuk
berkomunikasi dengan orang lain. Orang sosial menyukai pekerjaan seperti
pembicara, motivator, guru, psikolog, perawat, konselor dan sejenisnya.

5. Enterprising (Usaha)

Orang dengan tipe Enterprising lebih menyukai kegiatan yang berkaitan
tentang memanipulasi atau membujuk orang lain. Mereka memiliki
kecakapan lisan dan kemampuan verbal untuk menguasai dan menggiring
ke satu arah tujuan. Orang enterprising menyukai pekerjaan seperti sales
promotor, produser televisi, manajer, politikus, pemasaran, pengacara,
hakim dan sejenisnya.

6. Conventional (Konvensional)

Orang dengan tipe konvensional lebih menyukai kegiatan yang
berhubungan dengan angka atau data yang eksplisit dan sistematik, catatan
dan mesin untuk memberi kontribusi pada organisasinya. Mereka seringkali
profeksionis dalam bekerja secara terstruktur dan sesuai kesepekatan yang
telah disetujui. Orang konvensional menyukai pekerjaan seperti bankir, ahli

perpajakan, akuntan, pembukuan, penaksir harga dan sejenisnya.
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2.5 Penelitian Relevan
Berikut ini beberapa penelitian yang relevan dengan peneliti.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Widodo (2020) tentang Analisis Kesalahan
Siswa berdasarkan Newman dalam Menyelesaikan Soal Barisan dan Deret
Aritmatika Kelas VIII SMPN 11 Jember ditinjau dari Tipe Kepribadian
Jung. Hasil dari penelitian tersebut adalah siswa dengan kepribadian
extrovert cenderung mengalami kesalahan dalam memahami soal, kesalahan
tranformasi informasi yang terdapat pada soal kedalam rumus barisan dan
deret sehingga terdapat kesalahan memilih rumus, kesalahan keterampilan
proses dan kesalahan tidak menuliskan kesimpulan setelah menemukan
jawaban akhir. Sedangkan siswa dengan tipe kepribadian introvert
mengalami kesalahan dalam memahami soal, siswa tidak tepat
mentransformasikan informasi pada soal, kesalahan menentukan beda dan
kesalahan menentukan simbol satuan. Persamaan dengan penelitian ini
adalah melakukan analisis kesalahan pokok bahasan barisan dan deret
berdasarkan Newman. Namun terdapat perbedaan pada tipe kepribadian
yang ditinjau.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Annisa & Kartini (2021) tentang Analisis
Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Barisan dan Deret Aritmatika
menggunakan Tahapan Kesalahan Newman. Hasil dari penelitian tersebut
bahwa siswa masih banyak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal
matematika dengan rincian reading error 13%, comprehension error 22%,
transformation error 35%, process skill error 44%, encoding error 9%.
Persamaan dengan penelitian ini adalah mengkaji tentang analisis kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal barisan dan deret menggunakan tahapan
Newman. Namun, terdapat perbedaan pada subjek penelitian pada penelitian
ini yakni ditinjau dari kepribadian Holland.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Zebua (2020) tentang Analisis Kesalahan
Siswa dalam Menyelesaikan Soal Barisan dan Deret Ditinjau dari
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis. Hasil dari penelitian tersebut

bahwa siswa paling banyak melakukan kesalahan pada penarikan
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kesimpulan. Persamaan dengan penelitian ini adalah mengkaji tentang
analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal barisan dan deret.
Namun terdapat pada perbedaan proses menganalisis kesalahan siswa dan
pemilihan subjek penelitian.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Putri dkk. (2021) tentang Analisis Kesalahan
Siswa dalam Menyelesaikan Soal Barisan dan Deret Berdasarkan Teori
Newman ditinjau dari Gaya Kognitif. Hasil dari penelitian tersebut adalah
kesalahan tertinggi yang dilakukan siswa adalah pada kesalahan
transformasi dan penarikan kesimpulan. Persamaan dengan penelitian ini
adalah mengkaji tentang Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan
Soal Barisan dan Deret Berdasarkan Teori Newman. Namun terdapat
perbedaan pada subjek penelitian.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Oktavianti dkk. (2022) tentang Analisis
Kesalaham Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika Berdasarkan
Watson’s Error Category pada Materi Barisan dan Deret. Hasil dari
penelitian ini adalah rata-rata siswa mengalami kesalahan pada data yang
tidak tepat, prosedur tidak tepat dan kesimpulan hilang. Faktor penyebab
kesalahan tersebut adalah kurangnya penguasaan materi barisan dan deret
dan kurangnya ketelitian siswa dalam mengoperasikan bilang. Akan tetapi,
terdapat perbedaan pada metode analisis kesalahan yang digunakan serta
subjek penelitian.

Berdasarkan uraian di atas maka perbedaan penelitian ini dengan penelitian
relevan lainnya adalah metode analisis kesalahan yang digunakan yakni Newman

serta tipe kepribadian siswa yakni tipe Holland.



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan fenomena yang
diamati secara akurat dan sistematis. Tujuan dari penelitian ini yaitu
mendeskripsikan kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal Barisan
dan Deret berdasarkan kriteria Newman ditinjau dari tipe kepribadian Holland.
3.2 Daerah dan Subjek Penelitian

Berdasarkan informasi yang didapat dari hasil wawancara dengan salah satu
guru matematika di SMAN 1 Jember, siswa masih mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal Barisan dan Deret. Selain itu, kemampuan siswa di SMAN 1
Jember tergolong heterogen sehingga memungkinkan hasil penelitian yang lebih
relevan atau umum. Oleh karena itu, daerah penelitian yang dipilih yaitu SMAN 1
Jember. Penelitian dilakukan di kelas XI MIPA 7 di SMAN 1 Jember. Subjek
penelitian ditentukan dari hasil pengerjaan angket kepribadian Holland dan tes
soal Barisan dan Deret kepada siswa kelas XI MIPA 7. Subjek penelitian dipilih
siswa yang dapat mewakili untuk masing-masing tipe kepribadian Holland
dengan kriteria jawaban tes yang memliki kecenderung melakukan kesalahan
yang sama untuk ketiga soal yang diberikan.
3.3 Prosedur Penelitan

1. Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan pendahuluan dalam penelitian ini yaitu menentukan daerah

atau lokasi penelitian, berkoordinasi dengan guru matematika untuk

menentukan subjek penelitian dan waktu penelitian, menyusun proposal

penelitian dan mengurus surat izin penelitian.

2. Pembuatan Instrumen
Instrumen yang dibuat untuk melaksanakan penelitian ini berupa
angket tipe kepribadian Holland dan soal tes serta pedoman wawancara.

Angket kepribadian Holland diberikan kepada siswa secara langsung saat

13
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pembelajaran sekolah. Angket ini terdiri atas 60 item pernyataan dengan
kisi-kisi indikator yang terdapat pada Lampiran 3. Soal tes diberikan kepada
siswa berupa lembaran yang terdiri atas tiga butir soal uraian Barisan dan
Deret secara langsung di kelas. Wawancara yang dilakukan menggunakan
metode wawancara semi terstruktur dan memiliki tujuan untuk mengetahui
dan mengidentifikasi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal Barisan
dan Deret sesuai dengan jawaban yang telah dituliskan dalam lembar
jawabannya.
. Validasi Instrumen

Instrumen yang harus divalidasi pada penelitian ini yaitu angket
kepribadian Holland, soal tes yang berupa soal Barisan dan Deret dan
pedoman wawancara. Validasi instrumen akan dilakukan oleh tiga validator
yaitu dua dosen Pendidikan Matematika Universitas Jember dan satu guru
matematika SMAN 1 Jember.
. Pengumpulan Data

Kegiatan tahap pengumpulan data pada penelitian ini dimulai dengan
memberikan angket kepribadian kepada seluruh siswa kelas XI MIPA 7
untuk mengetahui tipe kepribadian setiap siswa. Kemudian melakukan tes
soal Barisan dan Deret untuk dianalisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikannya berdasarkan prosedur Newman. Setelah jawaban soal tes
dan angket kepribadian siswa dianalisis, dilakukan wawancara kepada siswa
yang memiliki jawaban dengan kesalahan pada tahap yang sama
berdasarkan prosedur Newman dari ketiga soal tes yang diberikan untuk
keenam tipe kepribadian Holland.
. Analisis Data

Teknik-teknik analisis data pada penelitian ini adalah:
a.  Analisis Hasil Validasi Instrumen

Menurut (Hobri, 2010) langkah-langkah yang dilakukan untuk
menentukan kevalidan instrumen adalah melakukan rekapitulasi data
penilaian oleh masing-masing validator yang terdiri atas rata-rata Indikator

(I;), Aspek (A;) dan nilai (V,). Kemudian menentukan kevalidan berdasarkan
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nilai rata-rata total semua aspek (V) melalui interval penentuan tingkat

kevalidan yang dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kategori Tingkat Validitas Instrumen
Nilai V| Kategori

1<V <15 Tidak valid
1,5<V, <2  Kurang valid
2<V <2,5 Cukup valid
2,5<V. <3 Valid

V. =3 Sangat valid

Instrumen dikatakan memiliki kevalidan yang baik jika minimal

berada dalam tingkat valid yaitu 2,5<V <3 atau dalam tingkat sangat

valid yaitu V, =3. Apabila instrumen berada di bawah tingkat valid, maka

instrumen harus direvisi hingga valid atau sangat valid.
b.  Analisis Data Hasil Angket

Masing-masing jawaban diberi nilai 1 sampai 4, diberikan nilai 1
untuk jawaban “sangat tidak setuju”, nilai 2 untuk jawaban “tidak setuju”,
nilai 3 untuk jawaban “setuju” dan nilai 4 untuk jawaban “sangat setuju”.
Nilai dari jawaban setiap pernyataan tersebut dijumlahkan sesuai dengan
masing-masing tipe kepribadian Holland kemudian menentukan tipe
kepribadian subjek dengan cara melihat nilai tertinggi dari 6 tipe
kepribadian Holland.
c.  Analisis Data Hasil Tes dan Wawancara

Data dirangkum dan dipilih jawaban siswa, masing-masing satu dari
keenam tipe kepribadian Holland yang memiliki kecenderungan kesalahan
yang sama untuk semua soal tes yang diberikan. Data disajikan dalam
bentuk wuraian yang mendeskripsikan kesalahan siswa dan ditarik
kesimpulan bagaimana kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal Barisan

dan Deret berdasarkan Newman ditinjau dari tipe kepribadian Holland.
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d.  Triangulasi

Tahap terakhir dalam analisis data yaitu pengecekan kredibilitas atau
keabsahan data melalui pengecekan data yang diperoleh dari berbagai
sumber dan teknik yang dilakukan. Pada penelitian ini, triangulasi yang
digunakan adalah triangulasi metode yakni membandingkan data yang
diperoleh dari hasil tes menyelesaikan soal Barisan dan Deret dengan data
yang diperoleh dari wawancara.

6. Penarikan Kesimpulan

Setelah melakukan analisis terhadap hasil tes dan wawancara,
didapatkan gambaran tentang kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
Barisan dan Deret berdasarkan prosedur Newman ditinjau dari tipe
kepribadian Holland. Hasil analisis ini dapat digunakan sebagai dasar untuk
menarik  kesimpulan mengenai analisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal Barisan dan Deret berdasarkan prosedur Newman yang
ditinjau dari tipe kepribadian Holland.

Secara ringkas prosedur penelitian tersebut dapat dilihat pada gambar

berikut:
Kegiatan Pendahuluan

Pembuatan Instrumen

Validasi Instrumen < - T
1
1
1
Tidak !
-—-—->1 Revisi
Ya : : Kegiatan Awal dan Akhir
Pengumpulan Data : : Kegiatan Penelitian
O : Hasil Analisis Uji
Analisis Data _— : Alur Kegiatan
o : Alur Kegiatan jika Diperlukan

y

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian




BAB 4. PEMBAHASAN

4.1 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini mengikuti prosedur penelitian yang telah
disajikan pada Gambar 3.1. Tahapan pertama yaitu kegiatan pendahuluan.
Kegiatan pendahuluan diawali dengan menentukan daerah atau lokasi penelitian.
Daerah penelitian yang dipilih adalah SMAN 1 Jember. Kemudian membuat surat
izin penelitian dan berkoordinasi dengan guru matematika SMAN 1 Jember untuk
menentukan subjek penelitian. Penelitian dilakukan di kelas XI MIPA 7 SMAN 1
Jember.

Hal yang perlu dilakukan sebelum melakukan penelitian adalah pembuatan
instrumen dan validasi instrumen. Intrumen yang dibuat yaitu angket tipe
kepribadian Holland, soal Barisan dan Deret, dan pedoman wawancara. Angket
kepribadian Holland dibuat berdasarkan kisi-kisi indikator yang diadaptasi dari
Huda dkk. (2021). Validasi instrumen dilakukan oleh tiga validator yaitu dua
dosen Pendidikan Matematika Universitas Jember dan satu guru matematika
SMAN 1 Jember. Setelah dianalisis, hasil uji validitas dari instrumen-instrumen
tersebut dinyatakan valid. Instrumen yang telah valid selanjutnya akan digunakan
untuk melakukan penelitian.

Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan pada tanggal 8 Juni 2023
dan 16 Juni 2023. Pada tanggal 8 Juni 2023, kegiatan yang dilakukan yaitu
memberikan angket kepribadian Holland kepada seluruh siswa kelas XI MIPA 7.
Setelah mengerjakan angket pada hari yang sama, kegiatan dilanjutkan dengan
pengerjaan tes soal Barisan dan Deret. Setelah menganalisis data angket dan hasil
tes Barisan dan Deret, diputuskan untuk memilih satu siswa dari setiap tipe
kepribadian Holland dengan jawaban yang menunjukkan siswa melakukan
kesalahan yang sama untuk ketiga soal tes. Kemudian dilakukan wawancara
dengan siswa yang telah dipilih pada tanggal 16 Juni 2023. Data hasil tes soal
Barisan dan Deret dan data yang diperoleh dari wawancara dianalisis dan
dilakukan triangulasi untuk mengetahui keabsahan datanya. Rincian jadwal

pelaksanaan tahap pengambilan data pada Tabel 4.1.

17
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Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Pengambilan Data
No. Tanggal Kegiatan
1. 23 Februari 2023 Menemui validator satu dan dua untuk memberikan

berkas validasi intrumen penelitian.

2. 23 Februari 2023 Menyerahkan surat ijin penelitian kepada Kepala
Sekolah SMAN 1 Jember
3. 23 Februari 2023 Menemui validator tiga untuk melakukan validasi

intrumen penelitian dan penetapan jadwal
pengumpulan data.

4. 2 Maret 2023 Mengambil hasil validasi instrumen penelitian dari
validator 1 dan 2

5. 10 Maret 2023 Mengumpulkan data dengan memberikan angket
kepribadian Holland dan tes soal Barisan dan Deret
(Sesi 1)

6. 8 Juni 2023 Mengumpulkan data dengan memberikan angket
kepribadian Holland dan tes soal Barisan dan Deret
(Sesi2)

7. 16 Juni 2023 Melakukan sesi wawancara dengan subjek
penelitian

Pengambilan data dengan memberikan angket kepribadian Holland dan tes
soal Barisan dan Deret (sesi 1) dilakukan pada 10 Maret 2023 di kelas XI MIPA
8. Saat pengerjaan tes berlangsung, kondisi kelas sangat tidak kondusif, sehingga
data yang dihasilkan kurang akurat dan hampir seluruh jawaban tes siswa
memiliki pola yang sama. Oleh karena itu, data yang diperoleh saat itu tidak dapat

dianalisis lebih lanjut.

4.2 Analisis Hasil Validasi Instrumen
Validasi dilakukan pada tiga instrumen, yaitu angket kepribadian Holland,
soal tes Barisan dan Deret Aritmetika dan pedoman wawancara. Data hasil

validasi dianalisis sesuai dengan metode analisis data hasil validasi. Nilai rata-rata
total (V,) untuk seluruh aspek dapat dihitung berdasarkan nilai hasil validasi dari
ketiga validator untuk setiap indikator (/;) dan aspek (4,).

Data hasil validasi instrumen angket kepribadian dapat dilihat pada

Lampiran 7. Berdasarkan perhitungan analisis data hasil validasi instrumen angket

kepribadian Holland didapatkan nilai V|, sebesar 2,833 dan nilai tersebut berada

pada 2,5<V <3. Berdasarkan kriteria tingkat kevalidan instrumen pada Tabel
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3.1 angket kepribadian Holland dinyatakan valid dan terdapat saran revisi dari dua
validator. Angket kepribadian Holland yang sudah direvisi sesuai dengan saran
validator terdapat pada Lampiran 5.

Kemudian untuk data hasil validasi instrumen soal Barisan dan Deret dapat

dilihat pada Lampiran 17. Berdasarkan perhitungan analisis data hasil validasi

instrumen soal Barisan dan Deret didapatkan nilai V, sebesar 2,917 dan nilai

tersebut berada pada 2,5<V <3. Berdasarkan kriteria tingkat kevalidan

instrumen pada Tabel 3.1, soal Barisan dan Deret dinyatakan valid. dan terdapat
saran revisi dari ketiga validator. Soal Barisan dan Deret yang sudah direvisi
sesuai dengan saran validator terdapat pada Lampiran 12.

Selanjutnya untuk data hasil validasi instrumen pedoman wawancara dapat

dilihat pada Lampiran 22. Berdasarkan perhitungan analisis data hasil validasi

instrumen pedoman wawancara didapatkan nilai V, sebesar 2,833 dan nilai

tersebut berada pada 2,5<V <3. Berdasarkan kriteria tingkat kevalidan

instrumen pada Tabel 3.1 pedoman wawancara dinyatakan valid dan terdapat
saran revisi dari ketiga validator. Pedoman wawancara yang sudah direvisi sesuai
dengan saran validator terdapat pada Lampiran 20. Tabel saran revisi instrumen

penelitian dari ketiga validator dapat dilihat pada Lampiran 25.

4.3 Hasil Analisis Data

Pada penelitian ini, data yang dianalisis adalah hasil angket tipe kepribadian
Holland, hasil tes Barisan dan Deret, dan hasil wawancara. Responden dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 7 SMAN 1 Jember. Kemudian, subjek
penelitian yang dipilih adalah 11 siswa, 1 siswa Realistic dan 2 siswa untuk
masing-masing tipe kepribadian Holland lainnya untuk diwawancarai.
4.3.1 Analisis Data Hasil Angket Kepribadian Holland

Angket kepribadian Holland diberikan kepada 33 siswa kelas XI MIPA 7
SMAN 1 Jember. Pada angket ini terdapat 60 pernyataan yang mewakili
karakteristik dari 6 tipe kepribadian Holland dengan 4 pilihan jawaban, yaitu SS
(Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju).
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Siswa diharuskan memilih salah satu jawaban dengan cara memberi tanda centang
pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan keadaan siswa. Jawaban dari
masing-masing siswa dianalisis dan dikelompokkan ke dalam masing-masing tipe
kepribadian Holland, yaitu Realistic, Investigative, Artistic, Social, Enterprising
dan Conventional. Rangkuman hasil analisis angket kepribadian dapat dilihat pada
Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Analisis Angket Kepribadian

No Jenis Tipe Kepribadian Jumlah Siswa
1. Realistic 1 siswa
2. Investigative 3 siswa
3. Artistic 6 siswa
4. Social 7 siswa
5. Enterprising 11 siswa
6. Conventional 5 siswa

4.3.2 Analisis Data Hasil Tes Barisan dan Deret serta Hasil Wawancara

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal Barisan dan Deret berdasarkan kriteria Newman ditinjau dari
tipe kepribadian Holland yang dimiliki siswa kelas XI MIPA 7 SMAN 1 Jember.
Untuk mendapatkan keabsahan data, dilakukan metode triangulasi antara hasil tes
dan hasil wawancara. Soal tes Barisan dan Deret terdiri dari tiga buah soal dengan
indikator soal yang berbeda (Lampiran 10). Jawaban siswa dianalisis dan
diklasifikasi sesuai dengan tipe kepribadian siswa. Dipilih subjek penelitian 1
siswa Realistic dan 2 siswa untuk masing-masing tipe kepribadian Holland
lainnya satu siswa untuk setiap tipe kepribadian Holland. Subjek penelitian dipilih
siswa yang dapat mewakili untuk masing-masing tipe kepribadian Holland
dengan kriteria jawaban tes yang memliki kecenderung melakukan kesalahan
yang sama untuk ketiga soal yang diberikan. Setelah itu, dilakukan tahapan
wawancara dengan subjek terpilih. Terdapat 11 subjek yaitu siswa kode R1 untuk
tipe kepribadian Realistic, siswa kode Il dan 12 untuk tipe kepribadian
Investigative, siswa kode Al dan A6 untuk tipe kepribadian Artistic, siswa kode
S3 dan S7 untuk tipe kepribadian Social, siswa kode E3 dam E5 untuk tipe
kepribadian Enterprising, siswa kode C3 dan C4 untuk tipe kepribadian
Conventional. Indeks pada kode siswa ditentukan berdasarkan kategori atau

kelompok kepribadian dan urutan alfanumerik siswa.
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Jenis kesalahan siswa dengan tipe kepribadian Realistic, Investigative,
Artistic, Social, Enterprising dan Conventional diidentifikasi melalui jawaban
yang telah ditulis pada lembar jawabannya. Jenis kesalahan tersebut
dikelompokkan berdasarkan jenis kesalahan menurut Kriteria Newman. Siswa
dikatakan melakukan satu jenis kesalahan ketika melakukan minimal satu
indikator. Analisis kesalahan siswa tipe kepribadian Realistic, Investigative,
Artistic, Social, Enterprising dan Conventional dalam menyelesaikan soal Barisan
dan Deret adalah sebagai berikut.

1. Analisis Kesalahan Siswa Tipe Kepribadian Realistic

Tabel 4.3 Jenis Kesalahan Siswa Tipe Kepribadian Realistic

Jenis Kesalahan
1 2 3 4 5
Kode Siswa Nomor Soal
Indikator

a b al|b a b | a b al|b

1 - - - viiviIivIv I IivI|IvVv |V

R1 2 - - - - - - - VvV

3 - 3 viiviIivIIv I IivI|IvVv |V

1) Kesalahan Memahami (Comprehension Error)
Siswa Realistic dengan kode R1 melakukan kesalahan pada soal nomor 1
dan 3 yakni siswa menuliskan apa yang ditanya dalam soal namun tidak

tepat. Hasil wawancara dan jawaban soal tes siswa R1 adalah sebagai

berikut.

P07  : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 1 tersebut?

R1.7 : Setelah saya baca lagi Bu. Yang ditanyakan itu perbandingan
nilai suku pertama dengan rasio, bukan U; dan r Bu.

P30 : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 3 tersebut?

R1.30 : suku ke-n deret geometri Bu.

P31 :  Maka lambangnya Un atau Sn?

R1.31 : Snbu

P32 : Mengapa Sn?

R1.32 : Oh Un ya bu harusnya. Saya baca deret langsung ngira itu Sn
Bu.



22

Berdasarkan hasil tes (Gambar 4.1) dan wawancara siswa R1 diatas, dapat
disimpulkan bahwa siswa R1 melakukan kesalahan memahami. Siswa R1
salah dalam menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal dikarenakan

siswa R1 kurang teliti dalam memahami soal.

No

e Jawah, ! f iy “ e
(DR ZBRC e b W, 14, = 8 S
Tibe ¢, ApiVh sthagga AMCL, B éh L W
(C/H,‘:ﬂ 5\\;5\1“\)\03‘11\'!\0(3\13: 3
e Co bpbh sehwogga AALL bhl
Lbat; - @ G st
'lﬂ'\ll‘u' A, ALy .9(.'_ . oo, MiUperan berten 4romtin disagpn 8

Di U er :
W 1 Ditanya: S decet qeometer

Gambar 4.1 Kesalahan Siswa R1 pada tahap memahami

2) Kesalahan Transformasi (Transformation Error)
Untuk kesalahan tranformasi, siswa Realistic dengan kode R1 melakukan
kesalahan pada soal nomor 1 dan nomor 3 yakni tidak membuat model
matematis dari informasi yang didapatkan dalam soal. Berdasarkan hasil
tes dan wawancara siswa R1 (Lampiran 28 dan Lampiran 34), dapat
disimpulkan bahwa siswa R1 tidak membuat model matematis dari
informasi yang didapatkan dalam soal dikarenakan siswa R1 tidak
mengetahui langkah-langkah mengerjakan dan lupa rumus dan sifat-sifat
logaritma.

3) Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skill Error)
Pada bagian keterampilan proses, siswa Realistic dengan kode RI
melakukan kesalahan pada soal nomor 1 dan nomor 3 yakni siswa tidak
melakukan perhitungan dalam menyelesaikan soal. Pada soal nomor 2
siswa R1 melakukan perhitungan dalam menyelesaikan soal hingga
menemukan jawaban namun tidak tepat. Berdasarkan hasil tes dan
wawancara siswa R1 (Lampiran 28 dan Lampiran 34), dapat disimpulkan
bahwa siswa R1 melakukan kesalahan keterampilan proses. Siswa R1
tidak melakukan perhitungan dalam menyelesaikan soal nomor 1 dan 3
dikarenakan tidak mengetahui langkah dan model matematis dari yang

didapatkan di soal. Siswa Rl melakukan perhitungan dalam
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menyelesaikan soal nomor 2 hingga menemukan jawaban namun tidak
tepat dikarenakan salah dalam melakukan perhitungan.

Kesalahan Penulisan Jawaban (Encoding Error)

Pada bagian penulisan jawaban, siswa R1 mengalami kesalahan pada soal
nomor 1,2 dan 3. Pada soal nomor 1 dan 3 siswa tidak menemukan hasil
akhir dan tidak menuliskan kesimpulan jawaban dari soal, sedangkan pada
soal nomor 2 siswa menemukan hasil akhir dan menuliskan kesimpulan
jawaban namun tidak tepat. Berikut merupakan cuplikan wawancara dan
hasil tes dengan siswa R1.

P26 :  Bisakah anda menyampaikan kesimpulan dari pertanyaan dan
penyelesaian yang anda peroleh?
R1.26 : Jadi banyaknya anggota A irisan B adalah 8. Tapi seharusnya 25 Bu.

P34 :Jadi anda tidak menemukan jawaban soal nomor 3 ya?

R1.34 : Tidak bu.

P35 . Bisakah anda menyampaikan kesimpulan dari pertanyaan dan
penyelesaian yang anda peroleh?

RI1.35 : Tidak tahu bu karena belum nemu jawabannya.

A.]Ln,'u\ : ,ﬂu.’g

Dijawab: '[5,!,“.“‘.'*. 'M“»,;
b - ll\,“\,‘. Sm}, {_\.;.u/ ha §
ANk -fu 23,35, s ben
Un = ar(n-1).b
o - W +(n-1).h

.
9 = -ltun
O = 11N

nos 3 sh
1

(@ (b)

Gambar 4.2 Kesalahan siswa R1 pada tahap penulisan jawaban

Juds , boagawnge ewite

Ay -t

Berdasarkan hasil tes dan wawancara siswa R1, dapat disimpulkan bahwa
siswa R1 melakukan kesalahan penulisan jawaban. Siswa R1 tidak
menemukan hasil akhir dan tidak menuliskan kesimpulan jawaban dari
soal nomor 1 dan 3 (Gambar 4.2 a) dikarenakan tidak melakukan
perhitungan. Siswa R1 menemukan hasil akhir dan menuliskan
kesimpulan jawaban soal nomor 2 (Gambar 4.2 b) namun tidak tepat

dikarenakan salah dalam melakukan perhitungan.
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2. Analisis Kesalahan Siswa Tipe Kepribadian Investigative

Tabel 4.4 Jenis Kesalahan Siswa Tipe Kepribadian Investigative

Jenis Kesalahan
Kode Siswa | Nomor Soal ! 2 > ! >
Indikator

alblJa|b|a|b|a]|b]| a b

1 S A I I I P I I -

Il 2 oo R N N R N N I B v

3 N I I I I R I I I %

1 B I I R I N P I VN

12 2 - -1 -1t - -

3 N I I I I I I I R

1) Kesalahan Penulisan Jawaban (Encoding Error)
Siswa [Investigative dengan kode 12 mengalami kesalahan penulisan
jawaban pada soal nomor 1 dan 3. Siswa menemukan hasil akhir dan
menuliskan kesimpulan jawaban namun tidak tepat. Berikut merupakan
cuplikan wawancara dan hasil tes dengan siswa 2.

P12 : Apakah anda mendapatkan jawaban dari soal nomor 1?
12.12 : 5 Bu.

P13 : Apakah itu merupakan sebuah perbandingan?

1213 : Bukan Bu

P14  : Seharusnya bagaimana?

12.14 : 5:1 ya Bu. Mohon maaf saya kurang teliti Bu.

P34 : Bisakah anda menyampaikan kesimpulan dari pertanyaan dan
penyelesaian yang anda peroleh?
12.34 - Jadi harusnya suku ke-n deret geometri tersebut , _3 .
. ; =2

| i

-

Gambar 4.3 Kesalahan siswa 12 pada tahap penulisan jawaban



25

Berdasarkan hasil tes dan wawancara siswa 12, dapat disimpulkan bahwa
siswa I2 salah menuliskan jawaban nomor 1 dan 3 dikarenakan kurang
teliti dalam menuliskan jawaban sehingga siswa juga salah dalam
menuliskan kesimpulan. Berbeda dengan siswa 12, Siswa Investigative
dengan kode Il tidak menuliskan kesimpulan jawaban namun saat
wawancara siswa dapat mengetahui kesimpulan jawaban hanya saja lupa

menuliskannya pada lembar jawaban.

3. Analisis Kesalahan Siswa Tipe Kepribadian Artistic

Tabel 4.5 Jenis Kesalahan Siswa Tipe Kepribadian Artistic

Jenis Kesalahan
Kode Siswa | Nomor Soal ! . > ! >
Indikator

alb|la|bl|la|b|a|lb|a]|b

1 |- - N-BV 27 | v [l & A

Al 2 5 = 5 = Vi iv]|Ivi v |Iiv]vYy

8 A R R R P I R B N 2

1 |- l-1-1"AVEEE- | v | v

A6 2 -l -1 -1 -1--1-1-1Y|V

3 - _ - viiviIiv]|iIv i Iiv|Iiv]|Vv

1) Kesalahan Memahami (Comprehension Error)

2)

Siswa Artistic dengan kode A6 melakukan kesalahan pada soal nomor 3
siswa A6 tidak menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal. Berdasarkan
hasil tes dan wawancara siswa A6 (Lampiran 30 dan Lampiran 34), dapat
disimpulkan bahwa siswa A6 melakukan kesalahan memahami. Siswa
kode A6 tidak menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal dikarenakan
tidak memahami apa maksud dari pertanyaan dalam soal.

Kesalahan Transformasi (Transformation Error)

Pada bagian kesalahan tranformasi, siswa Artistic dengan kode A6
melakukan kesalahan pada soal nomor 3, yakni siswa tidak memilih rumus
atau metode yang digunakan untuk menyelesaikan soal dengan benar.

Kesalahan ini juga dilakukan oleh siswa Artistic dengan kode Al pada
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soal nomor 1 dan 2. Berdasarkan hasil tes dan wawancara siswa A6
(Lampiran 30 dan Lampiran 34), dapat disimpulkan bahwa siswa A6 salah
dalam menuliskan rumus yang digunakan dan tidak menuliskan model
matematika dari informasi yang ada pada soal nomor 3 dikarenakan lupa
rumus dan sifat-sifat logaritma serta tidak dapat mengatur waktu dengan
baik dalam mengerjakan soal.

Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skill Error)

Pada bagian keterampilan proses, siswa Artistic dengan kode A6
melakukan kesalahan pada soal nomor 3 yakni tidak melakukan
perhitungan dalam menyelesaikan soal. Kesalahan ini juga dilakukan oleh
siswa Artistic dengan kode Al pada soal nomor 1 dan 2. Berdasarkan hasil
tes wawancara siswa A6 (Lampiran 30 dan Lampiran 34), dapat
disimpulkan bahwa siswa A6 tidak melakukan perhitungan dikarenakan
tidak menuliskan model matematis, lupa rumus dan tidak dapat mengatur
waktu dengan baik dalam mengerjakan soal.

Kesalahan Penulisan Jawaban (Encoding Error)

Siswa kepribadian Artistic dengan kode A6 melakukan kesalahan pada
nomor 1 dan 2 yakni siswa menemukan hasil akhir tetapi tidak tepat dan
siswa tidak menuliskan kesimpulan jawaban. Pada soal nomor 3, siswa A6
siswa tidak menemukan hasil akhir dan tidak menuliskan kesimpulan
jawaban. Kesalahan ini juga dilakukan oleh siswa Al pada soal nomor 1
dan 2. Pada soal nomor 3, siswa Al tidak menulikan kesimpulan jawaban
yang telah diperoleh. Berikut merupakan cuplikan wawancara dan hasil tes
dengan siswa A6.

P12 : Mengapa anda tidak menuliskan kesimpulan jawaban soal
nomor 1 tersebut di lembar jawaban?

A6.12 : Karena awalnya belum yakin jadi ngga saya tulis dulu Bu.
Terus akhirnya lupa ga nulis karena waktunya habis.

P20 : Banyak anggota bisa kah berupa bilangan desimal? Suku ke
25,25 bisa kah?

A6.20 : Tidak Bu

P21 : Harusnya bagaimana?

A6.21 : Yaitu kemarin bingung Bu.
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P23 : Bisakah anda menyampaikan kesimpulan dari pertanyaan dan
penyelesaian yang anda peroleh?

A6.23 : Jadi banyaknya anggota A irisan B adalah 25

P24 : Mengapa anda tidak menuliskan kesimpulannya?

A6.24 : Sama kayak tadi Bu. Karena awalnya belum yakin jadi ngga
saya tulis dulu. Terus akhirnya lupa ga nulis karena waktunya
habis.

Dijawab:

Gambar 4.4 Kesalahan siswa A6 pada tahap penulisan jawaban

Berdasarkan hasil tes dan wawancara siswa A6, dapat disimpulkan bahwa
siswa A6 menemukan hasil akhir tetapi tidak tepat pada soal nomor 1 dan
2 karena kurang teliti terhadap aturan matematika yang dapat
mengakibatkan siswa salah dalam pengambilan jawaban dan tidak yakin
atas jawaban yang diperoleh sehingga siswa tidak menuliskan kesimpulan.
Pada soal nomor 3 siswa tidak menemukan hasil akhir dan tidak
menuliskan kesimpulan dikarenakan siswa tidak membuat model

matematis dan tidak melakukan perhitungan.

4. Analisis Kesalahan Siswa Tipe Kepribadian Social

Tabel 4.6 Jenis Kesalahan Siswa Tipe Kepribadian Social

Jenis Kesalahan
Kode Siswa | Nomor Soal : 2 > 4 >
Indikator

alb|a]|b|la|lb|a]b|al|b

1 % viv]v

S3 2 -l -l -1 -lvIVv|IvIIvI|Iv ]|V

3 N U B - N - i -

1 N I R I I R I B VA e

S7 2 -l - - - - -l -V

3 N e R %
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Kesalahan Transformasi (Transformation Error)

Siswa Social dengan kode S3 melakukan kesalahan pada soal nomor 1 dan
2 yakni siswa tidak menuliskan model matematika dari informasi yang
didapat dalam soal. Berdasarkan hasil tes dan wawancara siswa S3
(Lampiran 31 dan Lampiran 34), dapat disimpulkan bahwa siswa S3
melakukan kesalahan transformasi. Siswa S3 tidak menuliskan model atau
rumus dikarenakan dikarenakan siswa tidak mengetahui cara
menyelesaikan soal.

Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skill Error)

Pada bagian keterampilan proses, siswa Social dengan kode S3 melakukan
kesalahan transformasi pada soal nomor 1 dan 2 dikarenakan tidak dapat
menuliskan model matematika ataupun rumus yang digunakan. Siswa
Social dengan kode S7 melakukan kesalahan pada soal nomor 2 dan 3.
Pada soal nomor 2, siswa melakukan perhitungan tetapi tidak tepat
sedangkan pada soal nomor 3, siswa tidak melanjutkan perhitungan sampai
selesai. Berdasarkan hasil tes wawancara siswa S7 (Lampiran 31 dan
Lampiran 34), dapat disimpulkan bahwa siswa S7 melakukan perhitungan
pada soal nomor 2 tetapi tidak tepat dikarenakan tidak dapat menentukan
anggota himpunan A irisan B sedangkan pada soal nomor 3, siswa tidak
melanjutkan perhitungan sampai selesai karena tidak dapat melanjutkan ke
langkah pengerjaan selanjutnya.

Kesalahan Penulisan Jawaban (Encoding Error)

Pada bagian penulisan jawaban, siswa Social dengan kode S3 melakukan
kesalahan pada soal nomor 1 dan 2 dikarenakan tidak dapat menuliskan
model matematika ataupun rumus yang digunakan dan tidak melakukan
perhitungan sehingga siswa tidak dapat menemukan hasil akhir dan
kesimpulan jawaban. Siswa dengan kepribadian Social kode S7 melakukan
kesalahan pada soal nomor 1, 2 dan 3. Pada soal nomor 1 dan 2, siswa
S7 menemukan hasil akhir dan menuliskan kesimpulan namun tidak tepat.

Pada soal nomor 3, siswa S7 tidak menemukan jawaban akhir dan tidak
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menuliskan kesimpulan jawaban dari soal. Berikut merupakan cuplikan

wawancara dan hasil tes dengan siswa S7.

Pll : Dari soal nomor 1, anda diminta untuk mencari apa?

S§7.11 : Perbandingan suku pertama dengan rasio.

P12 : Apakah anda mendapatkan jawabannya?

S7.12 : 5 Bu.

P.13  : Apakah itu merupakan sebuah perbandingan?

S§7.13 : Kemarin saya ragu antara mau :1 ditulis juga atau tidak.
Seharusnya 5:1 ya Bu.

Pl14  : Iya. Coba anda sampaikan kesimpulan dari pertanyaan dan
penyelesaian yang anda peroleh?

S§7.14 : Jadi perbandingan nilai suku pertama dengan rasio adalah
5:1

P24 : Bisakah anda menyampaikan kesimpulan dari pertanyaan

nomor 2 dan penyelesaian yang anda peroleh?
S§7.24 : Jadi jumlah anggota A irisan B adalah 8 Bu hehe.

P32 : Bisakah anda menyampaikan kesimpulan dari pertanyaan dan
penyelesaian yang anda peroleh?
8§7.32 : Tidak tahu bu karena belum nemu jawabannya.
Cavitom 480 B 1ACs B | &> "
7 .Xu f}AL, ir i {‘“15'!"- cip 95) B2
A Unzas (n-1)p
s D,L\.:%f Jnfi | gy Wl AT 7 4 (aalse
W ot v 5 Gugs pVERAS M ] AT vt w2,
noLx ' 35 ° - 1
g st 3 if 3 A ALa ¥ 457, bany At wis anasetn ANB adsler §.
'i S | e AV L n: 46 3 3 r r W}l‘ @’ i 8
Dijawab n
Glog(ui- U g Wyletleg?
U, "L'L\j - 17
Fote art.y2
e r‘-f 2 ?3
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%23

Gambar 4.5 Kesalahan siswa S7 pada tahap penulisan jawaban

Berdasarkan hasil tes dan wawancara siswa S7, dapat disimpulkan bahwa
siswa S7 menemukan hasil akhir dan menuliskan kesimpulan pada soal
nomor 1 dan 2 namun tidak tepat dikarenakan siswa salah dalam
melakukan perhitungan sehingga mengakibatkan salah dalam menuliskan
kesimpulan. Siswa S7 tidak menemukan hasil dan tidak menuliskan
kesimpulan jawaban soal nomor 3 dikarenakan siswa belum selesai

melakukan perhitungan.
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5. Analisis Kesalahan Siswa Tipe Kepribadian Enterprising

Tabel 4.7 Jenis Kesalahan Siswa Tipe Kepribadian Enterprisin

Jenis Kesalahan

Kode Siswa | Nomor Soal ! 2 > 4 >
Indikator

alb|la|bja|lblal| b a b

1 N I N N I I I R 4

E3 2 -l-1-1-1-1-1-[v V|V

3 I I I I R I I e 2

1 N R I A I R R

ES 2 sl -1 - V|V

3 N I I A I I I I N 4

1) Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skill Error)
Pada bagian keterampilan proses, siswa Enterprising kode E3 tidak
melakukan kesalahan pada soal nomor 2. Siswa E3 tidak mampu
menyelesaikan prosedur atau langkah-langkah yang digunakan dalam
menyelesaikan soal. Berdasarkan hasil tes dan wawancara siswa E3, dapat
disimpulkan bahwa siswa S3 mengalami kesalahan keterampilan proses
dikarenakan tidak mampu menyelesaikan prosedur atau langkah-langkah
yang digunakan dalam menyelesaikan soal dengan benar.

2) Kesalahan Penulisan Jawaban (Encoding Error)
Pada bagian kesalahan penulisan jawaban, siswa dengan kepribadian
Enterprising dengan kode E3 dan E5 melakukan kesalahan pada soal
nomor 1, 2 dan 3. Siswa kode E3 tidak menuliskan kesimpulan pada soal
nomor 1 dan 3. Siswa E5 melakukan kesalahan pada soal nomor 1 dan 2
adalah siswa menemukan hasil akhir tetapi tidak tepat dan siswa tidak
menuliskan kesimpulan jawaban dari soal. Pada soal nomor 3, siswa
melakukan kesalahan yakni tidak menuliskan kesimpulan jawaban dari
soal. Berikut merupakan cuplikan wawancara dan hasil tes dengan siswa
ES.

P15  : Mengapa anda tidak menuliskan kesimpulan jawaban soal nomor 1?
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E5.15 : Keburu Bu. Waktunya mepet.

P21 : Dari soal nomor 2 tersebut anda diminta untuk mencari apa? Apakah anda
mendapatkan jawabannya?

E521 : n=25257

P23 : Banyak anggota bisa berupa bilangan desimal? Suku ke 25,25 bener?

E5.23 : Yaitu bingung Bu.

P25  : Bisakah anda menyampaikan kesimpulan dari pertanyaan dan
penyelesaian yang anda peroleh?

E5.25 : Jadi banyaknya anggota A irisan B adalah 25

P26  : Mengapa anda tidak menuliskan kesimpulannya?

E5.26 : Lupa bu, pas inget mau nulis waktunya habis.

P36  : Mengapa tidak anda tuliskan pada lembar jawaban?
E5.36 : Ga sempat Bu hehe

Gambar 4.6 Kesalahan siswa E5 pada tahap penulisan jawaban

Berdasarkan hasil tes dan wawancara siswa E5, dapat disimpulkan bahwa
siswa E5 menemukan hasil akhir tetapi tidak tepat dan siswa tidak
menuliskan kesimpulan jawaban dikarenakan kurang teliti terhadap aturan
matematika yang dapat mengakibatkan siswa salah dalam pengambilan
jawaban dan tidak yakin atas jawaban yang diperoleh.

6. Analisis Kesalahan Siswa Tipe Kepribadian Conventional

Tabel 4.8 Jenis Kesalahan Siswa Tipe Kepribadian Conventional

Jenis Kesalahan

Kode Siswa | Nomor Soal - 2 2 4 >
Indikator

albja|b|la|bla|b]| a b

1 S U I I N I I I -

C3 2 - -f-1-1-1-1-1 - -

3 N R I A

1 N I I I I I P I

C4 2 - f-1-1-1-1-1-1 - -

3 S U I N N I I I -
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1) Kesalahan Penulisan Jawaban (Comprehension Error)
Siswa Conventional dengan kode C3 melakukan kesalahan pada soal
nomor 3, yakni tidak menuliskan kesimpulan. Namun saat wawancara,
Siswa C3 mampu mengetahui kesimpulan jawaban. Siswa C4 menemukan
hasil akhir pada soal tetapi tidak tepat dan tidak menuliskan kesimpulan
pada soal nomor 1. Berikut merupakan cuplikan wawancara dan hasil tes
dengan siswa C4.

Pi2 : Mengapa anda tidak melanjutkan perhitungan sampai menemukan yang
paling sederhana?

C4.12  : Iya Bu lupa kalau masih bisa disederhanakan lagi

Pi3 : Bisakah anda menyampaikan kesimpulan dari pertanyaan dan penyelesaian
yang anda peroleh?

C4.13  : Jadi harusnya suku ke-n deret geometri tersebut 5:1

' 2 e i Cos o = 527
Dijawab: Cop <& AC, i 2t
; X . =
| A A =T
t_:_r: %.‘ . Aca n‘r (u\)
u wei 3 -
) Fr v el ey .
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pecbarding an LU = s
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(a) (b)
Gambar 4.7 Kesalahan siswa C3 (a) dan C4 (b) pada tahap penulisan
jawaban

Berdasarkan hasil tes dan wawancara siswa C4, dapat disimpulkan bahwa
siswa C4 mengalami kesalahan penulisan jawaban. Siswa C4 menemukan
hasil akhir pada soal tetapi tidak tepat dan tidak menuliskan kesimpulan
pada soal nomor 1 dikarenakan kurang teliti.
4.4 Pembahasan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMAN 1 Jember kelas XI MIPA
7 pemilihan subjek dilakukan setelah pemberian soal tes Barisan dan Deret kepada
seluruh siswa kelas XI MIPA 7. Subjek terpilih sebanyak 11 siswa, 1 siswa
Realistic dan 2 siswa yang dapat mewakili untuk masing-masing tipe kepribadian
Holland dengan kriteria jawaban tes yang memliki kecenderung melakukan

kesalahan yang sama untuk ketiga soal yang diberikan. Jenis kesalahan yang
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dilakukan siswa adalah kesalahan memahami, kesalahan transformasi, kesalahan
keterampilan proses dan kesalahan penulisan jawaban.

Menurut Prakitipong dan Nakamura (dalam Rahayuningsih & Qohar, 2014)
bahwa siswa dikatakan mencapai tahapan membaca apabila siswa mengetahui arti
dari kalimat-kalimat yang disajikan pada soal. Kesalahan pada tahap membaca
terjadi apabila siswa tidak membaca satuan atau simbol-simbol dalam soal dengan
benar. Berdasarkan hasil wawancara, dalam penelitian ini, semua siswa dari
keenam tipe kepribadian Holland tidak melakukan kesalahan dalam tahapan
membaca. Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yusnia &
Fitriyani (2017) bahwa kesalahan pada tahap membaca 0,00% yang berarti semua
siswa dapat membaca soal dengan baik dan benar. Namun hasil penelitian ini
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan Rindyana, Bunga Suci Bintari
(2012) yakni diperoleh 84,4% siswa melakukan kesalahan pada tahap membaca
soal. Perbedaan hasil penelitian ini dimungkinkan karena terdapat perbedaan soal
dan materi yang diujikan serta subjek penelitiannya berbeda.

Prakitipong dan Nakamura (dalam Rahayuningsih & Qohar, 2014)
mengatakan bahwa siswa dikatakan telah mencapai tahap pemahaman apabila
siswa memahami konteks masalah yang disajikan serta apa yang diketahui dan
ditanya dalam soal. Pada tahap ini, siswa dengan tipe kepribadian Realistic dan
Artistic melakukan kesalahan memahami yaitu salah dalam menuliskan apa saja
yang diketahui dikarenakan kurang lengkap dalam menuliskan simbol dan kurang
teliti dalam memahami soal. Faktor lain siswa melakukan kesalahan pada tahap
memahami adalah tergesa-gesa sehingga penulisan pada lembar jawaban kurang
lengkap. Pada penelitian ini hasil persentase kesalahan memahami masih
tergolong rendah yaitu sebesar 3 %. Hasil penelitian ini selaras dengan hasil
penelitian yang dikakukan oleh Yusnia & Fitriyani (2017) bahwa hanya 1,33%
siswa melakukan kesalahan pada tahap memahami masalah pada materi hitung
aljabar. Perbedaan soal dan materi, subjek dan kondisi siswa saat mengerjakan
menjadi faktor terjadinya perbedaan hasil penelitian pada tahap memahami

masalah.
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Tahap selanjutnya yakni tahap transformasi. Tahapan ini sangat penting
dalam menyelesaikan soal barisan dan deret. Siswa dikatakan telah mencapai
tahapan ini ketika siswa bisa mengubah narasi soal ke dalam model matematika
dengan tepat serta dapat menentukan operasi hitung, prosedur matematika dan
menggunakan rumus barisan dan deret dengan tepat (Labibah dkk., 2021). Pada
penelitian ini siswa dengan tipe kepribadian Realistic dan Artistic melakukan
kesalahan pada tahap transformasi. Siswa Realistic tidak membuat model
matematis karena tidak mengetahui langkah-langkah pengerjaan soal dan rumus,
sedangkan siswa dengan tipe kepribadian Artistic tidak menulis rumus atau
metode yang digunakan untuk menyelesaikan soal dengan benar karena lupa
rumus dan sifat-sifat logaritma serta tidak dapat mengatur waktu dengan baik
dalam mengerjakan soal.

Tahapan keterampilan proses merupakan tahapan yang memerlukan
keterampilan serta ketelitian siswa. Pada tahapan ini siswa melakukan perhitungan
dalam menyelesaikan soal hingga menemukan jawaban akhir yang sesuai dengan
soal. Menurut Prakitipong dan Nakamura (dalam Rahayuningsih & Qohar, 2014)
siswa dapat dikatakan mencapai keterampilan proses ketika siswa tersebut dapat
melakukan proses perhitungan matematis secara benar. Pada penelitian ini, Siswa
Realistic tidak melakukan perhitungan pada soal nomor 1 dan 3 dan siswa Artistic
pada soal nomor 3 karena tidak mengetahui langkah-langkah pengerjaan soal dan
rumus. Siswa Realistic dan Social melakukan perhitungan namun tidak tepat pada
soal nomor 2 dikarenakan terburu-buru atau kurang teliti dalam menyelesaikan
perhitungan. Pada soal nomor 3, siswa Investigative dan Social tidak melanjutkan
perhitungan sampai selesai karena kehabisan waktu akibat tidak dapat mengatur
waktu dengan baik dalam mengerjakan soal sehingga siswa tidak dapat
melanjutkan ke langkah pengerjaan selanjutnya. Dari enam tipe kepribadian
Holland, empat diantaranya melakukan kesalahan pada tahap keterampilan proses.
Menurut Yusnia & Fitriyani (2017) banyaknya kesalahan yang terjadi pada tahap
keterampilan proses karena siswa jarang diberi soal pemecahan masalah dan tidak

terbiasa mengerjakan secara urut dan teliti.
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Tahapan terakhir dalam mengerjakan soal adalah tahap penulisan jawaban.
Dalam penelitian ini, hampir semua siswa dengan tipe kepribadian Holland
melakukan kesalahan penulisan jawaban, baik jawaban akhir maupun kesimpulan
jawaban. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Zebua (2020)
bahwa siswa paling banyak melakukan kesalahan pada penarikan kesimpulan.
Penelitian yang dilakukan oleh Putri dkk. (2021) juga mengungkapkan bahwa
kesalahan tertinggi yang dilakukan siswa adalah penarikan kesimpulan. Faktor
penyebab kesalahan pada tahap kelima menurut Newman ini yaitu tidak
menemukan hasil akhir dan kesimpulan dikarenakan tidak melakukan perhitungan
atau menemukan hasil akhir namun tidak tepat dikarenakan kurang teliti dalam
menuliskan jawaban sehingga kesimpulannya salah atau tidak dituliskan. Hal ini
didukung oleh Oktavianti dkk. (2022) yang mengungkapkan bahwa rata-rata
siswa mengalami kesalahan menggunakan prosedur yang tidak tepat dan
kesimpulan hilang.

Tingginya kesalahan semua siswa dari keenam tipe kepribadian Holland
pada analisis kesalahan penulisan jawaban berbeda dengan hasil penelitian oleh
Annisa & Kartini (2021) yang menganalisis kesalahan dengan rincian reading
error 13%, comprehension error 22%, transformation error 35%, process skill
error 44%, encoding error 9%. Dari rincian tersebut terlihat bahwa encoding
error atau kesalahan penulisan jawaban merupakan faktor penyebab kesalahan
siswa terkecil dibandingkan faktor lainnya. Pada penelitian ini didapatkan hasil
dengan rincian reading error 0%, comprehension error 3%, transformation error
20%, process skill error 28%, encoding error 87%. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa dari keenam tipe kepribadian Holland banyak mengalami kesalahan
keterampilan proses dan penulisan jawaban. Hal ini terdapat kesamaan dengan
kepribadian extrovert pada penelitian Widodo (2020) bahwa siswa cenderung
mengalami kesalahan pada kesalahan keterampilan proses dan tidak menuliskan
kesimpulan.

Faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dikarenakan siswa belum
terbiasa mengerjakan soal non rutin untuk Barisan dan Deret sehingga ada

perasaan khawatir dan kurang percaya diri saat mengerjakan. Disamping itu,
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kurangnya ketelitian siswa dalam mengerjakan soal juga menjadi faktor penyebab
utama siswa melakukan kesalahan. Hal tersebut selaras dengan hasil penelitian
Oktaviani (2022) bahwa faktor penyebab siswa melakukan kesalahan adalah
kurangnya penguasaan materi barisan dan deret dan kurangnya ketelitian siswa
dalam mengoperasikan bilangan. Hal ini juga didukung oleh Nerida F., Ellertoon
& Clements (dalam Yusnia & Fitriyani (2017) yang mengatakan bahwa terdapat
sekitar 70% kesalahan yang dilakukan siswa terletak pada salah satu tahap
memahami masalah, transformasi, atau kategori kecerobohan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, juga ditemukan bahwa siswa
dengan tipe kepribadian Realistic cenderung melakukan kesalahan saat
mengerjakan soal. Siswa Realistic melakukkan kesalahan memahami, kesalahan
transformasi, kesalahan keterampilan proses dan kesalahan penulisan jawaban.
Hasil persentase kesalahan yang dilakukan 1 siswa Realistic dari ketiga soal yang
diberikan yaitu comprehension error 33%, transformation error 67%, process
skill error 83%, encoding error 100%. Hal ini selaras dengan pendapat Tasrif
(2022) bahwa orang dengan tipe Realistic lebih menyukai permasalahan yang
objektif dan konkrit atau nyata dibandingkan dengan permasalahan yang abstrak.
Pada penelitian ini, soal yang diberikan kepada siswa bukan merupakan soal
kontekstual, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal tes
yang diberikan.

Siswa dengan tipe kepribadian Investigative cenderung melakukan sedikit
kesalahan saat mengerjakan soal. Siswa [Investigative hanya melakukkan
kesalahan penulisan jawaban. Hasil persentase kesalahan yang dilakukan 3 siswa
Investigative dari ketiga soal yang diberikan yaitu encoding error 33%. Hal ini
selaras dengan pendapat Tasrif (2022) bahwa orang dengan tipe Investigative suka
menganalisis dan belajar hal-hal baru yang melibatkan observasi, memanipulasi
kata, simbol dan ide. Siswa Investigative cenderung menganalisis soal dengan
seksama sebelum mulai mengerjakannya. Siswa Investigative pola, hubungan,
atau struktur tertentu yang dapat membantu mereka memahami masalah secara

menyeluruh.
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Siswa dengan tipe kepribadian Artistic cenderung melakukan kesalahan saat
mengerjakan soal. Siswa Artistic melakukkan kesalahan memahami, kesalahan
transformasi, kesalahan keterampilan proses dan kesalahan penulisan jawaban.
Hasil persentase kesalahan yang dilakukan 6 siswa Artistic dari ketiga soal yang
diberikan yaitu comprehension error 3%, transformation error 25%, process skill
error 28%, encoding error 53%. Hal ini selaras dengan pendapat Tasrif (2022)
bahwa orang dengan tipe Artistic lebih menyukai permasalahan yang memerlukan
kecakapan fisik melalui ekspresi diri, perasaan dan imajinasi. Pada penelitian ini,
lembar jawaban yang diberikan kepada siswa menggunakan template yang
mengakibatkan siswa tidak dapat mengekspresikan apa yang ada dalam diri siswa,
sehingga siswa merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal tes yang diberikan.

Siswa dengan tipe kepribadian Social cenderung melakukan kesalahan saat
mengerjakan soal. Siswa Social melakukkan kesalahan transformasi, kesalahan
keterampilan proses dan kesalahan penulisan jawaban. Hasil persentase kesalahan
yang dilakukan 7 siswa Artistic dari ketiga soal yang diberikan yaitu
transformation error 17%, process skill error 29%, encoding error 55%. Hal ini
selaras dengan pendapat Tasrif (2022) bahwa orang dengan tipe Social
menghadapi masalah dengan berinteraksi dengan orang lain. Siswa Social
cenderung membentuk kelompok belajar untuk membantu satu sama lain
memahami konsep matematika dan saling mendukung dalam memecahkan
masalah. Dikarenakan tes yang diberikan harus dilakukan secara mandiri, siswa
Social sedikit mangalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan.

Siswa dengan tipe kepribadian Enterprising cenderung sedikit melakukan
kesalahan saat mengerjakan soal. Siswa Enterprising melakukan kesalahan
keterampilan proses dan kesalahan penulisan jawaban. Hasil persentase kesalahan
yang dilakukan 11 siswa Enterprising dari ketiga soal yang diberikan yaitu
process skill error 3% dan encoding error 97%. Hal ini selaras dengan pendapat
Tasrif (2022) bahwa orang dengan tipe Enterprising melihat matematika sebagai
alat untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari atau dalam
konteks bisnis. Mereka mengidentifikasi dan menghubungkan konsep matematika

dengan situasi dunia nyata atau masalah praktis.
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Siswa dengan tipe kepribadian Conventional hanya melakukan kesalahan
penulisan jawaban. Hasil persentase kesalahan yang dilakukan 5 siswa
Conventional dari ketiga soal yang diberikan yaitu encoding error 5%. Hal ini
selaras dengan pendapat Tasrif (2022) bahwa orang dengan tipe Conventional
menyukai kegiatan dengan angka atau data eksplisit dan sistematik. Selain itu,
orang dengan tipe kepribadian Conventional cenderung perfeksionis dan
terstruktur dalam bekerja. Pada penelitian yang dilakukan oleh Suryaatmadja &
Wibawanta (2022) menjelaskan bahwa siswa pada indikator kepribadian
Conventional menunjukkan ketertarikan pada bidang karier yang berhubungan
dengan proses data dan sistem matematika. Sehingga selaras dengan hasil
penelitian ini bahwa persentase kesalahan yang dilakukan siswa Conventional

sangat rendah.



BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat dideskripsikan kesalahan siswa

dalam menyelesaikan soal Barisan dan Deret ditinjau dari tipe kepribadian

Holland sebagai berikut.

1y

2)

3)

Siswa dengan tipe kepribadian Realistic melakukan kesalahan memahami,
kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses dan kesalahan penulisan
jawaban dengan presentase comprehension error 33%, transformation error
67%, process skill error 83%, encoding error 100%. Siswa Realistic tidak
lengkap dalam menulis apa yang diketahui dan salah dalam menuliskan apa
yang ditanyakan dikarenakan kurang teliti dalam memahami soal. Siswa
Realistic tidak membuat model matematis dan tidak melakukan perhitungan
karena tidak mengetahui langkah-langkah pengerjaan soal dan rumus sehingga
tidak menemukan hasil akhir dan tidak menuliskan kesimpulan jawaban.

Siswa dengan tipe kepribadian Investigative melakukan kesalahan penulisan
jawaban dengan presentase encoding error 33%. Siswa Investigative
melakukan kesalahan penulisan jawaban, yakni tidak menuliskan jawaban
akhir dan kesimpulan dengan benar karena kurang teliti dan tidak memeriksa
kembali jawaban akhir sehingga siswa juga salah dalam menuliskan
kesimpulan.

Siswa dengan tipe kepribadian Artistic melakukan kesalahan memahami,
kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses dan kesalahan penulisan
jawaban dengan presentase comprehension error 3%, transformation error
25%, process skill error 28%, encoding error 53%. Pada kesalahan
memahami, siswa Artistic salah dalam menuliskan apa yang ditanyakan kurang
teliti dalam memahami soal. Siswa Artistic salah dalam menuliskan rumus
yang digunakan dikarenakan lupa rumus dan sifat-sifat logaritma serta tidak
dapat mengatur waktu dengan baik dalam mengerjakan soal. Siswa Artistic
juga tidak melakukan perhitungan karena kehabisan waktu akibat tidak dapat
mengatur waktu dengan baik dalam mengerjakan soal sehingga siswa tidak

menemukan hasil akhir dan tidak menuliskan kesimpulan jawaban.
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Siswa dengan tipe kepribadian Social cenderung melakukan kesalahan
transformasi, kesalahan keterampilan proses dan kesalahan penulisan jawaban
dengan presentase transformation error 17%, process skill error 29%,
encoding error 55%. Siswa Social tidak menuliskan model atau rumus
dikarenakan dikarenakan siswa tidak mengetahui cara menyelesaikan soal.
siswa Social tidak melanjutkan perhitungan hingga selesai dikarenakan tidak
dapat melanjutkan ke langkah pengerjaan selanjutnya. Siswa Social melakukan
kesalahan penulisan jawaban akhir dan kesimpulan.

Siswa dengan tipe kepribadian Enterprising melakukan kesalahan keterampilan
proses dan kesalahan penulisan jawaban dengan persentase process skill error
3% dan encoding error 97%. Siswa Enterprising menemukan hasil akhir tetapi
tidak tepat dikarenakan kurang teliti terhadap aturan matematika yang dapat
mengakibatkan siswa salah dalam penulisan jawaban sehingga siswa tidak
menuliskan kesimpulan.

Siswa dengan tipe kepribadian Conventional melakukan kesalahan penulisan
jawaban dengan persentase encoding error 5%. Siswa Investigative melakukan
kesalahan penulisan jawaban, yakni tidak menuliskan jawaban akhir dan

kesimpulan dengan benar karena kurang teliti.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian mengenai analisis kesalahan siswa dalam

menyelesaikan soal barisan dan deret ditinjau dari tipe kepribadian Holland, maka

didapatkan beberapa saran:

1)

2)

Bagi pendidik, dapat dijadikan acuan untuk merancang strategi pembelajaran
dan meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan soal
Barisan dan Deret misalnya dengan mengembangkan materi ajar yang lebih
terstruktur dan membiasakan siswa mengerjakan latihan soal non rutin.

Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan referensi dalam melakukan penelitian
dengan topik dan sekolah yang berbeda sehingga memperkaya wawasan dan
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang kesalahan siswa dalam

menyelesaikan soal matematika.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Matriks Penelitian
MATRIKS PENELITIAN
Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Analisis Kesalahan 1. Bagaimana kesalahan 1. Analisis kesalahan 1. Analisis kesalahan Subjek: Jenis penelitian adalah
Siswa dalam siswa dalam siswa berdasarkan siswa berdasarkan Siswa SMAN 1 penelitian deskriptif
Menyelesaikan Soal menyelesaikan soal kriteria Newman kriteria Newman: Jember dengan tipe dengan pendekatan
Barisan dan  Deret Barisan dan Deret 2. Tipe kepribadian a. Kesalahan kepribadian kualitatif
Ditinjau  dari  Tipe ditinjau dari tipe Holland Membaca Holland 2. Metode  pengumpulan
Kepribadian Holland kepribadian Holland b. Kesalahan Informan: Guru data:
yang dimiliki siswa? Memahami matematika SMAN a. Angket
c. Kesalahan 1 Jember b. Tes
Transformasi Validator: Dua c.  Wawancara
d. Kesalahan dosen Pendidikan Instrumen penelitian
Keterampilan Matematika a. Peneliti
Proses Universitas Jember b. Soal Barisan dan
e. Kesalahan dan guru Deret
Penulisan Jawaban matematika SMAN c. Angket kepribadian
Akhir 1 Jember. Holland

Tipe kepribadian
Holland:

a.  Realistic

b. Investigative

c. Artistic

d. Social

e. Enterprising

f.  Conventional

4.

d. Pedoman
wawancara
Metode analisis data

a.  Analisis data
angket

b. Analisis data hasil
tes

c. Analisis data hasil
wawancara
d. Triangulasi
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Lampiran 2. Indikator Kesalahan berdasarkan Prosedur Newman

46

No Faktor Penyf.:bab Indikator Kesalahan
Kesalahan Siswa

1.  Kesalahan Siswa tidak mampu membaca satuan atau simbol-simbol
Membaca (Reading dalam soal dengan benar
Error) Siswa tidak mampu memaknai arti setiap kata atau simbol

dalam soal dengan benar

2. Kesalahan Siswa tidak mampu memahami apa yang diketahui dalam
Memahami soal
(Comprehension Siswa tidak mampu memahami apa yang ditanyakan dalam
Error) soal

3.  Kesalahan Siswa tidak mampu membuat model matematis dari
Transformasi informasi yang didapatkan dalam soal
(Transformation Siswa tidak mampu memilih rumus atau metode yang
Error) digunakan untuk menyelesaikan soal dengan benar

4.  Kesalahan Siswa tidak mampu melakukan  perhitungan dalam
Keterampilan menyelesaikan soal dengan benar
Proses (Process Siswa tidak mampu menyelesaikan prosedur atau langkah-
Skill Error) langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal

5.  Kesalahan Siswa tidak mampu menemukan hasil akhir dengan benar

Penulisan Jawaban
(Encoding Error)

Siswa tidak mampu menemukan kesimpulan dengan benar




Lampiran 3. Kisi-Kisi Indikator Angket Kepribadian Holland
Kisi-Kisi Indikator Angket Kepribadian Holland

Tipe
Kepribadian Indikator No.Item Jumlah
Holland
Aktivitas 1-3 3
Realistic Kompetensi/Kemampuan/Keterampilan 19-21 3
Pekerjaan 37-40 4
Aktivitas 4-6 3
Investigative Kompetensi/Kemampuan/Keterampilan 22-24 3
Pekerjaan 41-44 4
Aktivitas 7-9 3
Artistic Kompetensi/Kemampuan/Keterampilan 25-27 3
Pekerjaan 45-48 4
Aktivitas 10-12 3
Social Kompetensi/Kemampuan/Keterampilan 28-30 3
Pekerjaan 49-52 4
Aktivitas 13-15 3
Enterprising Kompetensi/Kemampuan/Keterampilan 31-33 3
Pekerjaan 53-56 4
Aktivitas 16-18 3
Conventional ~ Kompetensi/Kemampuan/Keterampilan 34-36 3
Pekerjaan 57-60 4

diadaptasi dari Huda dkk. (2021)

47



48

Lampiran 4. Angket Kepribadian Holland (Sebelum Revisi)
ANGKET KEPRIBADIAN HOLLAND

Identitas Siswa
Nama
Kelas
No absen
Petunjuk Pengerjaan
Berdoalah sebelum mengerjakan angket berikut.
Tulislah identitas pada tempat yang telah disediakan.
Bacalah pernyataan dengan seksama dan teliti.
Waktu untuk mengerjakan selama 30 menit.
Berilah tanda centang (v') pada salah satu kolom jawaban yang paling sesuai
dengan diri anda.
Keterangan Pilihan Jawaban

SS  :Sangat Setuju

S : Setuju

TS :Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Nk

No Pernyataan SS S TS STS
1 Saya suka memelihara hewan.

2 Saya suka mengotak-atik mesin.

3 Saya suka tidak peduli terhadap apa yang bukan menjadi urusan saya.
4 Saya suka bermain catur.

5  Saya suka belajar bahasa asing.

6  Saya suka mengikuti kursus dan seminar.

7  Saya suka melukis.

8  Saya suka menari.

9  Saya suka fotografi.

10  Saya suka olahraga.

11 Saya suka menjadi sukarelawan.

12 Saya suka makan bersama teman di luar.

13 Saya suka mengikuti perkembangan politik.

14 Saya suka hal mengenai investasi.

15 Saya menilai tinggi keberhasilan ekonomi dan politik.

16  Saya suka mengoleksi barang.

17  Saya suka meneliti silsilah keluarga.

18 Saya suka kegiatan yang berhubungan dengan angka.

19  Saya merupakan seseorang yang jujur, keras kepala dan matrealistis.
20 Saya memiliki sifat berani dan agresif.

21 Saya memiliki keterampilan motorik atau mekanikal.

22 Saya memiliki kecakapan intelektual.

23 Saya memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.

24 Saya suka menganalisis dan belajar hal baru.

25 Saya menyukai permasalahan yang memerlukan perasaan, ekpresi diri

dan imajinasi.
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Pernyataan

SS S TS STS

26
27
28
29

30

31

32
33
34
35
36
37

38
39
40

41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60

Saya memiliki kecakapan fisik.

Saya merupakan seseorang yang kreatif, ekpresif dan orisinil.
Saya memiliki kecakapan verbal

Saya memiliki kemampuan menginterpretasikan dalam
berkomunikasi dengan orang lain.

Saya merupakan orang yang suka bekerja sama, bijaksana dan
empatik.

Saya merupakan seseorang yang memliki sifat energik, ambisius dan
manipulatif.

Saya memiliki kecakapan lisan untuk membujuk orang lain.
Saya suka berinovasi dan mengambil resiko.

Saya memiliki sifat hati-hati, teliti dan praktis.

Saya merupakan sesorang yang perfeksionis.

Saya menilai tinggi status dan kekayaan materi.

Saya lebih menyukai permasalahan yang objektif dan nyata dibanding
dengan permasalahan yang abstrak.

Saya berminat menjadi seorang pilot.

Saya berminat pekerjaan di bidang pertanian.

Saya tidak berminat pada pekerjaan di kantor yang hanya duduk
sepanjang hari.

Saya sangat berprestasi dalam bidang akademik.

Saya berminat menjadi seorang dokter.

Saya berminat menjadi seorang penulis.

Saya berminat menjadi seorang editor.

Saya berminat bekerja di bidang seni drama, kerajinan, dan musik.
Saya berminat menjadi seorang desainer.

Saya berminat menjadi seorang sutradara.

Saya berminat menjadi seorang dekorator interior.

Saya berminat menjadi seorang perawat

Saya berminat menjadi seorang guru.

Saya berminat menjadi seorang motivator.

Saya berminat menjadi seorang psikolog.

Saya berminat menjadi seorang pebisnis

Saya berminat menjadi seorang manajer.

Saya berminat menjadi seorang hakim

Saya berminat menjadi seorang politikus.

Saya berminat berkontribusi pada organisasi saya.

Saya berminat menjadi seorang pegawai bank.

Saya berminat menjadi seorang akuntan.

Saya berminat menjadi seorang ahli perpajakan.




Lampiran 5. Angket Kepribadian Holland (Setelah Revisi)

ANGKET KEPRIBADIAN HOLLAND
Identitas Siswa:
Nama :

Kelas
No absen

Petunjuk Pengerjaan:
1. Berdoalah sebelum mengerjakan angket berikut.

Tulislah identitas pada tempat yang telah disediakan.
Bacalah pernyataan dengan seksama dan teliti.

Waktu untuk mengerjakan selama 60 menit.

A

Berilah tanda centang (v') pada salah satu kolom jawaban yang paling
sesuai dengan diri anda.

Keterangan Pilihan Jawaban:
SS  :Sangat Setuju
S : Setuju
TS :Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan SS S TS STS

1 Saya suka memelihara hewan

2 Saya suka mengotak-atik mesin

3 Saya suka tidak peduli terhadap apa yang bukan menjadi
urusan saya

4 Saya suka bermain catur

5  Saya suka belajar bahasa asing

6  Saya suka mengikuti kursus dan seminar

7  Saya suka melukis

8  Saya suka menari

9  Saya suka fotografi

10 Saya suka olahraga

11  Saya suka menjadi sukarelawan

12 Saya suka makan bersama teman di luar

13 Saya suka mengikuti perkembangan politik

14  Saya suka hal mengenai investasi

15  Saya suka menilai kesuksesan ekonomi dan politik

16  Saya suka mengoleksi barang

17  Saya suka meneliti silsilah keluarga

18  Saya suka kegiatan yang berhubungan dengan angka

19  Saya merupakan seseorang yang jujur, keras kepala dan
materialistis

20  Saya memiliki sifat berani dan agresif

21  Saya memiliki keterampilan motorik atau mekanikal

22 Saya memiliki kecakapan intelektual




No Pernyataan SS S TS STS

23 Saya memiliki rasa ingin tahu yang tinggi

24 Saya suka menganalisis dan belajar hal baru

25  Saya menyukai permasalahan yang memerlukan perasaan,
ekpresi diri dan imajinasi

26  Saya memiliki kecakapan fisik

27  Saya merupakan seseorang yang kreatif, ekpresif dan orisinil

28  Saya memiliki kecakapan verbal

29  Saya memiliki kemampuan menginterpretasikan dalam
berkomunikasi dengan orang lain

30 Saya merupakan orang yang suka bekerja sama, bijaksana dan
empatik

31  Saya merupakan seseorang yang memiliki sifat energik,
ambisius dan manipulative

32 Saya memiliki kecakapan lisan untuk membujuk orang lain

33  Saya suka berinovasi dan mengambil resiko

34  Saya memiliki sifat hati-hati, teliti dan praktis

35 Saya merupakan sesorang yang perfeksionis

36  Saya menilai tinggi status dan kekayaan materi

37  Saya lebih menyukai permasalahan yang objektif dan nyata
dibanding dengan permasalahan yang abstrak

38  Saya berminat menjadi seorang pilot

39 Saya berminat pada pekerjaan di bidang pertanian

40  Saya tidak berminat pada pekerjaan di kantor yang hanya
duduk sepanjang hari

41  Saya sangat berprestasi di bidang akademik

42  Saya berminat menjadi seorang dokter

43 Saya berminat menjadi seorang penulis

44 Saya berminat menjadi seorang editor

45  Saya berminat bekerja di bidang seni drama, kerajinan, dan
music

46  Saya berminat menjadi seorang desainer

47  Saya berminat menjadi seorang sutradara

48  Saya berminat menjadi seorang dekorator interior

49  Saya berminat menjadi seorang perawat

50 Saya berminat menjadi seorang guru

51 Saya berminat menjadi seorang motivator

52 Saya berminat menjadi seorang psikolog

53  Saya berminat menjadi seorang pebisnis

54  Saya berminat menjadi seorang manajer

55  Saya berminat menjadi seorang hakim

56  Saya berminat menjadi seorang politikus

57  Saya berminat berkontribusi pada organisasi saya

58  Saya berminat menjadi seorang pegawai bank

59  Saya berminat menjadi seorang akuntan

60  Saya berminat menjadi seorang ahli perpajakan

51



Lampiran 6. Lembar Validasi Angket Kepribadian Holland

LEMBAR VALIDASI ANGKET KEPRIBADIAN HOLLAND

A. Petunjuk

1. Berilah tanda centang (v') pada salah satu kolom skala penilaian yang
sesual dengan pendapat Bapak/Ibu berdasarkan pedoman penskoran
validasi yang terlampir.

2. Apabila terdapat sesuatu yang perlu direvisi, mohon untuk menuliskannya
pada tempat yang telah disediakan.

3. Setelah melakukan penilaian, mohon untuk menuliskan tanggal
pemeriksaan, tanda tangan dan nama Bapak/Ibu pada tempat yang telah
disediakan.

4. Makna skala penilaian: terlampir

B. Penilaian

No Viiil:;i Aspek yang Dinilai g2l Penilaian
1 2 3
a) Petunjuk pengerjaan angket dituliskan
1 Validasi dengan jelas
"~ Petunjuk  b) Petunjuk pengerjaan angket tidak
menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)
a) Pernyataan dirumuskan dengan jelas dan
) Validasi sesuai indikator
' Isi b) Pernyataan dapat menentukan bagaimana
masing-masing tipe kepribadian Holland
a) Pernyataan sesuai dengan kaidah Bahasa
. Validasi Indonesia yang baik dan benar

Bahasa  b) Pernyataan tidak menimbulkan makna
ganda atau ambigu

Saran Revisi:

----------------------------------------------------------------------------------------------

Validator



Makna Skala Penilaian
1. Validasi Petunjuk
Aspek 1 poin a

Skor Makna Indikator
1 Tidak Sesuai Satu petunjuk pengerjaan angket dituliskan dengan jelas
2 Kurang Sesuai Tiga petunjuk pengerjaan angket dituliskan dengan jelas
3 Sesuai Lima petunjuk pengerjaan angket dituliskan dengan jelas
Aspek 1 poin b
Skor Makna Indikator
1 Tidak Sesuai Satu petunjuk pengerjaan angket tidak menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu)
2 Kurang Sesuai Tiga petunjuk pengerjaan angket tidak menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu)
3 Sesuai Lima petunjuk pengerjaan angket tidak menimbulkan

penafsiran ganda (ambigu)

2. Validasi Isi

Aspek 2 poin a
Skor Makna Indikator
1 Tidak Sesuai 10 pernyataan dirumuskan dengan jelas dan sesuai indikator
2 Kurang Sesuai 30 pernyataan dirumuskan dengan jelas dan sesuai indikator
3 Sesuai 60 pernyataan dirumuskan dengan jelas dan sesuai indikator
Aspek 2 poin b
Skor Makna Indikator
1 Tidak Sesuai 10 pernyataan yang diberikan dapat menentukan bagaimana
masing-masing tipe kepribadian Holland
2 Kurang Sesuai 30 pernyataan yang diberikan dapat menentukan bagaimana
masing-masing tipe kepribadian Holland
3 Sesuai 60 pernyataan yang diberikan dapat menentukan bagaimana

masing-masing tipe kepribadian Holland

3. Validasi Bahasa

Aspek 3 poin a
Skor Makna Indikator
1 Tidak Sesuai 10 pernyataan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang
baik dan benar
2 Kurang Sesuai 30 pernyataan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang
baik dan benar
3 Sesuai 60 pernyataan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang

baik dan benar

Aspek 3 poin b

Skor Makna Indikator
1 Tidak Sesuai 10 pernyataan tidak menimbulkan makna ganda atau ambigu
2 Kurang Sesuai 30 pernyataan tidak menimbulkan makna ganda atau ambigu

3 Sesuai 60 pernyataan tidak menimbulkan makna ganda atau ambigu
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Lampiran 7. Hasil Validasi Angket Kepribadian Holland

LEMBAR VALIDASI ANGKET KEPRIBADIAN HOLLAND

A. Petunjuk
1. Berilah tanda centang (¥) pada salah satu kolom skala penilaian yang sesuai dengan
pendapat Bapak/Ibu berdasarkan pedoman penskoran validasi yang terlampir.
2. Apabila terdapat sesuatu yang perlu direvisi, mohon untuk menuliskannya pada
tempat yang telah disediakan.
3. Setelah melakukan penilaian, mohon untuk menuliskan tanggal pemeriksaan, tanda
tangan dan nama Bapak/Ibu pada tempat yang telah disediakan.
4. Makna skala penilaian: terlampir
B. Penilaian
Skala
No PP Aspek yang Dinilai Penilaian
Validasi
1 2 | 3
a) Petunjuk pengerjaan angket dituliskan dengan ' /
L | Vatidasi jelas
" | Petunjuk | b) Petunjuk pengerjaan angket tidak o
menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)
a) Pernyataan dirumuskan dengan jelas dan vV
2 Validasi sesuai indikator
{ Isi b) Pernyataan dapat menentukan bagaimana v
masing-masing tipe kepribadian Holland
a) Pernyataan sesuai dengan kaidah Bahasa v
3 Validasi Indonesia yang baik dan benar
" | Bahasa | b) Pernyataan tidak menimbulkan makna ganda v
atau ambigu

Saran Revisi:

-------

----------------------------------------------------------------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------------------------------------------



LEMBAR VALIDASI ANGKET KEPRIBADIAN HOLLAND

A. Petunjuk
1. Berilah tanda centang (v') pada salah satu kolom skala penilaian yang sesuai dengan
pendapat Bapak/Ibu berdasarkan pedoman penskoran validasi yang terlampir.
2. Apabila terdapat sesuatu yang perlu direvisi, mohon untuk menuliskannya pada
tempat yang telah disediakan.
3. Setelah melakukan penilaian, mohon untuk menuliskan tanggal pemeriksaan, tanda
tangan dan nama Bapak/Ibu pada tempat yang telah disediakan.
4. Makna skala penilaian: terlampir
B. Penilaian
Skala
No V‘:jii:le:si Aspek yang Dinilai Penilaian
11213
a) Petunjuk pengerjaan angket dituliskan dengan
| | Validasi | _jelas i
" | Petunjuk | b) Petunjuk pengerjaan angket tidak 7
menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)
a) Pernyataan dirumuskan dengan jelas dan D
7 Validasi sesuai indikator
J Isi b) Pernyataan dapat menentukan bagaimana D,
masing-masing tipe kepribadian Holland
a) Pernyataan sesuai dengan kaidah Bahasa \/
. | Validasi Indonesia yang baik dan benar
| Bahasa b) Pernyataan tidak menimbulkan makna ganda xf

atau ambigu

Saran Revisi:

----------------------------------------------------------------------------------

Jember, 02 Maret 2023
Validator

--------------------------------




LEMBAR VALIDASI ANGKET KEPRIBADIAN HOLLAND

A. Petunjuk

Ii;

Berilah tanda centang (') pada salah satu kolom skala penilaian yang sesuai dengan

pendapat Bapak/Ibu berdasarkan pedoman penskoran validasi yang terlampir.

2. Apabila terdapat sesuatu yang perlu direvisi, mohon untuk menuliskannya pada
tempat yang telah disediakan.
3. Setelah melakukan penilaian, mohon untuk menuliskan tanggal pemeriksaan, tanda
tangan dan nama Bapak/Ibu pada tempat yang telah disediakan.
4. Makna skala penilaian: terlampir
B. Penilaian
Skala
Aspek TR
o Validasi Aspek yang Dinilai Penilaian
2 | 3
a) Petunjuk pengerjaan angket dituliskan dengan _\/
L | Validasi jelas
" | Petunjuk | b) Petunjuk pengerjaan angket tidak
menimbulkan penafsiran ganda (ambigu) \/
a) Pernyataan dirumuskan dengan jelas dan
5 Validasi sesuai indikator V
) Isi b) Pernyataan dapat menentukan bagaimana i
masing-masing tipe kepribadian Holland \/
a) Pernyataan sesuai dengan kaidah Bahasa v
5 Validasi Indonesia yang baik dan benar
| Bahasa |b) Pernyataan tidak menimbulkan makna ganda /
atau ambigu
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Lampiran 8. Analisis Data Hasil Validasi Angket Kepribadian Holland

o Aspek
Validasi

Penilaian

1

2

Aspek yang Dinilai Validator Validator Validator

3

I

1

AV,

Validasi
Petunjuk

Validasi
) al('ia51
Isi

Validasi
Bahasa

a) Petunjuk
pengerjaan angket
dituliskan dengan
jelas

b) Petunjuk
pengerjaan angket
tidak
menimbulkan
penafsiran ganda
(ambigu)

a) Pernyataan
dirumuskan
dengan jelas dan
sesuai indikator

b) Pernyataan
dapat menentukan
bagaimana
masing-masing
tipe kepribadian
Holland

a) Pernyataan
sesuai dengan
kaidah Bahasa
Indonesia yang
baik dan benar

b) Pernyataan
tidak
menimbulkan
makna ganda atau
ambigu

2.667

2.333

2.833 5833

2.667
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Lampiran 9. Hasil Angket Tipe Kepribadian Holland

Skor tiap Kepribadian Holland

No Nama Siswa Kesimpulan é(.ode
R I A S E C 1swa
1 Ananda Aprilia Putri 26 25 30 26 26 26 Artistic Al
2 Andhika Satria Pancazorra 28 27 30 29 35 28 Enterprising El
3 Ariskia Putri Ayu Septavira 19 28 33 30 23 22 Aristic A2
Amanda
4 /A Ainan Fiiha Tusamma 24 23 24 20 22 21 Realisiic RI
Salsabila
5 Aurell Difa Callistha Sitompul 23 28 27 28 27 28 Social S1
6 Bima Nugra Agustin 27 28 27 33 31 34 Convensional Cl
7 Bismoko Budi Nugroho 25 25 20 27 27 27 Convensional C2
8 Callysta Belva Nailah 30 29 35 27 23] 26 Artistic A3
9 Clara Najma Putri Lianova 26 30 30 31 35 25 Enterprising E2
Cleon Bramantya Juang ..
10 Anarkhi 28 27 26 27 36 23 Enterprising E3
11 Danar Hilal Maulana 25 24 25 26 26 23 Enterprising E4
12 Ditta Bunga Aggraeni P 24 23 28 27 31 26 Enterprising ES
13 Dwi Nur Rochman Satya Putra 26 24 26 27 29 24 Enterprising E6
14 Fahmy Andra Ramadhan 28 25 29 29 26 28 Artistic A4
15  Farras Daffa Abrar 26 29 24 28 26 25 Investigatif 11
16  Friliam Neza Mahendra 24 25 23 28 29 23 Enterprising E7
17  Hana Amanatilah 24 26 23 27 24 27 Convensional C3
18  Hilda Ayu Darmawati 24 25 22 28 22 20 Social S2
19  Honey Anggun Septianti 21 24 22 24 20 26 Convensional C4
20  Katharina Chyntia Maharani 26 25 31 33 27 30 Social S3
21 Kayla Qatrunnada 26 26 30 26 37 30 Enterprising E8
Khairani Nur Ichlashia .
22 ChantiffiRAEd 22 20 22 25 24 22 Social S4
23 Mohamad Raga Ghani 28 29 25 33 34 31 Enterprising E9
24 Mohammad Arya Wardhana 26 27 27 24 24 26 Investigatif 12
25  Mohammad Fadjar Ramadhani 27 26 27 29 26 26 Social S5
26~ Muhammad Afif Shofwan 2% 26 29 30 28 28  Social S6
Maulanda
27  Oka Clara Arti Yafala 26 26 31 28 25 27 Artistic AS
28  Shelomeitha Grace Fiandisa 20 22 23 24 22 25 Convensional C5
29, Shineta Mandaraduhita 26 26 31 28 31 30  Enterprising E10
Prakoso
30  Shira Kafka Shamadi 23 26 16 19 27 23 Enterprising Ell
31  Tyara Nashwa Patricia 18 26 27 29 22 26 Social S7
32 Zalfaa Zahirah Putri 23 25 31 30 29 22 Artistic A6
33 Zevana Putri Yoga 28 31 21 25 26 25 Investigatif 3
Keterangan: R : Tipe Kepribadian Realistic
I : Tipe Kepribadian Investigative
A : Tipe Kepribadian Artistic
S : Tipe Kepribadian Social
E : Tipe Kepribadian Enterprising
C : Tipe Kepribadian Conventional
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Lampiran 10. Kisi — Kisi Soal Barisan dan Deret

KISI — KISI SOAL BARISAN DAN DERET

Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan : SMA
Kelas/Semester : X1/ Genap

Sub Pokok Bahasan : Barisan dan Deret
Alokasi Waktu : 45 menit

Kompetensi Inti:
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi
Dasar

Indikator Soal

Nomor Kategori Tingkat

Menganalisis
permasalahan
Barisan dan
Deret
Aritmetika dan
Geometri

Siswa dapat menentukan
perbandingan nilai suku pertama
dengan rasio dari suatu barisan
aritmetika ~ yang  diberikan
dengan  mengaitkan  konsep
segitiga.

Siswa dapat membuat  suatu
barisan baru dan menentukan
banyak suku dari dua barisan
aritmetika ~ yang  diberikan
dengan mengaitkan  konsep
himpunan.

Siswa dapat merumuskan suku
ke-n barisan geometri dengan
mengaitkan konsep logaritma.

Soal Soal Kognitif
1 Uraian C5
2 Uraian C4
3 Uraian C4




60

Lampiran 11. Soal Barisan dan Deret (Sebelum Revisi)

SOAL BARISAN DAN DERET
Sekolah : SMAN 1 Jember
Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester : XI/Genap
Alokasi Waktu  : 45 menit
Bentuk Soal : Uraian
Petunjuk Pengerjaan:
Berdoalah sebelum mengerjakan soal-soal berikut.
Tulislah identitas kelompok kalian pada lembar jawaban yang disediakan.
Bacalah soal dengan seksama dan teliti.
Tanyakan soal yang dirasa kurang jelas kepada guru.
Kerjakanlah soal-soal berikut pada lembar jawaban yang disediakan secara mandiri.
Jawablah setiap pertanyaan dengan menuliskan:
a. Apa yang diketahui
b. Apa yang ditanya
c. Permisalan dan model matematika
d. Prosedur pengerjaan dengan jelas dan matematis
e. Kesimpulan dan jawaban
7. Periksalah kembali hasil pekerjaan anda sebelum dikumpulkan ke guru.

R

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan rinci dan benar.

1. Diberikan segitiga siku-siku ABC, dengan /BAC =« . Titik C, merupakan titik sehingga
AACC;siku-siku di C dan ZCAC, =« . Titik C, dipilih sehingga AAC,C, siku-siku di C,
dan ZC,AC, = « dan seterusnya. Panjang AC,, AC,,AC,;,..., merupakan barisan geometri

dengan suku pertama a dan rasio r . Perbandingan suku pertama dengan rasio adalah ...
C,

2. Diketahui (a,)dan (b,) adalah dua barisan aritmetika dengan
a,=5,a,=17,b, =3,b, =11. Jika A={a,,a,,...a,}dan B={b,b,,....b,,,}, maka
banyaknya anggota A() B adalah...

3. Up,Uy,Us,... membentuk barisan geometri. Jika u, +u, =— dan
2

*logu, + *logu, +°*logu, = 3, maka suku ke-n deret geometri tersebut adalah...



1.

Lampiran 12. Soal Barisan dan Deret (Setelah Revisi)

SOAL BARISAN DAN DERET

Sekolah : SMAN 1 Jember
Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester : XI/Genap
Alokasi Waktu  : 45 menit
Bentuk Soal : Uraian
Petunjuk Pengerjaan:
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal-soal berikut.

2. Tulislah identitas kalian pada lembar jawaban yang disediakan.
3. Bacalah soal dengan seksama dan teliti.
4. Tanyakan soal yang dirasa kurang jelas kepada guru.
5. Kerjakanlah soal-soal berikut pada lembar jawaban yang disediakan secara
mandiri.
6. Jawablah setiap pertanyaan dengan menuliskan:
a. Apa yang diketahui
b. Apa yang ditanya
c. Permisalan dan model matematika
d. Prosedur pengerjaan dengan jelas dan matematis
e. Kesimpulan dan jawaban

7. Periksalah kembali hasil pekerjaan anda sebelum dikumpulkan ke guru.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan rinci dan benar.

Diberikan segitiga siku-siku ABC, dengan /BAC =¢ . Titik C,dipilih sehingga
AACC,siku-siku di Cdan ZCAC, =« . Kemudian titik C,dipilih sehingga
AAC,C,siku-siku  di  Cdan ZCAC,=adan  seterusnya.  Panjang

AC,,AC,, AC,,..., merupakan barisan geometri dengan suku pertama a dan rasio r .

Tentukan perbandingan nilai suku pertama dengan rasio!
Ca
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Diketahui (a,)dan (b,) adalah dua  barisan aritmetika ~ dengan

a,=5a,=17,b,=3,b,=11. Jika A= {al,az,...,aloo} dan B= {bl,bz,...,bwo} , tentukan
banyaknya anggota A() B!

. . . 9
U, Uy, Uy, ..., U, membentuk  barisan  geometri. Jika u +u, =— dan

*logu, +°logu, + *logu, = 3, tentukan suku ke-n deret geometri tersebut!



Lampiran 13. Lembar Jawaban Tes Soal Barisan dan Deret

LEMBAR JAWABAN
Nama
Kelas
No. Absen
No. Jawaban

1.  Diketahui:

Ditanya:

Dijawab:

63



No.

Jawaban

2.

Diketahui:

Ditanya:

Dijawab:
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No.

Jawaban

3.

Diketahui:

Ditanya:

Dijawab:
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Lampiran 14. Kunci Jawaban Soal Barisan dan Deret (Sebelum Revisi)

No.

Analisis
Kesalahan
Berdsarkan
Newman

Uraian Jawaban

1.

Reading

Comprehension

Transformation

Process Skill

(Tahap Membaca)

Memaknai setiap kata, notasi, simbol, satuan dan kalimat yang ada pada soal.
(Tahap Memahami)

Memahami permasalahan dan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
pada soal

Diketahui:

AB=4
BC=3
ZABC = ZACC, = ZAC,C, =90°
Z/BAC = ZCAC, = ZCAC, =a

U =AC =a
U,=AC,=ar
U, =AC, =ar?

Ditanya: a:r =...7
(Tahap Transformasi dan Keterampilan Proses)
Mengubah masalah menjadi model matematika dan menggunakan rumus yang
tepat.
Dijawab:
ZABC =90°
AC =+ AB® + BC®
AC =4 +3
=~/16+3
=25
—
AB 4
/ZBAC=a —>cosa=——=—
AC 5

ZLCAC, =05—>cosoz:£
1

A
ZCAC, =a —>cosa = G




67

Analisis
Kesalahan .
No. Berdsarkan Uraian Jawaban
Newman
25
4__4
5 AC,
125
AC,=—=
16
125
O oSt _ >
AC, 25 16 25 4
4
25
a 4 254 5
ro S 4 5 1
Encoding Z
(Tahap penulisan jawaban dan kesimpulan)
Jadi perbandingan suku pertama dengan rasio adalah 5:1
2. Reading (Tahap Membaca)
Memaknai setiap kata, notasi, simbol, satuan dan kalimat yang ada pada soal.
(Tahap Memahami)
Memahami permasalahan dan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
pada soal
Diketahui:
A=1a,,a,,...,a
Comprehension { 1 2 100}
B ={b,b;,....500}

Transformation

Process Skill

g =5a0=17.b £3 b, =11
Ditanya: n(A(1B)?

(Tahap Transformasi dan Keterampilan Proses)
Mengubah masalah menjadi model matematika dan menggunakan rumus yang

tepat.

Dijawab:

a, =5,a,=17
U,=a+n-1)b
a,=a,+n-1b
as=a,+(G-Db
17=5+5b—-b
12=4b

b=3




Analisis
Kesalahan )
No. Berdsarkan Uraian Jawaban

Newman

a,=a,+(n-1)b

=5+(n-1)3
=5+3n-3
=5-3+3n
a,=2+3n
a5, = 2+3(100) = 2+300 =302
b =3b,=11
U,=a+n-Db
b =b+(n-Db
b,=b+(3-1b
11=3+3b-b
8=2b
b=4
b, =b+(n-1b
=3+(n-14
=3+4n-4
b =4n-1

by = 4(100) —1=400—1=399
A={5,8,11,14,17,20,23,...,302}
B={3,7,11,15,19,23,...,399}

ANB={11,23,....u,,; <302}
u,=a+mn-1>b
=11+ (n—-1)(23-11)
=11+(n-1)(12)
=11+12n-12
u, =12n-1
302=12n-1
303=12n
n=25,25
Karena U,,,r; <302 dan ne N
(Tahap penulisan jawaban dan kesimpulan)
Encoding Maka n(A N B) =25
Jadi banyaknya anggota A[) B adalah 25
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Analisis
No. ];{e S;EE?;I Uraian Jawaban
Newman
3. Reading (Tahap Membaca)
Memaknai setiap kata, notasi, simbol, satuan dan kalimat yang ada pada soal.
(Tahap Memahami)
Memahami permasalahan dan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
pada soal
Diketahui:
Comprehension 9
u +u, =—
2

Transformation

Process Skill

*logu, +*logu, + *logu, =3
Ditanya: u, =...7

(Tahap Transformasi dan Keterampilan Proses)

Mengubah masalah menjadi model matematika dan menggunakan rumus yang
tepat.

Dijawab:

u, =ar"’
u, =a,u, =ar,u, =ar’
*logu, +*logu, + *logu, =3
*log(u, -u, -u;) ="log3’
*log(a-ar-ar®)="log3’
*log(ar)’ = *log3’

ar=3

U +u, =

a+ar =

SN NI N N

a+3=

Q
Il

S
Il
W N[O N|©o
|
w
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Analisis
Kesalahan .
No. Berdsarkan Uraian Jawaban
Newman
u, =ar"’
— 2211—1
2
3 _
—_ . 2n . 2 1
2
3 1
— =gl
2 2
3
u ==-2"
Encoding "4

(Tahap penulisan jawaban dan kesimpulan)

3 o
Maka suku ke-n deret geometri tersebut adalah u, = Z -2
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Lampiran 15. Kunci Jawaban Soal Barisan dan Deret (Setelah Revisi)

KUNCI JAWABAN SOAL BARISAN DAN DERET

Analisis
Kesalahan
Berdsarkan
Newman

Uraian Jawaban

1.

Reading

Comprehension

Transformation

Process Skill

(Tahap Membaca)

Memaknai setiap kata, notasi, simbol, satuan dan kalimat yang
ada pada soal.

(Tahap Memahami)

Memahami permasalahan dan menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal

Diketahui:
AB=4
BC =3

ZABC = ZACC, = ZAC,C, =90°
ZBAC = ZCAC, = ZC,AC, = a
Ditanya: a:r=...7
(Tahap Transformasi dan Keterampilan Proses)
Mengubah masalah menjadi model matematika dan menggunakan
rumus yang tepat.
Dijawab:
ZABC =90°
AC =+/AB’ + BC?
AC =4 +3°
=+/16+3
_35
AC=S
LBAC=05—>COSO(=£=i
AC 5

ZLCAC, :05—>c0505:£
1

4_5
5 AC
AC]zéza
4

ZCAC, =a —cosa = AC,
2

25

__4
2

C

W~
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Analisis
Kesalahan .
No. Berdsarkan Uraian Jawaban
Newman

125
AC, ===

16

125
_AG _16 125 4 5
AC, 25 16 25 4
4
25
a 4 254 5
ro 5 45 1
4
(Tahap penulisan jawaban dan kesimpulan)
a 5
r
Jadi perbandingan suku pertama dengan rasio adalah 5:1
Encoding
2. Reading (Tahap Membaca)
Memaknai setiap kata, notasi, simbol, satuan dan kalimat yang
ada pada soal.
(Tahap Memahami)
Memahami permasalahan dan menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal
Diketahui:
A=la,a,,...,a
Comprehension { a2 100}

Transformation

Process Skill

B = {bl,bz,...,bmo}

a, =5,a;,=17,b,=3,b, =11.

Ditanya: n(A(1B)?

(Tahap Transformasi dan Keterampilan Proses)

Mengubah masalah menjadi model matematika dan menggunakan
rumus yang tepat.

Dijawab:

a, =5,a,=17
U,=a+{n-1)b
a,=a,+(n-1)b
a;=a,+(5-1b
17=5+5b—-b
12=4b

b=3




Analisis
Kesalahan i
No. Berdsarkan Uraian Jawaban

Newman

a,=a,+n-1)b

=5+(n—-1)3
=5+3n-3
=5-3+3n
a,=2+3n
a0 =2+3(100) = 2+300 =302
b =3,b,=11
U, =a+n-1)b
b, =b+(n-1b
b,=b+3-Db
11=3+3b-b
8=2b
b=4
b, =b +(n-1)b
=3+(n—-14
=3+4n—-4
b, =4n-1

by = 4(100) —1=400—-1=399
A={5,8,11,14,17,20,23,...,302}
B={3,7,11,15,19,23,...,399}

ANB={11,23,...,u,,q, <302}
u,=a+n-10b
=11+(n-1)(23-11)
=11+(n-1)(12)
=11+12n-12
u, =12n-1
302=12n-1
303=12n
n=25,25
Encoding Karena U,z <302dan ne N

(Tahap penulisan jawaban dan kesimpulan)
Maka n(A(B) =25
Jadi banyaknya anggota A[) B adalah 25
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Analisis
No. I;i :_3153?;1 Uraian Jawaban
Newman
3. Reading (Tahap Membaca)
Memaknai setiap kata, notasi, simbol, satuan dan kalimat yang
ada pada soal.
(Tahap Memahami)
Memahami permasalahan dan menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal
Diketahui:
9
Comprehension u +u, = E

Transformation

Process Skill

*logu, + *logu, + *logu, =3
Ditanya: u, =...?
(Tahap Transformasi dan Keterampilan Proses)
Mengubah masalah menjadi model matematika dan menggunakan
rumus yang tepat.
Dijawab:
u, =ar""
U, =a,u, =ar,u, =ar’
*logu, +*logu, + *logu, =3
3 3 3
log(u, -u, -u,) = "log3
*log(a-ar-ar’) = "log3’
*log(ar)’ = *log3’

ar=3




Analisis
Kesalahan .
No. Berdsarkan Uraian Jawaban
Newman
n—1
u,=ar
— E 2n—1
2
3 _
. 2n . 2 1
2
3 .1
—
2 2
(Tahap penulisan jawaban dan kesimpulan)
3
l/tn = Z . 2n
Encoding

3
Maka suku Ke-n deret geometri tersebut adalah u,= Z 2"
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Lampiran 16. Lembar Validasi Soal Barisan dan Deret
LEMBAR VALIDASI SOAL BARISAN DAN DERET
A. Petunjuk

1. Berilah tanda centang (v') pada salah satu kolom skala penilaian yang
sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu berdasarkan pedoman penskoran
validasi yang terlampir.

2. Apabila terdapat sesuatu yang perlu direvisi, mohon untuk menuliskannya
pada tempat yang telah disediakan.

3. Setelah melakukan penilaian, mohon untuk menuliskan tanggal
pemeriksaan, tanda tangan dan nama Bapak/Ibu pada tempat yang telah
disediakan.

4. Makna skala penilaian: terlampir

B. Penilaian

Skala
No Aspek Aspek yang Dinilai Penilaian
Validasi PEiags _ e
1 2 3
a) Soal sesuai dengan indikator soal
| Validasi
' Isi
b) Maksud soal dirumuskan dengan jelas dan ringkas
a) Soal yang disajikan merupakan soal materi Barisan
Validasi dan Deret
Kontruksi  p)  Soal yang disajikan dapat menggali kesalahan
berdasarkan indikator kesalahan menurut Newman
a) Bahasa yang digunakan pada soal sudah sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan
benar
3. Validasi b) Kalimat soal tidak menimbulkan makna ganda atau
Bahasa ambigu
¢) Pertanyaan soal komunikatif (menggunakan bahasa
yang sederhana dan mudah dipahami siswa)
a) Petunjuk pengerjaan tes dituliskan dengan jelas
4 Validasi

Petunjuk ) Petunjuk pengerjaan tes tidak menimbulkan makna
ganda atau ambigu

Saran Revisi:

Jember, .............
Validator



Makna Skala Penilaian
1. Validasi Isi
Aspek 1 poin a

Skor Makna Indikator
1 Tidak Sesuai Satu poin soal sesuai dengan indikator soal
2 Kurang Sesuai Dua poin soal sesuai dengan indikator soal
3 Sesuai Tiga poin soal sesuai dengan indikator soal
Aspek 1 poin b
Skor Makna Indikator

1 Tidak Sesuai
2 Kurang Sesuai

3 Sesuai

Maksud dari satu poin soal dirumuskan dengan jelas
dan ringkas
Maksud dari dua poin soal dirumuskan dengan jelas
dan ringkas
Maksud dari tiga poin soal dirumuskan dengan jelas
dan ringkas

2. Validasi Kontruksi
Aspek 2 poin a

Skor Makna

Indikator

1 Tidak Sesuai

Satu poin soal merupakan soal materi Barisan dan
Deret

2 Kurang Sesuai Dua poin soal merupakan soal materi Barisan dan
Deret
3 Sesuai Tiga poin soal merupakan soal materi Barisan dan
Deret
Aspek 2 poin b
Skor Makna Indikator

1 Tidak Sesuai
2 Kurang Sesuai

3 Sesuai

Satu poin soal yang dapat menggali kesalahan
berdasarkan indikator kesalahan menurut Newman
Dua poin soal yang dapat menggali kesalahan
berdasarkan indikator kesalahan menurut Newman
Tiga poin soal yang dapat menggali kesalahan
berdasarkan indikator kesalahan menurut Newman

3. Validasi Bahasa
Aspek 3 poin a

Skor Makna

Indikator

1 Tidak Sesuai

2 Kurang Sesuai

3 Sesuai

Bahasa yang digunakan pada satu poin soal sudah
sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan
benar

Bahasa yang digunakan pada dua poin soal sudah
sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan
benar

Bahasa yang digunakan pada tiga poin soal sudah
sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan
benar
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Aspek 3 poin b

78

Skor Makna

Indikator

1 Tidak Sesuai

Kalimat satu poin soal tidak menimbulkan makna
ganda atau ambigu

2 Kurang Sesuai Kalimat dua poin soal tidak menimbulkan makna ganda
atau ambigu
3 Sesuai Kalimat tiga poin soal tidak menimbulkan makna
ganda atau ambigu
Aspek 3 poin ¢
Skor Makna Indikator

1 Tidak Sesuai

Pertanyaan pada satu poin soal komunikatif
(menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami siswa)

2 Kurang Sesuai Pertanyaan pada dua poin soal komunikatif
(menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami siswa)

3 Sesuai Pertanyaan pada tiga poin soal komunikatif
(menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami siswa)

Validasi Petunjuk
Aspek 4 poin a
Skor Makna Indikator

1 Tidak Sesuai Dua petunjuk pengerjaan tes dituliskan dengan jelas

2 Kurang Sesuai Lima petunjuk pengerjaan tes dituliskan dengan jelas

3 Sesuai Tujuh petunjuk pengerjaan tes dituliskan dengan jelas

Aspek 4 poin b
Skor Makna Indikator

1 Tidak Sesuai
2 Kurang Sesuai

3 Sesuai

Dua petunjuk pengerjaan tes tidak menimbulkan makna
ganda atau ambigu

Lima petunjuk pengerjaan tes tidak menimbulkan
makna ganda atau ambigu

Tujuh petunjuk pengerjaan tes tidak menimbulkan
makna ganda atau ambigu




Lampiran 17. Hasil Validasi Soal Barisan dan Deret

A. Petunjuk

LEMBAR VALIDASI SOAL HOTS

L B:;:zh tagda centang (v) pada salah satu kolom skala penilaian yang sesuai dengan
pendapat Bapak/Ibu berdasarkan pedoman penskoran validasi yang terlampir.

2. Apabila terdapat sesuatu yang perlu direvisi, mohon untu
tempat yang telah disediakan.
3. Setelah melakukan penilaian, mohon untuk menuliskan tanggal pe

tangan dan nama Bapak/Ibu pada tempat yang telah disediakan.
4, Makna skala penilaian: terlampir

k menuliskannya pada

meriksaan, tanda

B. Penilaian
Skala
No AsPek ' Aspek yang Dinilai Penilaian
Validasi
11213
a) Soal sesuai dengan indikator soal \4
1. | Validasi Isi
b) Maksud soal dirumuskan dengan jelas dan ringkas v
[f a) Soal yang disajikan merupakan soal materi Barisan v
5 Validasi dan Deret
* | Kontruksi | b) Soal yang disajikan dapat menggali kesalahan /
berdasarkan indikator kesalahan menurut Newman
a) Bahasa yang digunakan pada soal sudah sesuai 3
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar
3 Validasi | b) Kalimat soal tidak menimbulkan makna ganda atau J
: Bahasa ambigu
¢) Pertanyaan soal komunikatif (menggunakan bahasa N
yang sederhana dan mudah dipahami siswa)
| a) Petunjuk pengerjaan tes dituliskan dengan jelas v
3 Valld.am
Petunjuk | b) Petunjuk pengerjaan tes tidak menimbulkan makna
ganda atau ambigu
Saran Revisi:
Jember, .2 Maret 2023

Validator

79



A. Petunjuk

L

2.

3.

LEMBAR VALIDASI SOAL HOTS

pendapat Bapak/Ibu berdasarkan pedoman penskoran validasi yang terlampir.

tempat yang telah disediakan,

tangan dan nama Bapak/Ibu pada tempat yang telah disediakan,

Berilah tanda centang (¥) pada salah satu kolom skala penilaian yang sesuai dengan
Apabila terdapat sesuatu yang perlu direvisi, mohon untuk menuliskannya pada

Setelah melakukan penilaian, mohon untuk menuliskan tanggal pemeriksaan, tanda

4. Makna skala penilaian: terlampir
B. Penilaian
Skala
Aspek = a2
No | vilidasi Aspek yang Dinilai Penilstan
11213
a) Soal sesuai dengan indikator soal o
1. | Validasi Isi
b) Maksud soal dirumuskan dengan jelas dan ringkas v
a) Soal yang disajikan merupakan soal materi Barisan f
5 Validasi dan Deret
~" | Kontruksi | b) Soal yang disajikan dapat menggali kesalahan
berdasarkan indikator kesalahan menurut Newman v
a) Bahasa yang digunakan pada soal sudah sesuai o
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar
A Validasi | b) Kalimat soal tidak menimbulkan makna ganda atau v
2. .
Bahasa ambigu
¢) Pertanyaan soal komunikatif (menggunakan bahasa S
yang sederhana dan mudah dipahami siswa)
24 ) a) Petunjuk pengerjaan tes dituliskan dengan jelas v
4 Validasi
| Petunjuk | b) Petunjuk pengerjaan tes tidak menimbulkan makna N4
ganda atau ambigu

Saran Reyvisi:

...................
......................................................................................

..................
........................................................................
.......................

Jember, 03 Mavet do23
Validator

e
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LEMBAR VALIDASI SOAL HOTS

A. Petunjuk
1. Berilah tanda centang (¥') pada salah satu kolom skala penilaian yang sesuai dengan
pendapat Bapak/Ibu berdasarkan pedoman penskoran validasi yang terlampir.
2. Apabila terdapat sesuatu yang perlu direvisi, mohon untuk menuliskannya pada
tempat yang telah disediakan.
3. Setelah melakukan penilaian, mohon untuk menuliskan tanggal pemeriksaan, tanda
tangan dan nama Bapak/Ibu pada tempat yang telah disediakan.
4. Makna skala penilaian: terlampir
B. Penilaian
Skala
Aspek gl s e
No [ v lidasi Aspek yang Dinilai Penilaian
11213
a) Soal sesuai dengan indikator soal o
1. | Validasi Isi
b) Maksud soal dirumuskan dengan jelas dan ringkas V4
a) Soal yang disajikan merupakan soal materi Barisan
3 Validasi dan Deret 4
" | Kontruksi | b) Soal yang disajikan dapat menggali kesalahan
berdasarkan indikator kesalahan menurut Newman v
a) Bahasa yang digunakan pada soal sudah sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar v
Validasi | b) Kalimat soal tidak menimbulkan makna ganda atau
3. : Vv
Bahasa ambigu
¢) Pertanyaan soal komunikatif (menggunakan bahasa A7
yang sederhana dan mudah dipahami siswa)
| a) Petunjuk pengerjaan tes dituliskan dengan jelas v
4 Validasi
" | Petunjuk | b) Petunjuk pengerjaan tes tidak menimbulkan makna \/
ganda atau ambigu
Saran Revisi: s Vevic
O TN 12 L
Jember, 3'3-‘2'_
Validator
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Lampiran 18. Analisis Data Hasil Validasi Soal Barisan dan Deret

82

Aspek
Validasi

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

Validator Validator Validator

1

2

3

i

Validasi
Isi

Validasi
Kontruksi

Validasi
Bahasa

Validasi
Petunjuk

a) Soal sesuai dengan
indikator soal

b) Maksud soal
dirumuskan dengan
jelas dan ringkas

a) Soal yang disajikan
merupakan soal materi
Barisan dan Deret

b) Soal yang disajikan
dapat menggali
kesalahan berdasarkan
indikator kesalahan
menurut Newman

a) Bahasa yang
digunakan pada soal
sudah sesuai dengan
kaidah Bahasa
Indonesia yang baik
dan benar

b) Kalimat soal tidak
menimbulkan makna
ganda atau ambigu

¢) Pertanyaan soal
komunikatif
(menggunakan bahasa
yang sederhana dan
mudah dipahami siswa)
a) Petunjuk pengerjaan
tes dituliskan dengan
jelas

b) Petunjuk pengerjaan
tes tidak menimbulkan
makna ganda atau
ambigu

3

3

3

2.333

2.667

2.667

2917
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Lampiran 19. Pedoman Wawancara (Sebelum Revisi)

PEDOMAN WAWANCARA

Indikator Kesalahan

Pertanyaan

Kesalahan Membaca
(Reading Error)

Kesalahan Memahami
(Comprehension Error)

Kesalahan Transformasi
(Transformation Error)

Kesalahan Keterampilan
Proses (Process Skill Error)

Kesalahan Penulisan
Jawaban (Encoding Error)

1. Perhatikan soal. Tolong bacakan kembali soal tersebut dengan
benar dan lengkap.
(Jika siswa tidak dapat membaca kata — kata, satuan atau
symbol dengan benar maka siswa melakukan kesalahan)
2. Adakah kata atau kalimat yang tidak anda pahami?
e Pada kalimat manakah yang anda tidak pahami? (Jika siswa
mengatakan ada)

W

Apa saja yang anda ketahui dari soal tersebut?
e Mengapa anda tidak menuliskan pada lembar jawaban (Jika
siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dari soal)

5y

Apa yang ditanyakan pada soal tersebut?

e Mengapa anda tidak menuliskan pada lembar jawaban (Jika
siswa tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal)

5. Rumus apa yang anda gunakan?

Mengapa anda menggunakan rumus tersebut?

7. Coba anda jelaskan bagaimana langkah — langkah yang anda

gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut!
8. Mengapa penyelesaian tersebut tidak dilanjutkan hingga
selesai?

o

9. Pada bagian langkah — langkah mana anda merasa kesulitan
dalam menyelesaikan soal tersebut?
10. Apakah perhitungan anda sudah benar? (Ya/Tidak)
e Bagian mana yang anda anggap salah? (Jika siswa menjawab
tidak)
11. Bagaimana cara anda mengoperasikan bilangan tersebut? (jika
siswa salah dalam mengoprasikan suatu bilangan)
12. Dari soal tersebut anda diminta untuk mencari apa?
13. Apakah anda mendapatkan jawabannya? (Y a/Tidak)
e Mengapa anda tidak menemukan jawabannya? (Jika siswa
menjawab tidak)
14. Bisakah anda menyampaikan kesimpulan dari pertanyaan dan
penyelesaian yang anda peroleh? (Bisa/Tidak Bisa)
e Mengapa anda tidak menuliskan kesimpulannya? (Jika siswa
menjawab bisa tetapi siswa tidak menuliskannya)
15. Apakah kesimpulan yang anda tulis sudah anda anggap benar?
e Mengapa demikian?(Jika siswa menjawab tidak)




Lampiran 20. Pedoman Wawancara (Setelah Revisi)

PEDOMAN WAWANCARA

Indikator Kesalahan

Pertanyaan

Kesalahan Membaca (Reading
Error)

Kesalahan Memahami
(Comprehension Error)

Kesalahan Transformasi
(Transformation Error)

Kesalahan Keterampilan Proses
(Process Skill Error)

Kesalahan Penulisan Jawaban
(Encoding Error)

1.

O

10.

11.

13.

14.

15.

Perhatikan soal. Tolong bacakan kembali soal tersebut
dengan benar dan lengkap.

(Jika siswa tidak dapat membaca kata — kata, satuan atau
symbol dengan benar maka siswa melakukan kesalahan)
Adakah kata atau kalimat yang tidak anda pahami?

Pada kalimat manakah yang anda tidak pahami? (Jika
siswa mengatakan ada)

Apa saja yang anda ketahui dari soal tersebut?

Mengapa anda tidak menuliskan pada lembar jawaban
(Jika siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dari
soal)

Apa yang ditanyakan pada soal tersebut?

Mengapa anda tidak menuliskan pada lembar jawaban
(Jika siswa tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada
soal)

Rumus apa yang anda gunakan?

Mengapa anda menggunakan rumus tersebut?

Coba anda jelaskan bagaimana langkah — langkah yang
anda gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut!
Mengapa penyelesaian tersebut tidak dilanjutkan hingga
selesai?

Pada langkah mana anda merasa kesulitan dalam
menyelesaikan soal tersebut?

Apakah perhitungan anda sudah benar? (Ya/Tidak)
Bagian mana yang anda anggap salah? (Jika siswa
menjawab tidak)

Bagaimana cara anda mengoperasikan bilangan tersebut?
(jika siswa salah dalam mengoprasikan suatu bilangan)
Dari soal tersebut anda diminta untuk mencari apa?
Apakah anda mendapatkan jawabannya? (Ya/Tidak)
Mengapa anda tidak menemukan jawabannya? (Jika
siswa menjawab tidak)

Bisakah anda menyampaikan kesimpulan  dari
pertanyaan dan penyelesaian yang anda peroleh?
(Bisa/Tidak Bisa)

Mengapa anda tidak menuliskan kesimpulannya? (Jika
siswa menjawab bisa tetapi siswa tidak menuliskannya)
Apakah kesimpulan yang anda tulis sudah anda anggap
benar?

Mengapa demikian?(Jika siswa menjawab tidak)
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Lampiran 21. Lembar Validasi Pedoman Wawancara

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA
A. Petunjuk

1. Berilah tanda centang (v') pada salah satu kolom skala penilaian yang
sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu berdasarkan pedoman penskoran
validasi yang terlampir.

2. Apabila terdapat sesuatu yang perlu direvisi, mohon untuk menuliskannya
pada tempat yang telah disediakan.

3. Setelah melakukan penilaian, mohon untuk menuliskan tanggal
pemeriksaan, tanda tangan dan nama Bapak/Ibu pada tempat yang telah
disediakan.

4. Makna skala penilaian: terlampir

B. Penilaian

Skala
No Aspek yang Dinilai Penilaian
1 2 3
1 Pertanyaan yang diajukan mencakup indikator-
" indikator Kesalahan Newman
2. Bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan PUEBI
3 Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan makna ganda
" atau ambigu
4 Pertanyaan soal komunikatif (menggunakan bahasa
" yang sederhana dan mudah dipahami siswa)
Saran Revisi:
Jember, .............
Validator



Makna Skala Penilaian
1. Aspek 1

86

Skor Makna

Indikator

1 Tidak Sesuai

2 Kurang Sesuai

Semua pertanyaan yang diajukan tidak mencakup
indikator-indikator kesalahan Newman

Sebagian pertanyaan yang diajukan tidak
mencakup indikator-indikator kesalahan Newman

3 Sesuai Semua pertanyaan yang diajukan mencakup
indikator-indikator kesalahan Newman
2. Aspek 2
Skor Makna Indikator

1 Tidak Sesuai

2 Kurang Sesuai

Bahasa yang digunakan pada semua pertanyaan
yang diajukan belum sesuai dengan PUEBI
Bahasa yang digunakan pada sebagian pertanyaan
yang diajukan belum sesuai dengan PUEBI

3 Sesuai Bahasa yang digunakan pada semua pertanyaan
yang diajukan sudah sesuai dengan PUEBI
3. Aspek3
Skor Makna Indikator

1 Tidak Sesuai

Semua kalimat pertanyaan menimbulkan makna
ganda atau ambigu

2 Kurang Sesuai Sebagian kalimat pertanyaan menimbulkan makna
ganda atau ambigu
3 Sesuai Semua kalimat pertanyaan tidak menimbulkan
makna ganda atau ambigu
4. Aspek 4
Skor Makna Indikator

1 Tidak Sesuai

2 Kurang Sesuai

3 Sesuai

Semua pertanyaan yang diajukan tidak bersifat
komunikatif (menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami siswa)

Sebagian pertanyaan yang diajukan tidak bersifat
komunikatif (menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami siswa)

Semua pertanyaan yang diajukan bersifat
komunikatif (menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami siswa)
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Lampiran 22. Hasil Validasi Pedoman Wawancara

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

A. Petunjuk

18

2,

3.

4.

Berilah tanda centang (v) pada salah satu kolom skala penilaian yang sesuai dengan
pendapat Bapak/Ibu berdasarkan pedoman penskoran validasi yang terlampir.

Apabila terdapat sesuatu yang perlu direvisi, mohon untuk menuliskannya pada
tempat yang telah disediakan.

Setelah melakukan penilaian, mohon untuk menuliskan tanggal pemeriksaan, tanda
tangan dan nama Bapak/Ibu pada tempat yang telah disediakan.

Makna skala penilaian: terlampir

B. Penilaian

R Skala Penilaian
No Aspek yang Dinilai
1 2 3
1. | Pertanyaan yang diajukan mencakup indikator-indikator Vi
Kesalahan Newman
i Bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan PUEBI \/
3. | Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan makna ganda atau \7
ambigu
4. | Pertanyaan soal komunikatif (menggunakan bahasa yang V4
sederhana dan mudah dipahami siswa)
Saran Revisi:

......

.........................................................................................................
........................................................................................................
........................................................................................................

........................................................................................................

Jember, .3, Maret 2023

--------------

( Robr atu Naw'lga.c_)



LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

A. Petunjuk
Berilah tanda centang (v') pada salah satu kolom skala penilaian yang sesuai dengan

1.

pendapat Bapak/Ibu berdasarkan pedoman penskoran validasi yang terlampir.

88

Apabila terdapat sesuatu yang perlu direvisi, mohon untuk menuliskannya pada

2.
tempat yang telah disediakan.
3. Setelah melakukan penilaian, mohon untuk menuliskan tanggal pemeriksaan, tanda
tangan dan nama Bapak/Ibu pada tempat yang telah disediakan.
- 4. Makna skala penilaian: terlampir
B. Penilaian
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
1 2 3
1. | Pertanyaan yang diajukan mencakup indikator-indikator
Kesalahan Newman v
% ; :
Bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan PUEBI v
3. | Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan makna ganda atau \/
ambigu
4. | Pertanyaan soal komunikatif (menggunakan bahasa yang W
sederhana dan mudah dipahami siswa)

Saran Revisi:

..............................................................................................................

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------

02 Macet 2025

Jember, Y.Ll
Validator

(A, : 3 Safida. M P4
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

A. Petunjuk

1.

2.

3.

Berilah tanda centang (¥') pada salah satu kolom skala penilaian yang sesuai dengan
pendapat Bapak/Ibu berdasarkan pedoman penskoran validasi yang terlampir.

Apabila terdapat sesuatu yang perlu direvisi, mohon untuk menuliskannya pada
tempat yang telah disediakan.

Setelah melakukan penilaian, mohon untuk menuliskan tanggal pemeriksaan, tanda
tangan dan nama Bapak/Ibu pada tempat yang telah disediakan.

4. Makna skala penilaian: terlampir
B. Penilaian
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
1 2 3
1. | Pertanyaan yang diajukan mencakup indikator-indikator
Kesalahan Newman 4
2. ] :
Bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan PUEBI V4
3. | Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan makna ganda atau v
ambigu
4. | Pertanyaan soal komunikatif (menggunakan bahasa yang \/
sederhana dan mudah dipahami siswa)
Saran Revisi
........................... o L S SN BTN, < A

........................................................................................................

...............................................................................................

.......................
..................................................................................

Jcmber 3"2 %

Validator




Lampiran 23. Analisis Data Hasil Validasi Pedoman Wawancara

No

Aspek yang
Dinilai

Validator Validator Validator

1

Skala Penilaian

2

3

Pertanyaan
yang diajukan
mencakup
indikator-
indikator
Kesalahan
Newman
Bahasa yang
digunakan
sudah sesuai
dengan
PUEBI
Kalimat
pertanyaan
tidak
menimbulkan
makna ganda
atau ambigu
Pertanyaan
soal
komunikatif
(menggunakan
bahasa yang
sederhana dan
mudah
dipahami
siswa)

2.333

2.833
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Lampiran 24. Validator

V;lii(()iczlu(taor Nama Jabatan

Vi Robiatul Adawiyah, S.Pd., Dosen Program Studi Pendidikan
M.Si. Matematika ~ FKIP  Universitas

Jember
V2 Lela Nur Safrida, S.Pd., Dosen Program Studi Pendidikan
M.Pd. Matematika FKIP Universitas

Jember
V3 Aniek Susi Rahayu, S.Pd. Guru Matematika SMA 1 Negeri

Jember

91



Lampiran 25. Saran Revisi Instrumen Penelitian

92

Instrumen Validator Sebelum Setelah
Angket Vi Jarak spasi paragraf pada Petunjuk  Jarak spasi paragraf pada Petunjuk
Kepribadian Pengerjaan 1.0 Pengerjaan 1.5
Holland
V2 60 Pernyataan pada angket diberi 60 Pernyataan tidak diberi tanda titik
tanda titik di akhir kalimat di akhir kalimat
Perbaikan kalimat Pernyataan 15 “Saya suka menilai kesuksesan
“Saya menilai tinggi kesuksesan ekonomi dan politik”
ekonomi dan politik”
Perbaikan kata “matrealistis” pada ~ materialistis
Pernyataan 19
Perbaikan kata “memliki” pada memiliki
Pernyataan 31
Perbaikan kalimat Pernyataan 39 Saya berminat pada pekerjaan di
“Saya berminat pekerjaan di bidang pertanian
bidang pertanian”
Perbaikan kalimat Pernyataan 41 Saya sangat berprestasi di bidang
“Saya sangat berprestasi dalam akademik
bidang akademik”
Tes Soal V1 Jarak spasi paragraf pada Petunjuk  Jarak spasi paragraf pada Petunjuk
Barisan  dan Pengerjaan 1.0 Pengerjaan 1.5
Deret
V2 Perbaikan kalimat pada Petunjuk Tulislah identitas kalian pada lembar
Pengerjaan nomor 2 jawaban yang disediakan
“Tulislah identitas kelompok
kalian pada lembar jawaban yang
disediakan”
Perbaikan kalimat pada Soal nomor  Tentukan perbandingan nilai suku
1 pertama dengan rasio!
“Perbandingan suku pertama
dengan rasio adalah ...”
Perbaikan kalimat pada Soal nomor  tentukan banyaknya anggota A (| B
2 !
“maka banyaknya anggota ‘
A B adalah ...”
Perbaikan kalimat pada Soal nomor  tentukan suku ke- 7 deret geometri
3 tersebut!
“maka suku ke- n deret geometri
tersebut adalah...”
V3 Perbaikan penulisan pada soal Uy Uy Uy U,
nomor 3 “U;, Uy, Usz,...7
Pedoman V1 Perbaikan kata “anda” anda
Wawancara
Perbaikan kalimat pertanyaan ke 9~ Pada langkah mana anda merasa
“Pada bagian langkah — langkah kesulitan dalam menyelesaikan soal
mana anda merasa kesulitan dalam  tersebut?
menyelesaikan soal tersebut?
V3 Pada pertanyaan nomor Pada pertanyaan nomor 2,3,4,10,13,14

2,3,4,10,13,14 dan 15 diberi poin

dan 15 tidak diberi poin




Lampiran 26. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738 Fax; 0331-332475
Laman: http:/fkip.unej.ac.id e-mail: fkip@unej.ac.id

m /UN25.1.5/SP/2023 A

-

Hal =~ = :Permohonan lIzin Penelitian

Yth. Kepala Sekolah
SMAN 1 Jember
Di Jember

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa FKIP Universitas Jember di bawah ini:

Nama : Sarifa Bulan

NIM : 190210101099
Jurusan . Pendidikan MIPA
Program Studi . Pendidikan Matematika
Rencana Penelitian . Februari — Maret 2023

Berkenaan dengan penyelesaian studinya, mahasiswa tersebut bermaksud melaksanakan penelitian
di sekolah yang Saudara pimpin dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan
Soal HOTS Barisan dan Deret Ditinjau dari Tipe Kepribadian Holland’. Sehubungan dengan hal
tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus memberikan bantuan informasi

yang diperlukan,

Demikian permohonan ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik kami sampaikan

terima kasih.
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Lampiran 27. Surat Bukti Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN

Ly SMA NEGERI 1 JEMBER
e’ 1, Letjend. Panjaitan No. 53-55 Jember 68121 Telp./Fax. 0331-338586

e-mall : sekolah@smanljember.sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421/924/101.6.5.1/2023

Yang bertanda tangan di bawah Ini Kepala SMA Negeri 1 Jember, menerangkan

dengan sebenarnya bahwa :
Nama . SARIFA BULAN
NIM : 190210101099
Jurusan : Pendidikan MIPA
Program Studi  :  Pendidikan Matematika

FKIP Universitas Jember

Telah melaksanakan penelitian dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa dalam
Menyelesaikan soal HOTS Barisan dan Deret Ditinjau dari Tipe Kepribadian
Holland” tanggal 8 s.d 16 Juni 2023

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.
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Lampiran 28. Lembar Jawaban Siswa Kode R1

LEMBAR JAWABAN
Nama : Am\ Awnan
Kok © X\ Mupe
No.Absen : ¢ ‘o
Re. Jawaban

l. | Diketahui: Z BA¢c = &
The ¢, Alpf\\\\ Sihmﬁa ARCC, N i L

£ (—A(q = 0

Thie Co diplih sehwgga LALC, B &G

LliaC, = @

'm)q‘“) AL, h’f--n, ' At .-, micugatcan barsan 3tom!0n' dg‘?ﬂ

3.
Ditanya: U, » )

Dijawab:

95

'Was
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o Diketahui: (. = € Javaben
ag < \1
b, = 3
b, = W
A:{q"qh ) alw}
B o=)b, b

Ditanya: /| n? ]

Dijawab: Un=af(h-|) l)

= s +(4n) b
n-§ b
12 = ‘“)
b - 3
b s‘b\,bb' "‘,\’looqy
u5= 4+(n-\)\7
f=3+(3-)h.
Ho= 3trb
-2 = 2b
= 1b
: 9
ﬂ:{a.'qll. .."qwo&

< {5, 8,091, - Ao §
B = it)“\,b' "'L'“’}.’
A“%:&_l\,l!,’l’f, ---5(3 bz

ln="24ll5= 4y %
ac - U r(n-1).Y

0 Y I T 0 e b
A W4

5,}, W, --

50«4( ’ \)amyx\f—nga onglpta
AQY -2

by

9 -

9% -
noa 3k =8
-~ |V

=\ +un

1L h



Jawaban

Diketahui: | 4\, - 8

Dijawab:

Ditanya: Sy deeat Sqmdr'\'l

.3\55\\ ¥ 5\05\11_ ¥ '\og\\; s 3,

97




Lampiran 29. Lembar Jawaban Siswa Kode 11

LEMBAR JAWABAN
Nama N —_— Dagron Abrar
Kelas : X| MIPA 7
No. Absen : lb
No. Jawaban
L. | Diketahui: / BAc. d
£ AQ A
L CAC' = A
AB» i
B¢-3

Ditanya: h(b.n‘l.nga,\ nitat U donra....

Dijawab:

125
Ar=VE%432 V25 =5 )'"’?’IGLJE& o
. ( - e 25 v
Coca\-ﬁ_f_?c,ga\‘i 3:,- 1
5
H.‘S- ,ﬂ. :2.5
3 XL| A \r 2 %:’_S.-,SL-( :5
A(,:?—}' ;
T L
Air= 5|
cos aéf_; Jadi, nitas ?q-‘r-g:,
Y-y
5 Al
Alz=(25

—
e

98

\-J




E- Jawaban
2. | Diketahu: 4, =5

99

ag =17
b| -3
by =1/

Ditanya: A(\Bs..-.

Dijl“b: A‘ { 5/%“3,4&1, '7,...- a,”}

Be £ 3411, byyrce.. b

Uns a4 (n-1) b
Us= 54Lu)b

17= 5t4b
(L=4b

b=3
Us= 342)b bioo = 34994
I|= 3+42b =3 9%
-2%
b~y
ANB=10,2% 35, 2%
U'\‘ AL n-1))
Un=]1+ (n-1)n,
2991l +12n-17
300 = |2n

Lhoo = 5*”‘3
1)

?oo_n
e

1% =n




100

. = Jawaban j
Diketahui: ul-qu_: 3
2

3
logu 42 09u, +3(o5u; =32

Dihllyl: cUku '\’e—n

Dijawab:
s", ul‘(”“’, uﬁ'f glﬁ,“g s3 2 al‘:}
gl” (U1-Uz.U3) =3l093’ %r;;
U, -Uzus-3* r=3
a.ar.art=3> Z
q‘r1= 39
(4(‘)333’ r=2
ar=3 Un= ar a-1)
ul““l.‘z Uns 3 Q)"”
2= 2
up= 3 ( 5"
A+ar:9 2 Z
z +3.24

{5




L?mpiran 30. Lembar Jawaban Siswa Kode 12

LEMBAR JAWABAN
Nama :M_Arya wardhano
Kelas DX MIPA A
No. Absen  : 26
No. Jawaban
1. | Diketahui: Zgpe - o¢
ZepC =X
ey ACS =
AB -9
e = 3
Ditanya: porboancdinaan fURm patGm dentian r
~ - hly
Dijawab: AC = © ] cosx - e (C“"‘ : ;T
cosx = AB | A Bei |\ 4 et
Ac ¥ N 4 L2 =
b '} T — F‘CJ
{ Aet |
= @
ALy = € 14“(-&-7—%—
4
Rty » 195 « |
7 4
i & =";'/ %i -l >"l|£.‘('
fi Cy ) 2L ‘4‘ 2
a
Wy hEae 1 &, §
9 4 =
Jod‘ Polbul‘f)\“\ao“ cULY RPN A d(’[\qan odAalan T




"
No, Jawaban
2. | Diketahui:
a =8 b~3 il My e
Ag =19 by -\ q 12
ﬁ'{a|‘ad.. ai(‘C"S ‘(‘(:{.” |[‘"\
B~ {bi,ba. boo}
Fo e d
Ditanya:
ane
Dijawab:
nof S48, 1 - - dioo] 8 f3, 7,0 o Do)

Uy = a4 (n-D b

- C
Unoo =

4+ (100-1) 3
H|go -9 Jﬂa

Uoo = 202

moafkd

2001

8- 1 ot £QUI

B"i 3,9 1), 3:,‘&@} L1t

AN B =

Qn

202, 2%, 289 239

Ufh= a4 (n-1) b

209 = 1| tn=-1) 12

moxe Jumoh onan0iea AOE = 20
-

W

A, &3, ,36,23, 09,90 2,

Upo = O 4.00-1D b
-3 % 99.1
4 590

i

- R

‘,‘r] v"’q’z;(l

07,109,109 121,143,188 163,199, '91,

102




Na, Jawaban

3. | Diketahui:
U 1U, - 4

-—

2
:
o *Logu t+ 2og u, + 09 Y3 -3

Ditanya:
qutu ke = 1

Dijawab: .
2wog(u)ua Vi) =309 3

3 "
RCT ¢ a ar, 6r7) - 209 23

3
4352 =8
ar = 3
a fi
LI
U, 4Uax = B
5 ) 1
gool fury ke -~n aere -
a0 =2 peomotn adaldh 3 .2
3 2 - 2
AN "
-
3438 s
r —
i n a
39 (3,' 2
+53-
TR W u =2
e ;.1— Z 2
| :ir'; 2 q_g —3
T 2
1{1[ "| 2 -
Ir = b Uy = ar
ne
r —‘0 : ot —g_.;
o2
S 5 q"”é’.q- ‘
e 3
r \
7 = ,:"-‘!Ua >\0
% '?‘ 7 & 7 |

103

Y L) P
1
1a) we
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Lampiran 31. Lembar Jawaban Siswa Kode A1

' ’ LEMBAR JAWABAN
Nama . Ananda  pprilta P
Kelas W mpo 7
F No. Absen : 0?2
No. ; Jawaban —
1. | Diketahui: = 4= f~(9lﬂ9a wrr ABc,
ZBAL = &
c A /C(.
¢ AC = a4

ACI //é 11463

Ditanya: Tentukan ptrbabaingzp nils £0FU perfamy o ¢ gan rerno |

Dijawab: MGG{. 90 L“/




105

Jawaban

Diketahui: q, _ 2 :aﬁ 519

L' :3’b3 ‘”

Ditanya: Banl,ak ang wtq /ns

Dijawab:




106

r\;" — Jawaban -
- | Diketahui: b '
an 9 ¢ greta hu(’lr% Uy
U( 1‘(4; = _9_
;\ 112 s
ogu, 1t lopu, + /09(13 =3
Ditanya: fid #e-n
Dijawab: $ b
Loy v+ *log,, tologuy oy JUNAG, - 0
;\ho (“:.Uz -U;)=)‘073' q +ar -%_
Uy ‘U Uy 23 L
a. ar.ar*=3" .
5 il
V2P E
(dr)',:g’ A.-’/';—
ﬂ(=3 [
a : g
2
Al =5
j_ v =3
1
(= 2
’a(m")
Un tn-1)
un 4.7 i
=7 o
e
v n
vt




Lampiran 32. Lembar Jawaban Siswa Kode A6

107

A 2 & b=\ RICHY . | 2 o
3 Acz 5 -
“dara
l.f P
Aly 25
i it
ALz =\
fCo s ewr lo
:'?) E_S ¢ 2%
(o ﬁ
Gdaloh Potfasnm qoomett dengah
425 gdon ¢ . S AT . 2s o). “W
-— fhos, I (L T B
4 { 6/4 4 > s

(2
4 (OQ A = P . P(l :;?;
9

LEMBAR JAWABAN
Nama : 20700 2olnsah Q.
Kelas HE I S e 2
No. Absen : 3¢
No. Jawaban
1. | Diketahui:
VaUsn9 A, ACe,ne s
‘h‘h\< CJ - Q A(J(a
T 4y s L GRG :a
Ditanya:
bavdiy y
e Dt W suky Yetrama dengan s
Dijawab:
a <5 l(’: waka
4 P L V‘d:'_la: (&5 % = -’f‘. /.
';/ (Os DL i< Vi ~
Nes jir e T DR
Vo449 f(| z A
= ac —— ﬁ[}
- § & = = /-?./( S 4
4




108

No.

Jawaban

Diketahui:

(Qn) dan (an) - O 26052 \?,b, .-a.b,:n

Ditanya:
bowpkvn Arggora ANG,

Dijawab:
un zat (n-1) b
A

) I‘ c"s 10 \?,ZU) 22,26 10y

Ung -1 )
St(n-1 N, 50 4 2

-

u'oo'-'z‘Uooi ) a .

- 7
{ %‘?"“':'Ilq‘:").
un : liu.“lj a7
o ”4‘("-;)4. 3
: - 40 ~ Y 29p.
'mq('m)~1 ’\ qr )

:?}(’9
AN %
1 5

I

Un A aen '5()7_’}
ne -
Y02 L Cn ML= idian 2
120~ B
“ty 17 h
n:jol

A2, 2

’d = -

%02 IJ
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Jawaban

Diketahui:
U +Q2 22 dan )!O‘aulf {’(O‘Jug ¢ ,Iogu, o

Ditanya:
S0 ke-n doret ¢ Jeameter

Dijawab:
M- a4 (n~t )b

7109 Ut > gy 3




Lampiran 33. Lembar Jawaban Siswa Kode S3

A LEMBAR JAWABAN

Nama - katharina Chyhta M
Kelas c ¢ mpa 1
No. Absen s 7

Jawaban

1. | Diketahui:
Z8nC - o=
lcene - O

(GACz = &

Ditanya:
Tentukan  perbandingad  nilal  Suku

Dijawab:

Maa{ Yka )

pertamo

110




111

Jawaban

Diketahui:
@ =5
ar =%
pt =3

pr =1

Ditanya:
Banyoknya  anggoto A 08

Dijawab:




112

[No.

Jawaban

Diketahui:
Bansan  gepmetr! * uh U7, U8, . UD

U +02 = 9_ Yy 2109 Ur "MU‘) -
2

Ditanya: ‘
(uku  ke-n  dert QPOMPIN

Dijawab:
3109 Uy + 00 Uz + Zlogus =3
iy (ui¥2.U3) = 369 3?

W Uz -U3~ 33
q. ar. ort 83

aSr‘ = 33-

(ar? = 3’
ar =3

1-9
w v 2
o+ 0r -

nN+43 =

w '9'0

Qi

9 .
Zz
a:3
z.

ar: 3
3 PN

- o
" ®
r\

z
un :

3i10gs » 2




Lampiran 34. Lembar Jawaban Siswa Kode S7

LEMBAR JAWABAN
Nama : Tg ara Mashwwa Patvica
Kelas : wiea 7
No. Absen  : ; ; ' ¢
No. Jawaban
1. | Diketahui: L BAC - x
Koy ¢ =

A AL fbu M F 2 cACX
K8k (2

Ditanya: }ewiwen Ye,rbo\na\;“-aan

Cavisan 920 B (A (B
a-u, ~AQ 28

A
My ez \8

s AAGC: Hw & o #Aw clu bl

Ml S P{rh e |

9_‘ ’(C‘ Qq‘yvauﬂ (VW\,M
y \o dﬂ' vy A
Wl L W‘WWM a,w
Ay A
LY % 23
1

113



Jawaban —7!
Diketahui: PR
Os =17
bzl
A - T Ia‘OOF?dM
s bibg, - bloo’lj,
Ditanya: AOB C"l"ﬂjoh) .
Dijawab: Un = g T Ga=).b
Vl= g 4y b
l".r ) 4b
b 2 -
.
_ { bbby ke bioY
Wy zatCa-hb
R = 34t (3-1]1h.
N = = £ 25 A
U"a : 2D
g - b
v 4.
A = ﬁ(‘a?,"" ﬁtou}
{ ,moorl!.

* {8 wila, 17 ¢
B fpibr b Y.
A By bwo"l{-
4(\% - E\“Z;.g(' - 9;} b2 .
Wn . g (a-1).b

45 = Q3 (a-1)b-
40 > Nt 1wz,

a8 = [ Pl

114

AL = Al n : (? A"ﬁlb"wtw‘? av\?w AN adalah 8

ns: 46

(A



Jawaban

Diketahui:
Ml L M‘L - ..i 4
2

g u ¢ Toqua e Tlogug s 3,

Ditanya: pubu te-n devet qhe webn

Dijawab:
Zleg (iU n “Ug)-Flag’

V\\‘VL?,'L\_?:}?
//ﬂ‘- -ﬂrm:zy

B & .3
[ﬁ")) S 23
VW i = 3

whalaty 7

115

sl




Lampiran 35. Lembar Jawaban Siswa Kode E3

LEMBAR JAWABAN
Nama : C lean Bramorkya |.A
Kelas (X IMIPA 1
No. Absen A
No. Jawaban

1. | Diketahui: L‘EAC-'Q

Ditanya: Perbondt o ik oy P‘\L\m Jo7w\ reYip

Dijawab:

JAC. @tz =S _70e Uzl
7 ACs @b -

Ay
cos A:%C'Z” i A uu/}czayl%;
= s B
:76&’4"&& -'-7 r’\i_'l_._ :‘/“
Ay Uy L 6
14 s 5
A 2125 A
A'(/‘-'—T (¢ 2
.:7@’ a:%— :g
G
9 -9 7% - ¢ Ay 1.
T T ka N F ‘:\__ 4 5
£02\28 Y
{oaed 7

-

116
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No. Jawaban
2. | Diketahui: ,,. ¢ {
& {b'c bt, Seop LWO}
bes 2
b=l
Ditanya: A0B?,

Dijawab: 41,6  jee®®
AS:W b&‘\
S 81 \q 17
N A/
B 3@

U\; Atln-nb
33 W4 (n- Dz

bis?

byt

bt b2 h

3 71 a ((
Nt
4 4 L &2

A< {1,338, 47,5970, 83,99




118

Jawaban

Diketahui: (/, § (), l

2
M”l M,U:.& ;[7\)7:2
P

Ditanya: SLI %) ok

Dijawab: ’Toy Uf ¢ 'z[,y Vs ) 7[7 8- 3

3[?7(0(-&0-3):1[0733
Ul'U7-~ UJ g 3’

W ar « 77
Q)'Y’: 3$

(or)’= 37

Or <« 7

Uy +Us :Q

2
otdr .9

ay
d




Lampiran 36. Lembar Jawaban Siswa Kode ES

LEMBAR JAWABAN
Nama : Ditta  Punga Anggmeni |4
Kelas DR MIPA 7
No. Absen  : 13
. No. Jawaban
1. | Diketahui: Pﬂnjang AC\, Ml._, AC s £ BAC = o
Mk C = AACC L CAC =
w Ca: AACCe L C A =L
Ditanya: Tenukan perbandingan nilai Suku pertama dengan rasfo |
Dijawab .
//‘ 7J> C= A4 ; - & {‘ g A
4 4 =] = A ") >
= 35 . AL s &
ACh = A
aq
Al Cos o3 AL =4
A }l R Ar= > 2
4 = el Ao
A 1
= /—\C‘ - .E):
‘l()
BCy, ACz , ACs, < --
S S ) S
47 \b g
adaloh Paritan laQ'Jh\Q%ﬂ Agn
% 19 T o> 5
a= =
q A
5
= ¥ A
LS . = AT 248
R A X oo
vl - ——5—
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Jawaban

Diketahui: € an) dan (lon) = 2 barican arltwehka
M=f, dg=171,b23 by=
Asfai,0;,... 0%
B:ibi, by, -, boo?

Ditanya: “Tentuhan banyaknya angaota AN B!

Dijawab: Uln = at+ (n-1)b
i
A= 3 ©,8,1,14,17,20, 23,26 ,29, -

Ung = T4 (n-D 3

' \, -
Vwo=® 3 (lo0) t2 = 302

|
n = . 5 G
BH=9 3,7,M1,15,1\3
Un5= 2 “(r.—\\.‘;l s Z¥An -4 - 4n-)

Uwo = 4 Cwop) -1 = 309

-

Anp) = & W 2% ,37,~--%02Y
(e AQ®= 1+ (n) 1z = lTF120 -1

z02 = \2n-)
24063 = \2n .
n-_-m_n - (L(.._/?-_t_

362 9
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Jawaban

Diketahui: WtlUa: 2
Pl

“09 W+ 5"5“‘ + 5!03 Uy = 3

Ditanya: Tentukan suku ke-q 7

Dijawab:

* logy W % \og Uit 3‘“& U
*log (Wit e+ ) Floy 2°
L “Me U = 22

aghc .o = 37




Lampiran 37. Lembar Jawaban Siswa Kode C3
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LEMBAR JAWABAN
Nama : Hana Ampanahlan
Kelas T X\ MIPA %
No.Absen : \§
E Jawaban
-abu A Cdan Leacra

1.

Diketahui: LPAC - o . ThE G ,{\?,\.h “\A‘.Mnu DACC, « W

C'l ﬂlvi‘\‘\ “\\.‘“53‘ DAGCY fbu - Hbu A G dan pAC - a dsh .
+ bavizan °)“’""(\ri  sbn qertama g dan Tario ¢

tqn‘m\s Y Yo' AG, .

Ditanya: Pud an&ngc\o alai b Tu«\amq Au\bym ravo 7

a
Dijawab: Seo < —— R a5
A(»\‘hn,‘nrecl 2+ 3* 5 (o4 +20
= =§ < (@osip
AAcCc, ~ A
. & Bt AGLAG, pC, .
— Lo)4 - AC
; ;&C. A, -V, Ac =3—q—
/g’- ER e i = ?4‘ Ve~ AG . 28
A 7 ¢ = A "o "
2 \1§ )
ACI ‘—‘ZS‘ ALI \'l; "‘B—I\ ,_’\—C- ;K.A‘ ‘_S
v \:\ "__:{_ Vs A 4
WL TN . [ .
( - - . - .
| o S
’}A‘h ¢ Rehandingan Ui dan ¢ adalal, ol 14

=




Jawaban
Diketahui:  (ae) dan Lbn)

123

a\-g: QAc = \}'b\ \§|\73‘“
A»-,iqnﬂt.

o ﬂwvz
LY ‘-&\H,\)l\. Sy b\nbl‘

Ditanya: p Q % ')

Dijawab: A(\&iil\ﬂ}/;;:-."s <

p,-.((g,g, Yy, 20, 15,2602, . 38

B Ll 1S 19,23, - (2499
UnA = S 4 (n 1) 323N+ 2
Dwe = 3(100)12 = 307

-0t ({\"\VL Lng = ;*(l\-l)q;;+¢n_4

.\\’\-!-U‘“)ﬁ' —¥ Ui = JLETETSY v = 4gn-\
;Ol’—\lf\'\ |°°-; 4(‘00)-|73”
305 = |Ln

peg 1D

A =G s

gadi Vanaknga angpta A0 G adalan 2




Jawaban

Diketahui: Uitu, - 92 = 4.9

fogae + "gne + Y 3

Ditanya:  Suwq\ ke -n devor qeomaln

Dijawab: [, (. dy) 53

; U
a’r"= ’)1 {)'
ar = 3 o
aQ :é_ ; _‘_“ "
= \
1* 1
b7
=
.
i T8
U| TL
Uq = 3
Un . qr“-l

"

T »Nw
F

=\"5

B ot

NP
A\

U, . Ya
! et Uy
S, =
2
+ Al ?_
(4
s¢ . 8
K ?
Ry .
4 [
%
>~ 3F
5 8

Mg o= 219

£

oo

o) o

el

124




Lampiran 38. Lembar Jawaban Siswa Kode C4
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LEMBAR JAWABAN
Nama Honey AS
Kelas Dow tUpA
No. Absen  : 21 / (1]
No. Jawaban
1. | Diketahui: , pac = o
L CAC, =%
2 CAG =
AB= 4 U=
Be=3
Acer -\{ 3aat
- '\; 2 = S

Ditanya: Park ling o u, g«t‘?

Ces # = —*—f_—
= . a2
Dijawab ~Capokt - AG o 25
= “A0. —F 3
Al 5 = 4 Al
a - &
% i > pea = 1%
T oS (W) 8
u RO = - 50 T
CimgnTa | e 5
27 AV« 25 - ‘ 7'5:4\_ =
ad‘lo"" ':"ﬁ'di«"-
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No.
2. | Diketahui: q, -t Jawaban
A =17 A - {a‘v' G, awo}
i 2 b, - by
'9’) =1\ B" {b’ L '
Ditanya: Banynh ﬂ‘r}gg,"n H(\B 7.
Dijawab:
Qn = g+(n-Nb bn = Mo
= 54 G 3 -, 38 000
- y 4 292 =34 396
~ %072 = 3995
Ml i 23

ANG :-{11,24,36,,...)3@9

Un = 4+ (n=1)h
00 - 24 (n-12
00 = 24 \12n -12

o0 = 12
)= 257
O s

Jaf‘« banyak anppd= Ar ANB  adl .

25




Diketahui: ul _*u 5 .9

—

Jawaban

3{05 u"uzaus & 3

Ditanya: Qi jon 7

-3
Dijawab: 3’0‘)‘ u,.u;.Ugr 3 Uy 4 Uz = =
a +a g
ut-u').u} = 33 } 2
a.ar.dr":?,l' Q‘.-—a___g
3 *
a’»“s -—Z & = 9—6 >
ar = 3 § 2
aAr=3 - 3
3
et e Un _,af
=32 -
) Up =B
2 o =
UnTB'A.ln'L
2 2
N
2 e2
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Lampiran 39. Tabel Analisis Kesalahan Siswa

Jenis Kesalahan

Kode Siswa | Nomor Soal >
Indikator

b|la|b|a]|bfa]|b

1 v viv]iv]v]v

R1 2 -l -1V Y)Y
3 viiviIiv|Ivi|iv|Iiv]|VvYy

1 S I R B N P

I 2 -l -1 -1-1-1-1Y
3 - = = . = - | Vv

1 I N R

12 2 -l -1 -1-1-1-1-
3 N R N D e

1 B R R R

13 2 -]
3 SR Al v | €] v

1 | v BISP e | v WA

Al 2 - VvV IV ]|V
3 - - - - - -l Vv

1 A A N I RV Ve

A2 2 | - | VIEBREEPA | v
3 A I N B Y P

1 S I R N A

A3 2 -l -1 -1-1-1-1-
3 SO | R [ S | _

1 - - . - - v | v

A4 2 - -t -1 -1-1-1-
3 A R R R I R

1 S I I I R A

A5 2 -L-1=d= -1 -] -
3 lvliv]v]v|iv]v

1 A I Ve

A6 2 B I B e e WO
3 Vi iviI|IiviIvI|IvI v ]V
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' ST SIS > ' > > > > _ > >
_ N P N N AN _ _ N N _ _ N _
_ N T N NG BN _ _ N N _ _ N _
m \ ST oIS SIS \ . N , \ ! : \
= 9
= S
m m 1 ST OIS TS TS 1 1 1 1 1 1 1 1
V] =
=
.m .m 1 /V__/V/V 1 1 1 1 1 1 1 ]
%
p— 1 [ R R T ' 1 1 ' ' 1 1 '
=
=3
|95
5 S —lafen|—~]a N S S o ™ a a 3\
5
4
]
3
£
7] — [9\ on <t ) Nel D~ — (! e} <
E
-




Kode Siswa

Nomor Soal

Jenis Kesalahan

4

Indikator

b

ES

—_—

W |

NENEN

E6

W |

E7

[ISIN I \S)

E8

\

Wl

E9

W |

RN ENEN

E10

[9SIN I \S]

Ell

W | N

C1

C2

Wl | = | W]

C3

[SSIN I\

c4

3
b | a

al|b

130



Kode Siswa

Nomor Soal

Jenis Kesalahan

3

4

Indikator

b | a

b

C5

—_—

W |

E6

W |

E7
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Lampiran 40. Transkip Hasil Wawancara

P : Peneliti
R1: Siswa Kode Realistic 1 (Arm Ainan Fiiha Tusamma Salsabila)
PO1 : Perhatikan soal nomor 1. Tolong bacakan kembali soal tersebut dengan benar —
dan lengkap.
RI1.1  : (membaca soal dengan benar dan lengkap) — | Membaca
P02 : Adakah kata atau kalimat yang tidak anda pahami?
R1.2  : Tidak ada Bu. -
P03 : Apa saja yang anda ketahui dari soal tersebut? -

R1.3 ' /BAC=a. Titik C,dipilih sehingga AACC, siku-siku di C dan
ZCAC, = a . Kemudian titik C, dipilih sehingga AAC,C, siku-siku di C,

dan LCAC, =«
P04 : Hanya itu saja? [ Memahami
R14 : IyaBu
P05 : Dari gambar, apa yang dapat anda ketahui?

R1.5 : Panjang AB dan BC
P06 : Mengapa anda tidak menuliskan panjang AB dan BC?
R1.6  : Saya kemarin tidak lihat gambarnya Bu.

PO7 : Apa yang ditanyakan pada soal nomor 1 tersebut? -
R1.7 : Setelah saya baca lagi Bu. Yang ditanyakan itu perbandingan nilai suku
pertama dengan rasio, bukan U, danr Bu.
P08 : Rumus apa yang anda gunakan?
R1.8 : Saya tidak tahu cara mengerjakannya gimana Bu. )
. -Transformasi
P09 : Tapi paham maksud soalnya? | | -Keterampilan
R1.9 : Nggak Bu hehe.. Susah Bu. Proses
P10 : Seharusnya anda melihat gambar yang ada pada soal. Tujuan diberi gambar 'E fgr:f:in

itu untuk membantu anda agar lebih memahami soal.
R1.10 : IyaBu.
P11 : Sekarang perhatikan soal nomor 2. Tolong bacakan kembali soal tersebut

dengan benar dan lengkap.
RI1.11 : (membaca soal dengan benar dan lengkap)

— | Membaca

P12 : Adakah kata atau kalimat yang tidak anda pahami? _
R1.12 : Tidak ada Bu. -

P13 : Apa saja yang anda ketahui dari soal tersebut?
RLIZ =54, =17,b,=3,b, =11 Kemudian A= {a,,a,,....a,, }
B={b,by..sb00

P14 : Apa yang ditanyakan pada soal tersebut?

— | Memahami

R1.14 : Banyaknya anggota A irisan B.

P15 : Dalam lembar jawaban, anda menuliskan n saja. Mengapa?
R1.15 : Maksud saya n dari himpunan A irisan B, Bu.
P16 : Seharusnya anda menulis 72(A () B). Karena jika hanya menuliskan n saja

maka kurang tepat, bisa n dari himpunan A atau n dari himpunan B bahkan




R1.16
P17

R1.17
P18

R1.18
P19
R1.19
P20

R1.20

P21
R1.21

P22

R1.22
P23
R1.23
P24
R1.24
P25
R1.25
P26

R1.26
P27

R1.27
P28
R1.28
P29
R1.29

P30
R1.30
P31
R1.31
P32
R1.32

bisa n dari A union B. Jadi lain kali harus menuliskannya dengan tepat.

: Iya Bu.
: Coba anda jelaskan bagaimana langkah — langkah yang anda gunakan untuk

menyelesaikan soal tersebut!

: (menjelaskan langkah-langkah dengan jelas)
: Pada langkah mana anda merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal

tersebut?

: Tidak ada Bu

: Apakah perhitungan anda sudah benar?

: Saya rasa sudah Bu.

: Coba perhatikan pada himpunan A irisan B. Disitu anda menuliskan

anggotanya dari angka 11, 23, 35 hingga 95. Mengapa anda memilih sampai
957

: Karena batasnya 100 bu. Jadi saya memilih 95 yang juga merupakan anggota

irisan A dan B.

: Batas 100 dari mana?
. Awalnya saya kira a,,, itu 100 bu. Ternyata anggota yang ke-100 ya bu?

- Iya. Seharusnya anda cari dulu nilai a,,, dan b, . Sehingga anda tahu batas

nilai maksimal yang ada di Himpunan A irisan B. Setelah itu baru mencari
banyak anggota Himpunan A irisan B seperti yang anda tuliskan itu.

: Ohiya Bu.

: Apakah anda mendapatkan jawabannya?

: 8 Bu. Tapi ini kan salah Bu

: Coba anda hitung sekarang seperti yang ibu jelaskan tadi.

: (mengerjakan soal)

: Sudah ketemu hasilnya?

: 25 Bu?

: lya. Bisakah anda menyampaikan kesimpulan dari pertanyaan nomor 2 dan

penyelesaian yang anda peroleh?

: Jadi banyaknya anggota A irisan B adalah 8. Tapi seharusnya 25 Bu.
: Sekarang perhatikan soal nomor 3. Tolong bacakan kembali soal tersebut

dengan benar dan lengkap.

: (membaca soal dengan benar dan lengkap)

: Adakah kata atau kalimat yang tidak anda pahami?
: Tidak ada Bu.

: Apa saja yang anda ketahui dari soal tersebut?

: u, +u, =%,3logul+310g142+310gu3 =3

: Apa yang ditanyakan pada soal nomor 3 tersebut?

: suku ke-n deret geometri Bu.

: Maka lambangnya Un atau Sn?

: Snbu

: Kok bisa Sn?

: Oh Un ya bu harusnya. Saya baca deret langsung ngira itu Sn Bu.
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} Transformasi

Keterampilan
Proses

Penulisan
Jawaban

membaca

memahami




P33 : Rumus apa yang anda gunakan?

R1.33 : Saya tidak tahu cara mengerjakannya gimana Bu. Saya lupa sifat logaritma.

P34 : Jadi anda belum menemukan jawaban soal nomor 3 ya? i

R1.34 : Tidak bu.

P35 : Bisakah anda menyampaikan kesimpulan dari pertanyaan dan penyelesaian

yang anda peroleh?

R1.35 : Tidak tahu bu karena belum nemu jawabannya. -

P : Peneliti

12: Siswa Kode Investigative 2 (Mohammad Arya Wardhana)

PO1  : Perhatikan soal nomor 1. Tolong bacakan kembali soal tersebut dengan benar —
dan lengkap.

12.1 : (membaca soal dengan benar dan lengkap)

P02  : Adakah kata atau kalimat yang tidak anda pahami?

12.2  : Sejauh ini belum bu. -

P03  : Baik. Apa saja yang anda ketahui dari soal tersebut? 7

123 : Initadiada ZBAC =« terus ZCAC, =a ZC,AC, =a kemudian kalau
dilihat dari gambarnya panjang AB =4 dan panjang BC =3

P04  : Hanya itu saja?

24 : IyaBu

P05 : Kemudian untuk simbol sudut siku-siku pada gambar menunjukkan apa?

125 : OhiyaBu. LZABC = LZACC, = LAC,C, =90°

P06  : Kenapa anda tidak menuliskannya?

12.6 : Karena menurut saya kalau diliat dari sini saja sudah bisa mencari nilai suku
pertama dan rasio yang ditanyakan. =

P07  : Baik. Rumus apa yang anda gunakan? 7

12.7 . Rumus phytagoras dan perbandingan trigonometri Bu.

PO8  : Kalau tidak ada keterangan ZABC = ZACC, = ZAC,C, =90° apa bisa ]
berlaku rumus tersebut? y |

12.8  : Ohiya seharusnya ditulis ya Bu.

P09 : Iya. Coba anda jelaskan bagaimana langkah — langkah yang anda gunakan
untuk menyelesaikan soal tersebut

12.9 : (menjelaskan langkah-langkah dengan jelas)

P10  : Padalangkah mana anda merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut?

12.10 : Tidak ada Bu.

P11  : Dari soal tersebut anda diminta untuk mencari apa? N

12.11 : Perbandingan suku pertama dengan rasio.

P12 : Apakah anda mendapatkan jawaban dari soal nomor 1?

12.12 : 5Bu. —

P13 : Apakah itu merupakan sebuah perbandingan?

1213 : Bukan Bu

P14  : Seharusnya bagaimana?

12.14 : 5:1 ya Bu. Mohon maaf saya kurang teliti Bu. -
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-Transformasi

-Keterampilan
Proses

-Penulisan
Tawahan

— | membaca

— | memahami

Transformasi

Keterampilan

Proses

Penulisan

Jawaban
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P15 : Baik. Bisakah anda menyampaikan kesimpulan dari pertanyaan dan

penyelesaian yang anda peroleh?
Penulisan

Jawaban

12.15 : Bisa Bu. Jadi kesimpulannya perbandingan a dengan r adalah 5:1

P16  : Apakah kesimpulan yang anda tulis sudah anda anggap benar?
12.16 : Salah Bu. Kurang banding 1
P17  : Sekarang perhatikan soal nomor 2. Tolong bacakan kembali soal tersebut -
dengan benar dan lengkap.
12.17 : (membaca soal dengan benar dan lengkap) —| membaca
P18 : Adakah kata atau kalimat yang tidak anda pahami?
12.18 : Tidak Bu. -
P19 : Apasaja yang anda ketahui dari soal tersebut? -

12.19 : Jadi yang pertama itu ada suku pertama a yakni 5. Lalu ada suku ke-5 yakni
17.

b, =3,b, =11. Kemudian ada himpunan A yang beranggotakan a, sampai

a,,, dan himpunan B yang beranggotakan b, sampai b,,,

P20 : Apayang ditanyakan pada soal tersebut?

1220 : A irisan B. | memahami
P21 : Coba dibaca kembali pertanyaan yang ada di soal.
12.21 : Tentukan banyaknya anggota A irisan B kan Bu?
P22 : Kalau anda hanya menuliskan (A()B) itu artinya himpunan dari semua
anggota himpunan A dan himpunan B yang sama. Sedangkan yang ditanyakan
adalah banyaknya anggota jadi seharusnya ditulis n(A[) B) _
12.22 : OhiyaBu. —
P23 : Coba anda jelaskan bagaimana langkah — langkah yang anda gunakan untuk | [ Keterampitan
menyelesaikan soal tersebut! Proses
12.23 : (menjelaskan langkah-langkah dengan jelas) _
P24 : Dari soal tersebut anda diminta untuk mencari apa? Apakah anda mendapatkan -
jawabannya?
224 : n=25 L | Penulisan
P25 : Bisakah anda menyampaikan kesimpulan dari pertanyaan dan penyelesaian Jawaban

yang anda peroleh?
12.25 : Jadi jumlah anggota A irisan B adalah 25 —

P26  : Perhatikan soal nomor 3. Tolong bacakan kembali soal tersebut dengan benar —
dan lengkap.
12.26 : (membaca soal dengan benar dan lengkap) — | membaca

P27  : Adakah kata atau kalimat yang tidak anda pahami?
12.27 : Tidak ada Bu. -
P28 : Coba anda jelaskan bagaimana langkah — langkah yang anda gunakan untuk -

menyelesaikan soal tersebut!
12.28 : (menjelaskan langkah-langkah dengan jelas)
P29 . Padalangkah mana anda merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut? [~
12.29 : Awalnya bingung sih Bu mau diapakan dulu dari yang diketahui. Tapi setelah
dicoba-coba akhirnya ketemu.

P30  : Dari soal tersebut anda diminta untuk mencari apa?
12.30 : Sukuke-n



P31 : Apakah anda mendapatkan jawabannya?
1231 : 3 .
IyaBu. u, =—-2"
2
P32 : Apakah itu masih bisa disederhanakan lagi?
12.32 : Emmm.. oh -1 nya ya Bu?
P33 : Jadi, bagaimana?
12.33 3 2" 3
u,=——==-2"
2 2 4
P34 : Mengapa anda tidak melanjutkan perhitungan sampai menemukan yang paling
sederhana?
12.34 : Iya Bu lupa kalau masih bisa disederhanakan lagi
P35 : Bisakah anda menyampaikan kesimpulan dari pertanyaan dan penyelesaian
yang anda peroleh?
12.35 ) ) 3
Jadi harusnya suku ke-n deret geometri tersebut u, = Z 2"
P : Peneliti

A6: Siswa Kode Artistic 2 (Zalfaa Zahirah Putri)

PO1

A6.1
P02
A6.2

P03
A6.3

P04
A6.4
P05
A6.5
P06

A6.6
PO7
A6.7
P08
A6.8
P09
A6.9
P10
A6.10

: Perhatikan soal nomor 1. Tolong bacakan kembali soal tersebut dengan benar

dan lengkap

: (membaca soal dengan benar dan lengkap)
: Adakah kata atau kalimat yang tidak anda pahami?
: Bukan tidak paham sih bu. Tapi kalimat soalnya banyak dan kata-katanya

hampir mirip, jadi harus baca berulang-ulang baru bisa paham Bu.

: Baik. Apa saja yang anda ketahui dari soal tersebut?

* Panjang AC,,AC,,AC,;,..., merupakan barisan geometri. ZBAC = terus

ZCAC,=a ZC/AC, =a kemudian kalau dilihat dari gambarnya panjang
AB =4 dan panjang BC =3 ZABC = ZACC, = ZAC,C, =90°

: Mengapa anda tidak menuliskan semuanya pada lembar jawaban?

: Iya bu saya pikir kalau sudah ada di gambar tidak perlu ditulis.

: Apa yang ditanyakan pada soal tersebut?

: Perbandingan nilai suku pertama dengan rasio.

: Coba anda jelaskan bagaimana langkah — langkah yang anda gunakan untuk

menyelesaikan soal tersebut

: (menjelaskan langkah-langkah dengan jelas)

: Dari soal tersebut anda diminta untuk mencari apa?

: Perbandingan suku pertama dengan rasio.

: Apakah anda mendapatkan jawabannya?

: 5 Bu.

: Apakah itu merupakan sebuah perbandingan?

: Bukan Bu

: Seharusnya bagaimana?

: Gimana ya Bu? Emm kan ini disederhanakan ya Bu. Lima banding satu kah

—

¥
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Penulisan
Jawaban

membaca

-

memahami

Keterampilan

Proses

Penulisan
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P11

A6.11
P12

A6.12

P13

A6.13
P14
A6.14
P15
A6.15

P16
A6.16
P17
A6.17
P18

A6.18
P19

A6.19

P20
A6.20
P21
A6.21
P22

A6.22
P23

A6.23
P24
A6.24
P25

A6.25

: Banyaknya anggota A irisan B.

: n=25,25

: Banyak anggota bisa kah berupa bilangan desimal? Suku ke 25,25 bisa kah?

: Tidak Bu

: Harusnya bagaimana?

: Yaitu kemarin bingung Bu.

: Karena n merupakan bilangan asli maka seharusnya dibulatkan ke 25. Karena

: OhiyaBu.
: Bisakah anda menyampaikan kesimpulan dari pertanyaan dan penyelesaian

: Jadi banyaknya anggota A irisan B adalah 25
: Mengapa anda tidak menuliskan kesimpulannya?
: Sama kayak tadi Bu. Karena awalnya belum yakin jadi ngga saya tulis dulu.

Bu?

: Nah. Seharusnya 5:1 Karena yang ditanyakan adalah perbandingannya bukan

hasil a dibagi r. Bisakah anda menyampaikan kesimpulan dari pertanyaan dan
penyelesaian yang anda peroleh?

: Jadi perbandingan suku pertama dan rasio adalah lima banding satu.
: Mengapa anda tidak menuliskan kesimpulan jawaban soal nomor 1 tersebut di

lembar jawaban?

: Karena awalnya belum yakin jadi ngga saya tulis dulu Bu. Terus akhirnya

lupa ga nulis karena waktunya habis.

: Sekarang perhatikan soal nomor 2. Tolong bacakan kembali soal tersebut

dengan benar dan lengkap.

: (membaca soal dengan benar dan lengkap)

: Adakah kata atau kalimat yang tidak anda pahami?

: Tidak Bu.

: Apa saja yang anda ketahui dari soal tersebut? 7

* Ada barisan an dan bn, @, =5,a, =17,b, =3,b, =11 A={a,,a,,...,a,, }

B={b,,by,....h0)

: Mengapa anda tidak menuliskan lengkap pada lembar jawaban?
: Iyaketinggalan Bu
: Apa yang ditanyakan pada soal tersebut?
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P26

A6.26
P27
A6.27
P28
A6.28

P29
A6.29
P30
A6.30

P31
A6.31
P32

A6.32

: Baik. Sekarang perhatikan soal nomor 3. Tolong bacakan kembali soal

tersebut dengan benar dan lengkap.

: (membaca soal dengan benar dan lengkap)

: Adakah kata atau kalimat yang tidak anda pahami?
: Tidak ada Bu.

: Apa saja yang anda ketahui dari soal tersebut?

Cu +u, zg,3logul + logu, +°logu, =3

: Apa yang ditanyakan pada soal tersebut?

: Suku ke-n bu

: Rumus apa yang anda gunakan?

: Saya lupa sifat-sifat logaritma. Juga waktunya udah habis jadi ga sempet

ngitung lagi.

: Jadi anda belum menemukan jawabannya ya?
: Belum bu.
: Bisakah anda menyampaikan kesimpulan dari pertanyaan dan penyelesaian

yang anda peroleh?

: Tidak tahu bu karena belum nemu jawabannya.

P : Peneliti

S7: Siswa Kode Social 6 (Tyara Nashwa Patricia)

PO1

S7.1
P02

S7.2
P03
S7.3

P04
S7.4
P05
S7.5

P06
S7.6
P07
S7.7
P08
S7.8

: Perhatikan soal nomor 1. Tolong bacakan kembali soal tersebut dengan benar

dan lengkap

: (membaca soal dengan benar dan lengkap)
: Adakah kata atau kalimat yang tidak anda pahami? Pada kalimat manakah

yang anda tidak pahami?

: Emm. Tidak bu.
: Baik. Apa saja yang anda ketahui dari soal tersebut?

* ZBAC =« Titik C,dipilih sehingga AACC, siku-siku di C dan

ZCAC, = a Kemudian titik C,dipilih sehingga AAC,C, siku-siku di C, dan
LCAC, =a

: Hanya itu saja?

: IyaBu

: Kemudian dari gambar dapat diketahui apa?

: Panjang AB=4 dan BC =3

: Kenapa anda tidak menuliskannya?

: Karena menurut saya kalo udah ada digambar itu gaperlu ditulis Bu.

: Apa yang ditanyakan pada soal tersebut?

: Perbandingan nilai suku pertama dengan rasio.

: Mengapa anda hanya menuliskan perbandingan nilai suku pertama saja?
: Oh iya saya lupa. Maaf ya Bu
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P09

S7.9
P10
S7.10
P11
S7.11
P12
S7.12
P.13
S7.13

P14

S7.14
P15

S7.15
P16
S7.16
P17
S7.17

P18
S7.18
P19
S7.19
P20

S7.20
P21

S7.21
P22
S7.22

P23

S7.23
P24

S7.24

: Jadi perbandingan nilai suku pertama dengan rasio adalah 5:1
: Baik. Sekarang perhatikan soal nomor 2. Tolong bacakan kembali soal

: Seharusnya anda cari dulu nilai a

: Coba anda jelaskan bagaimana langkah — langkah yang anda gunakan untuk

menyelesaikan soal tersebut!

: (menjelaskan langkah-langkah dengan jelas)

: Pada langkah mana anda merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut?
: Tidak ada Bu.

: Dari soal nomor 1, anda diminta untuk mencari apa? m
: Perbandingan suku pertama dengan rasio.

: Apakah anda mendapatkan jawabannya?

: 5Bu.

: Apakah itu merupakan sebuah perbandingan?

: Kemarin saya ragu antara mau :1 ditulis juga atau tidak. Seharusnya 5:1 ya

Bu.

: Iya. Coba anda sampaikan kesimpulan dari pertanyaan dan penyelesaian yang

anda peroleh?

tersebut dengan benar dan lengkap.

: (membaca soal dengan benar dan lengkap)

: Adakah kata atau kalimat yang tidak anda pahami? ~
: Tidak Bu.

: Apa saja yang anda ketahui dari soal tersebut?

* Nilai a, =5,a, =17,b, =3,b, =11 Kemudian himpunan

A= {al,az,...,aloo} B= {bl,bz,...,bloo}

: Apa yang ditanyakan pada soal tersebut?

: Anggota A irisan B.

: Anggotanya atau banyaknya anggota?

: Banyaknya anggota Bu. Salah nulisnya hehe

: Lain kali harus lebih teliti ya, apa yang ditulis harus sesuai dengan apa yang

anda maksudkan. Karena beda penulisan sedikit saja sudah beda arti.

: Iya siap Bu
: Sekarang coba anda jelaskan bagaimana langkah — langkah yang anda

gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut!

: (menjelaskan langkah-langkah dengan jelas)
: Pada langkah mana anda merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut?
: Mencari A irisan B nya. Saya bingung bu juga waktunya mepet, jadi saya

ngawur saya tulis 95 sampai ketemu hasilnya 8.

100 dan b, . Sehingga anda tahu batas nilai

maksimal yang ada di Himpunan A irisan B. Setelah itu baru mencari banyak
anggota Himpunan A irisan B

: Oh iya ya Bu. Tidak kepikiran kesana.
: Bisakah anda menyampaikan kesimpulan dari pertanyaan nomor 2 dan

penyelesaian yang anda peroleh?

: Jadi jumlah anggota A irisan B adalah 8 Bu hehe.
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P25 : Perhatikan soal nomor 3. Tolong bacakan kembali soal tersebut dengan benar
dan lengkap. membaca
S7.25 : (membaca soal dengan benar dan lengkap)
P26 : Adakah kata atau kalimat yang tidak anda pahami? _
S7.26 : Tidak ada Bu.
P27 : Apa saja yang anda ketahui dari soal tersebut?
72T U, +u, :%,310gu] + logu, + *logu, =3 (L memataml
P28 : Apa yang ditanyakan pada soal tersebut?
S7.28 : Rumus suku ke-n Bu. -
P29  : Coba anda jelaskan bagaimana langkah — langkah yang anda gunakan untuk i
menyelesaikan soal tersebut!
S7.29 : (menjelaskan langkah-langkah dengan jelas)
P30  : Padalangkah mana anda merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut? Transformasi
S7.30 : Bingung bu setelah mendapat ar =3 mau diapakan. Mau ngelanjutin -Keterampilan
waktunya sudah habis. i -gre(;lslflsisan
P31 : Jadi, apakah anda mendapatkan jawabannya? Jawaban
S7.31 : Belum bu.
P32 : Bisakah anda menyampaikan kesimpulan dari pertanyaan dan penyelesaian
yang anda peroleh?
S7.32 : Tidak tahu bu karena belum nemu jawabannya. N
P : Peneliti
ES: Siswa Kode Enterprising 5 (Ditta Bunga Anggraeni P)
PO1 : Perhatikan soal nomor 1. Tolong bacakan kembali soal tersebut dengan benar —
dan lengkap.
E5.1 : (membaca soal dengan benar dan lengkap) [ membaca
P02 : Adakah kata atau kalimat yang tidak anda pahami?
E52 : Tidak ada bu
P03 : Apa saja yang anda ketahui dari soal tersebut? =
ES3 1 /BAC=a terus ZCAC,=a £C,AC, =a Panjang AC,,AC,,AC,,..., |
merupakan barisan geometri.
P04 : Kalau dari gambar dapat diketahui apa?
E5.4  : Kalau dilihat dari gambarnya panjang AB =4 dan panjang BC =3
ZABC = LACC, = LAC,C, =90° —| memahami
P05 : Mengapa anda tidak menuliskan semuanya pada lembar jawaban?
E5.5 : Iyabulupa
P06 : Apa yang ditanyakan pada soal tersebut?
E5.6  : Perbandingan nilai suku pertama dengan rasio. _
PO7 : Coba anda jelaskan bagaimana langkah — langkah yang anda gunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut Keterampilan
E5.7 : (menjelaskan langkah-langkah dengan jelas) Proses
P08 : Dari soal tersebut anda diminta untuk mencari apa?
E5.8 : Perbandingan suku pertama dengan rasio.




P09
E5.9
P10
E5.10
P11
E5.11
P12
E5.12
P13

E5.13
P14

E5.14
P15
ES5.15
P16

E5.16
P17
E5.17
P18
E5.18

P19
E5.19
P20

E5.20
P21

E5.21

P22
E5.22
P23
E5.23
P24

E5.24
P25

E5.25
P26
E5.26
P27

: Apakah anda mendapatkan jawabannya?

: 5Bu.

: Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

: InsyaAllah Bu.

: Apakah 5 merupakan sebuah perbandingan?

: Emm. Bukan Bu

: Seharusnya bagaimana?

: Lima banding berapa Bu? 5:1 Bu?

: Nah. Seharusnya 5:1 Karena yang ditanyakan adalah perbandingannya bukan

hasil a dibagi r.

: IyaBu
: Bisakah anda menyampaikan kesimpulan dari pertanyaan dan penyelesaian

yang anda peroleh?

: Jadi perbandingan nilai suku pertama dan rasio adalah 5:1.

: Mengapa anda tidak menuliskan kesimpulan jawaban soal nomor 1?

: Keburu Bu. Waktunya mepet.

: Oke. Sekarang perhatikan soal nomor 2. Tolong bacakan kembali soal

tersebut dengan benar dan lengkap.

: (membaca soal dengan benar dan lengkap)

: Adakah kata atau kalimat yang tidak anda pahami?
: Tidak ada Bu. N
: Apa saja yang anda ketahui dari soal tersebut?

‘a,=5,a,=17,b,=3,b, =11 A={a,,a,,....ay} B={b,,b,,....b}
: Apa yang ditanyakan pada soal tersebut?

: Banyaknya anggota A irisan B.
: Coba anda jelaskan bagaimana langkah — langkah yang anda gunakan untuk }

menyelesaikan soal tersebut!

: (menjelaskan langkah-langkah dengan jelas)
: Dari soal nomor 2 tersebut anda diminta untuk mencari apa? Apakah anda

mendapatkan jawabannya?

: n=25,25

Apakah anda sudah yakin dengan jawaban anda?
Ragu bu, karena hasilnya koma-koma.

: Banyak anggota bisa berupa bilangan desimal? Suku ke 25,25 bener?
: Yaitu bingung Bu.
: Karena n merupakan bilangan asli maka seharusnya dibulatkan ke 25. Karena

yang anda cari kan Un dari A irisan B yang kurang dari 302.

: Ohiya Bu.
: Bisakah anda menyampaikan kesimpulan dari pertanyaan dan penyelesaian

yang anda peroleh?

: Jadi banyaknya anggota A irisan B adalah 25
: Mengapa anda tidak menuliskan kesimpulannya?

—

: Lupa bu, pas inget mau nulis waktunya habis. -
: Lain kali harus bisa mengatur waktu dalam mengerjakan ya. Sebelum lembar

jawaban dikumpulkan anda harus cek kembali jawaban anda, mungkin ada
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membaca

}

e

memahami

yang kurang.

E5.27 : Iya Bu. Maaf ya Bu.

P28 : Baik. Sekarang perhatikan soal nomor 3. Tolong bacakan kembali soal
tersebut dengan benar dan lengkap.

E5.28 : (membaca soal dengan benar dan lengkap)

P29 : Adakah kata atau kalimat yang tidak anda pahami?

E5.29 : Tidak ada Bu.

P30 : Apa saja yang anda ketahui dari soal tersebut?

E5.30 : 9 . 3 3
u +u, = > logu, + "logu, + " logu, =3

P31 : Apa yang ditanyakan pada soal tersebut?

E5.31 : Suku ke-n Bu

P32 : Coba anda jelaskan bagaimana langkah — langkah yang anda gunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut!

E5.32 : (menjelaskan langkah-langkah dengan jelas)

P33 : Pada langkah mana anda merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal
tersebut?

E5.33 : Tidak ada Bu.

P34 : Apakah anda mendapatkan jawabannya?

E5.34 3
IyaBu. u, =—2"

4

P35 : Bisakah anda menyampaikan kesimpulan dari pertanyaan dan penyelesaian
yang anda peroleh?

E535 : 3
Jadi suku ke-n deret geometri tersebut adalah u, = 1 2"

P36 : Mengapa tidak anda tuliskan pada lembar jawaban?

E5.36 : Ga sempat Bu hehe

P : Peneliti

C5: Siswa Kode Conventional 5 (Shelomeitha Grace Fiandisa)

PO1

C5.1
P02
C5.2
P03
C53

P04

C54
P05
C5.5

: Perhatikan soal nomor 1. Tolong bacakan kembali soal tersebut dengan benar

dan lengkap.

: (membaca soal dengan benar dan lengkap)

: Adakah kata atau kalimat yang tidak anda pahami?
: Tidak Bu.

: Apa saja yang anda ketahui dari soal tersebut?

© ZBAC =ZCAC,=ZC/AC,=a AB=4BC=3

: Untuk keterangan bahwa segitiga ABC siku-siku di B, segitiga ACC,

siku-siku di C dan segitiga AC,C, siku-siku di C; mengapa tidak ditulis?

: Karena saya mikirnya kalau sudah di sini itu sudah tidak perlu ditulis.
: Apa yang ditanyakan pada soal tersebut?
: Perbandingan a dengan r
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P06

C5.6
P07

C5.7
P08
C5.8
P09
C5.9
P10

C5.10
P11

C5.11
P12
C5.12
P13
C5.13

P14
C5.14
P15
C5.15
P16

C5.16
P17
C5.17
P18

C5.18
P19
C5.19

P20

C5.20
P21

C5.21
P22
C5.22

: Coba anda jelaskan bagaimana langkah — langkah yang anda gunakan untuk

menyelesaikan soal tersebut

: (menjelaskan langkah-langkah dengan jelas)
: Pada langkah mana anda merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal

tersebut?

: Tidak ada Bu.

: Dari soal tersebut anda diminta untuk mencari apa?

: Perbandingan suku pertama dengan rasio.

: Apakah anda mendapatkan jawabannya?

: 5:1 Bu

: Baik. Bisakah anda menyampaikan kesimpulan dari pertanyaan dan

penyelesaian yang anda peroleh?

: Bisa Bu. Jadi kesimpulannya perbandingan a dengan r adalah 5:1
: Sekarang perhatikan soal nomor 2. Tolong bacakan kembali soal tersebut

dengan benar dan lengkap

: (membaca soal dengan benar dan lengkap)

: Adakah kata atau kalimat yang tidak anda pahami?

: Tidak Bu.

: Apa saja yang anda ketahui dari soal tersebut?

Y a,=5,a,=17,b, =3,b, =11.

: Apa hanya itu saja?

: Emm. Himpunan A dan B nya bu?

: Mengapa anda tidak menuliskannya pada lembar jawaban?

: Saya kira itu tidak perlu ditulis Bu.

: Harus tetap ditulis, karena keterangan itu mengartikan bahwa himpunan A

dan B merupakan himpunan berhingga yang anggotanya masing masing ada
100. Lain kali semua yang diketahui di soal harus ditulis lengkap ya.

: IyaBu

: Apa yang ditanyakan pada soal tersebut?

: Banyaknya anggota A irisan B.

: Coba anda jelaskan bagaimana langkah — langkah yang anda gunakan untuk

menyelesaikan soal tersebut!

: (menjelaskan langkah-langkah dengan jelas)
: Apakah anda mendapatkan jawabannya?
:n=25

: Bisakah anda menyampaikan kesimpulan dari pertanyaan dan penyelesaian

yang anda peroleh?

: Jadi jumlah anggota A irisan B adalah 25
: Perhatikan soal nomor 3. Tolong bacakan kembali soal tersebut dengan benar

dan lengkap.

: (membaca soal dengan benar dan lengkap)
: Adakah kata atau kalimat yang tidak anda pahami?
: Tidak ada Bu.
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P23 : Coba anda jelaskan bagaimana langkah — langkah yang anda gunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut! Keterampilan
C5.23 : (menjelaskan langkah-langkah dengan jelas) Proses
P24 : Pada langkah mana anda merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal
tersebut?
C5.24 : Tidak ada Bu. B
P25 : Dari soal tersebut anda diminta untuk mencari apa?
C5.25 : Sukuke-n
P26 : Apakah anda mendapatkan jawabannya?
C526 : 3 Penulisan
IyaBu. u, = 22" | Jawaban

P27 : Bisakah anda menyampaikan kesimpulan dari pertanyaan dan penyelesaian
yang anda peroleh?
C5.27

: 3
Jadi suku ke-n deret geometri tersebut adalah u, = A 28
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Lampiran 41. Dokumentasi




